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ABSTRAK 
 

Dalam sejarah peradaban manusia, perpustakaan merupakan organisasi yang 

tumbuh dan berkembang (growing organism) yang mampu beradaptasi dengan 

perkembangan jaman. Transformasi perpustakaan di era informasi tersebut telah 

menggeserkan peran perpustakaan digital dalam membangun aksesibilitas 

informasi. Sejumlah faktor yang berhubungan dengan aksesibilitas informasi pada 

pengembangan perpustakaan digital perguruan tinggi negeri di Malang terbangun 

dalam aspek organisasional, aspek mekanisasi, otomatisasi dan komunikasi 

informasi dan aspek legalitas informasi. Namun demikian dalam praktek di 

lapangan bahwa keberhasilan pengembangan perpustakaan digital bukanlah 

ditentukan pada manajemen modern dan kecanggihan teknologi informasi namun 

integrasi nilai multikultural dalam pengembangan perpustakaan digital. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

paradigma kajian pengembangan perpustakaan digital dalam membangun 

aksesibilitas informasi berbasis nilai Islam  multikultural. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam (dept interview) dan pemilihan 

objek dalam penelitian ini dengan teknik purposive sampling dengan 12 (duabelas)  

informan terdiri unsur kepala perpustakaan, kepala bidang, pengelola koleksi 

digital, pustakawan pengelola layanan digital dan mahasiswa. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini mengacu pada proses analisis yang dikemukakan 

oleh Miles dan Huberman yang meliputi 3 (tiga) tahap, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan.    

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa strategi pemgembangan 

perpustakaan digital kedalam 3 (tiga) pola pendekatan  antara lain  pendekatan 

manajemen yang didasarkan pada perumusan konsep desain dan perancangan dan 

kebijakan / regulasi akses dan  kedua, pengembangan teknologi informasi yang 

diprioritaskan pada modernitas teknologi informasi, literasi digital dan memperkuat 

resource sharring, dan ketiga, integrasi nilai Islam multikultural dengan penguatan 

pada nilai demokrasi informasi melalui keterbukaan akses (open access), 

modernitas teknologi informasi berbasis humanisme, kesadaran hukum dan 

keadilan dalam legalitas informasi, kebersamaan resource sharring dan 

mengembangkan toleransi dalam membangun kesadaran yang saling menghargai 

dalam layanan perpustakaan digital.  Kontribusi nilai Islam multikultural sebagai 

pijakan yang mendasari dalam pengembangan perpustakaan digital dalam era 

digital. Nilai keberagaman sebagai akumulasi sikap dan perilaku seperti demokrasi, 

humanisme, keadilan, kebersamaan dan toleransi bersumber pada nilai sosial 

budaya lokal pengembangan perpustakaan perpustakaan digital di era informasi. 

Paradigma baru tersebut dapat dinternalisasikan pada lembaga perpustakaan 

diintegrasikan dalam kurikulum dan disosialisaikan bagi para dosen dan mahasiswa.  

 
Kata Kunci  :   Islam,  Perpustakaan Digital, Aksesibilitas Informas dan Multikultural 
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ABSTRACT 

 

In the history of human civilization, libraries as an organization are a 

growing organism that is able to adapt to the times. Their transformation in 

the information age has shifted the role of digital libraries in building 

information accessibility. A number of factors related to information 

accessibility in the development of the university digital library in Malang 

are built in organizational, mechanization, automation and communication, 

and legality aspects. However, in the field the success of developing digital 

libraries is not determined by modern management and the sophistication 

of information technology, but the integration of multicultural values of 

developing digital libraries. 

This qualitative-descriptive study used the paradigm of the study of 

digital library development in building multicultural Islamic value-based 

information accessibility. The method of collecting data was through 

interviews, observation and documentation. For in-depth interviews, the 

selection of objects employed a purposive sampling technique with twelve 

informants consisting of the head of the library, head of division, digital 

collection manager, librarians managing digital services, and students. The 

data were analyzed using the analysis process proposed by Miles and 

Huberman which includes 3 (three) stages, i.e., data reduction, data 

presentation, and conclusions. 

The results revealed that the digital library development strategy were 

into 3 (three) patterns of approach. First, the management approach was 

based on the formulation of the design concepts and the design and 

policies/regulations of access. Second, the development of information 

technology prioritized information technology and digital literacy and 

strengthened resource sharing. Third, integration of multicultural Islamic 

values that underlay information democracy through open access, 

modernity of information technology based on humanism, legal awareness 

and justice in information legality, resource sharing and development of 

tolerance in building awareness on mutual respect in digital library 

services. The contribution of multicultural Islamic values was as an 

underlying foundation in the development of digital libraries in the digital 

era. The value of diversity as an accumulation of attitudes and behaviors 

such as democracy, humanism, justice, togetherness and tolerance comes 

from the local social cultural values of the development of digital library 

libraries in the information age. The new paradigm can be internalized in 

institutions, integrated in the curriculum and disseminated for lecturers and 

students. 
Keywords :  Islam, Digital Library, Information Accessibility, 

                    Multikultural 
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 ملخص
قدر في تاريخ الحضارة الإنسانية، تعد المكتبة منظمة نامية وناشئة حيث ت

 كتبةالزمن. وتحولات المكتبة في عصر المعلومات غيرت دور الم على التكيف مع تطور
 انيةالرقمية في بناء إمكانية الوصول إلى المعلومات. بعض العوامل المتعلقة بإمك

الوصول إلى المعلومات في تطوير المكتبة الرقمية للجامعات تبنى في الجوانب 
ك، في مع ذلو وقانونية المعلومات. التنظيمية، والميكنة، والأتمتة، واتصالات المعلومات، 

يا ولوجالواقع أن نجاح تطوير المكتبة الرقمية لا تحدده الإدارة الحديثة وتطور تكن
ة مكتبالمعلومات، ولكن تكامل القيم المحلية المتنوعة لا تخلو عن اهتمام تطوير ال

  الرقمية.
تبة ر المكتستخدم هذه الدراسة منهجًا وصفيًا نوعيًا مع نموذج دراسة تطوي
عددة ة متالرقمية في بناء إمكانية الوصول إلى المعلومات القائمة على القيم الإسلامي

ات، الثقافات. طريقة جمع البيانات في هذه الدراسة من خلال المقابلات، والملاحظ
 ع تقنيةمنات والوثائق. تقنيات جمع البيانات من خلال المقابلات المتعمقة، واختيار الكائ

 ينات الهادفة باثني عشر مخبرا يتكون من عناصر  رئيس المكتبة، ورئيسعالأخذ 
 مية،القسم، ومدير المجموعة الرقمية، وأمناء المكتبة الذين يديرون الخدمات الرق

لتي اليل والطلاب. الطريقة التحليلية المستخدمة في هذه الدراسة ترجع إلى عملية التح
ث مراحل، وهي تقليل البيانات، وعرض اقترحها مايلز وهوبرمان وهي تتضمن ثلا

 البيانات، والاستنتاجات.
والنتائج التى توصلت إليها هذه الدراسة هي أن استراتيجية تطوير المكتبة 

النهج الإداري الذي يعتمد على صياغة أولا، الرقمية إلى ثلاثة أنماط النهج، وهي: 
تطوير تكنولوجيا  انيا،ثمفاهيم التصميم والتخطيط وسياسات أو لوائح الوصول،  

المعلومات وأولاها في حداثة تكنولوجيا المعلومات، ومحو الأمية الرقمية، وتعزيز مشاركة 
تكامل القيم الإسلامية متعددة الثقافات التي تقوم عليها ديمقراطية  ثالثا،الموارد،  

لى المعلومات من خلال الوصول المنفتح، وحداثة تكنولوجيا المعلومات القائمة ع
الإنسانية، والوعي القانوني والعدالة في قانونية المعلومات، وتآزر مشاركة الموارد، 
وتنمية التسامح في بناء الوعي المتبادل بالتقدير في خدمات المكتبة الرقمية. مساهمة 
القيم الإسلامية متعددة الثقافات كأساس في تطوير المكتبة الرقمية في العصر الرقمي. 

راكم المواقف والسلوكيات، مثل الديمقراطية، والإنسانية، والعدالة، والتآزر، قيم التنوع كت
والتسامح تأتي من القيم الثقافية الاجتماعية المحلية بتطوير المكتبة الرقمية في عصر 
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دماجه في المناهج  المعلومات. ويمكن استيعاب النموذج الجديد في المؤسسة، وا 
 .ى المحاضرين والطلابالدراسية، وتنشئته الاجتماعية عل

 
الإسلام، المكتبة الرقمية، سهولة الوصول إلى المعلومات،   : الكلمات المفتاحية

 ومتعددة الثقافات
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PEDOMAN  TRANSLITERASI ARAB-LATIN1 

 

 
Pedoman  transliterasi yang dijadikan pedoman bagi penulisan disertasi 

ini didasarkan pada Keputusan Bersama Menteri Agama serta Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan yang diterbitkan Badan Litbang Agama dan 

Diklat Keagamaan Departemen Agama Republik Indonesia pada tahun 

2003. Pedoman transliterasi tersebut adalah : 

 

A. Konsonan 
      Fonem  konsonan  bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sedangkan  dalam transliterasi  ini sebagian 

dilambangkan  dengan tanda dan sebagian  lagi dilambangkan dengan 

huruf serta tanda sekaligus.  Daftar huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf  Latin adalah sebagai berikut : 

 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 

 alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 ba b Be ب

 ta t Te ت

 sa s Es (dengan titik di ث

atas) 

 jim j Je ج

 ha h ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha kh Ka dan ha خ

 dal d De د

 zal z zet (dengan titik di ذ

atas) 

 ra r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س

                                                 
1 Transliterasi yang digunakan dalam disertasi ini didasarkan pada 

Keputusan Bersama Menteri Agama serta Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan yang diterbitkan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan 

Departemen Agama Republik Indonesia pada tahun 2003. 
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 syin sy Es dan ye ش

 sad s Es (dengan titik di ص

bawah) 

 dad d De (dengan titik di ض

bawah) 

 ta t Te (dengan titik di ط

bawah) 

 za z Zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain …’…. Koma terbalik di‘ ع

atas 

 gain g Ge غ

 fa f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wau w We و

 ha h Ha ه

 hamzah ….’…. Apostrof ء

 ya y Ye ي

 

 

B. Vokal  

    Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 

 

C. Vokal Tunggal 
      Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 

.... َ......  Fathah A a 

.... َ......  Kasrah I i 

.... َ......  Dammah U u 
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Contoh : 

 

No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 

 Kataba ك ت بَ  .1

 Zukiro ذ ك رَ  .2

 Yazhabu ي ذْه بَ  .3

 

 

D.  Vokal Rangkap 

      Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 

 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

ي....َ......    Fathah dan 

ya 

Ai a dan i 

و....َ......    Fathah dan 

wau 

Au a dan u 

 

    Contoh: 

 

No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 

 Kaifa ك يْفَ  .1

وْلَ  .2  Haula ح 

 

 

E. Maddah 

     Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 

 

Harakat 

dan Huruf 

Nama Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

......   اَ....َ...
ي   

Fathah dan alif 

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

يِ......  ....  Kasrah dan ya Ī i  dan garis di atas 

و....ُ......    Dammah dan 

wau 

Ū u dan garis di atas 
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    Contoh : 

 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 

 Qāla ق الَ  .1

 Qīla ق يْلَ  2

 Yaqūlu ي  ق وْلَ  .3

 Ramā ر م ى .4

 

 

F.  Ta Marbutah  

     Transliterasi untuk  Ta Marbutah  ada dua : 

1. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah 

atau dammah transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati atau mendapatkan harakat sukun 

transliterasinya /h/. 

3.  Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan 

/h/. 

 

    Contoh : 

 

No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 

 Raudah al-atfāl / raudatul ر وْض ة َاْلأ طْف الَ .1

atfāl 

ةٌَ .2  Talhah ط لْح 

 

G. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 

Contoh : 

 

No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 

 Rabbanā ر ب َّن ا .1

 Nazzala ن  زَّلَ  .2
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H.  Kata Sandang 
      Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu . 

Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf Qamariyyah. Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. Adapun kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyah, 

kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata 

sambung. 

 

Contoh : 

 

I.  Hamzah 
     Sebagaimana telah disebutkan di depan  bahwa Hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan 

di akhir kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena 

dalam tulisan Arab berupa huruf Alif. Perhatikan contoh-contoh berikut ini : 

 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Akala أ ك لَ  .1

 Ta’khudūna ت أْخ د وْنَ  .2

 An-Nau’u ا لن َّوْءَ  .3

 

 

J.  Huruf Kapital 
     Walaupun dalam system bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 

tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang 

berlaku dalam Ejaan yang Disempurnakan (EYD) yaitu digunakan untuk 
menuliskan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 

 ar-Rajulu ا لرَّج لَ  .1

 al-Jalālu ا لْج لا لَ  .2
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 

       

      Contoh : 

 

No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 

ر س وْلٌَ .1  Wa mā Muhammadun illā rasūl و م ام ح مَّدٌَا لاََّ

َالْع ال مَ  .2 مْد َل لّه َر بِّ  Al-hamdu lillāhi rabbil ‘ālamīna نَ يَْا لْح 

 

 

K.  Penulisan Kata 

      Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa 

dilakukan dengan dua cara, yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 

dirangkaikan. 

       Contoh : 

 

No. KataBahasa 

Arab 

Transliterasi 
 

1 َ ر  ي ْ َخ  -Wa innallāha lahuwa khair ar يْنَ از قَ لرَّاو ا نََّاللّه َل ه و 

rāziqīn / Wa innallāha lahuwa 

khairur-rāziqīn 

ي َْ 2 يْل َو الْم   / Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna ن َازَ ف أ وْف  وْاَالك 

fa auful kaila wal mīzān 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Dengan segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas segala 

limpahan rahmat dan karuniaNya serta mengucapkan 

Alhammdulillahirobill’alamin sehingga penelitian dalam bentuk 

disertasi ini dapat terselesaikan. Salawat dan salam senantiasa 

tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, Nabi yang 

merupakan kekasih Allah SWT yang memiliki akhlak mulia 

sehingga menjadi teladan bagi umat manusia, juga kepada para 

keluarga dan sahabat nabi yang telah merintis perjuangan Islam di 

masa-masa sulit dengan selalu mendukung Nabi kejayaan Islam. 

Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa penulisan disertasi 

ini telah terselesaikan. Dengan latar belakang penulis serta kerja 

keras sejak dari S-1, S2  sampai S-3 yang fokus dalam ilmu 

perpustakaan dan informasi, maka disertasi berjudul ”Strategi 

Pengembangan Perpustakaan Digital dalam Membangun 

Aksesibilitas Informasi Berbasis Nilai Islam Multikultural : Studi 

Kasus pada Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri di Malang 

JawaTimur”. Tuntutan teknologi informasi masyarakat menjadikan 

kebutuhan mendesak dan sebuah keharusan bagi lembaga informasi 

termasuk perpustakaan dalam membangun masyarakat yang 

berwawasan luas dan mampu berfikir global.  

Wacana pengembangan perpustakaan digital Perguruan Tinggi 

Negeri di Malang Jawa Timur menjadi isu strategis dunia 

kepustakawanan sehingga menarik untuk  diteliti. Pemilihan judul 

tersebut di atas didorong keinginan dan minat yang kuat dari penulis 

terhadap permasalahan dan isu-isu strategis pengembangan 

perpustakaan digital dalam era informasi yang dipandang belum 

penting bagi pengelola perpustakaan khususnya pengambil kebijakan 

perpustakaan.  Penelitian ini penulis harapkan sebagai sebuah karya 

untuk mendapatkan inspirasi dan wawasan baru dalam khasanah 

pemikiran pengembangan perpustakaan digital di Indonesia dalam 

tataran  empirik pragmatik yang memberikan sumbangan keilmuan 
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Islam  dan perpustakaan dalam upaya memajukan kepustakawanan di 

Indonesia. 

Kemantapan penulis dalam mengambil tema tersebut 

dimaksudkan menyingkap permasalahan perpustakaan digital yang 

sedang dirundung malang dan masih terabaikan. Tuntutan kebutuhan 

bagi perpustakaan untuk membangun kualitas layanan perpustakaan 

berbasis teknologi informasi, melalui pendekatan nilai-nilai 

multikultural. Dengan pendekatan keilmuan Islam dan perpustakaan 

serta peran perpustakaan sebagai sumber informasi dan media 

pembelajaran akan melahirkan transformasi perpustakaan dalam 

membangun aksesibilitas informasi. 

  Kami menyadari bahwasanya dalam  penyusunan laporan draft 

penelitian ini masih ada kekurangan dan terus disempurnakan lebih 

lanjut secara konstruktif.  Selama proses penelitian dan penulisan 

disertasi ini, penulis banyak mendapat bantuan dan dukungan dari 

berbagai pihak, baik individu maupun atas nama lembaga. Secara 

khusus penulis menyampaikan rasa terimakasih kepada yang 

terhormat : 

1. Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi, MA., Ph.D. selaku Rektor UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta atas kebijakan dan dukungannya 

dalam menyelesaikan program doktor di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Prof. Noorhaidi, S.Ag., MA., M.Phil., Ph..D. selaku Direktur, 

Dr. Moch. Nur Ichwan, MA selaku Wakil Direktur dan Ahmad 

Rafiq, MA., Ph.D. selaku Kaprodi Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi Islam beserta seluruh jajarannya yang sangat 

mendukung secara teknis dan manajemen dalam penulisan 

disertasi ini. 

3. Prof. Dr. H. Syihabuddin Qalyubi, Lc., M.Ag. dan  Dr. Nurdin 

Laugu, S.Ag., SS., MA. selaku promotor dan penilai  yang telah 

memberikan bimbingan dan arahan, koreksi dan penilaian 

terhadap disertasi dengan teliti dan sabar mulai dari tahap awal 

sampai akhir. Semoga Allah SWT memberikan balasan yang 

berlipat ganda kepada keduanya. 
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4. Prof. Dr. H.M. Abdul Karim, MA., MA., Dr. Hj. Sri Rohyanti 

Zulaikha, S.Ag.,SS., M.Si., Dr. Anis Masruri, SAg., S.IP.,M.Si. 

dan  Prof. Dr. H. Iskandar Zulkarnain selaku penguji disertasi 

yang telah melakukan penilaian, koreksi dan arahan terhadap 

disertasi ini  dengan sabar, teliti dan tuntas.  

5. Johan A.E. Noor, MSc., Ph.D. (Kepala Perpustakaan Pusat 

Universitas Brawijaya Malang),  Bapak Prof. Dr. Djoko 

Saryono, M.Pd. (Kepala Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang) dan Faizuddin Harliansyah, MIM  (Kepala 

Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik 

Ibrahim Malang) yang telah memberikan kesempatan penulis 

untuk melakukan penelitian.  

6. Bapak/Ibu Dosen pada Program Doktor (S3) Studi Islam di 

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta antara 

lain Prof. Dr. H.M., Amin Abdullah, Prof. Dr. Sulistyo Basuki, 

Prof. Dr. H. Nasruddin Harahap, SU.,  Prof. Dr. Faisal Ismail, 

MA., Prof. Dr. H. Taufik Ahmad Dardiri, SU.,  Prof. Dr. H. 
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Riyanto, Ph.D.,   Dr. Nurdin Laugu,S.Ag, SS., MA.,  Dr. Hj. Sri 

Rohyanti Zulaikha, Sag., SS., MSi., Dr. Anis Masuri, SS., MSi., 

Dr. H. Tafrikhudin, M.Ag, dan dosen yang lain yang telah 

mengajar dan membuka wawasan bagi penulis sehingga dapat 

menyelesaikan penulisan disertasi ini. Semoga amal mereka 

mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah SWT. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

     Disadari bersama bahwa dalam sejarah peradaban manusia 

perpustakaan merupakan unit informasi yang mengemban tugas 

sangat mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 

sebagaimana tertera dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. 

Dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa perpustakaan 

merupakan wahana belajar sepanjang hayat yang mampu 

mengembangkan masyarakat agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab dalam mendukung 

penyelenggaraan pendidikan nasional. 1 

Tercantumnya kata demokratis dalam rumusan undang-undang 

tersebut di atas menunjukkan bahwa upaya pengembangan 

perpustakaan dapat dilakukan secara demokratis, humanistis dan 

berkeadilan  kepada masyarakat. Namun sangat disayangkan bahwa 

pada realitasnya yang ada, strategi pengembangan perpustakaan di 

lapangan masih jauh dari yang diharapkan. Berdasarkan fakta di 

lapangan bahwa masalah keragaman menjadi faktor serius bagi 

lembaga informasi termasuk perpustakaan dalam membangun akses 

layanan perpustakaan. 

Keberagaman budaya (multikultural) sesungguhnya merupakan 

kesadaran hidup dalam sebuah bangsa yang pada akhirnya bisa saling 

menghargai dan menghormati setiap perbedaan..2  

                                                 
1 Undang-Undang Perpustakaan Nomor 43 Tahun 2007 tentang 

Perpustakaan. (Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2008), 1. 
2 QS. Al-Hujurat (49: 13) Perbedaan-perbedaan yang ada di sekitar 

kehidupan manusia telah tertulis dalam Al-Qur’anul Karim  sebagaimana 

firman Allah SWT. disebutkan bahwa sesungguhnya manusia terdiri dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu  berbangsa–

bangsa dan  bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
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Selanjutnya sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. 

Kemudian sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal. Kehidupan keberagaman tersebut sebagaimana dalam 

Islam menjadikan pijakan strategis pengembangan perpustakaan 

digital. Pengembangan perpustakaan digital merupakan bagian 

integral pendidikan multikultural yang berorientasi pada nilai 

masyarakat yang tanpa membedakan ras, suku, agama, budaya, 

kemampuan dan status sosial masyarakat.3 Di sisi lain dalam 

pergaulan global  niscaya telah mempertemukan berbagai bangsa, 

kultur dan peradaban yang beragam dari belahan bumi. Islam 

diyakini membawa pesan-pesan universal, sebuah agama rahmatan 

lil alamin.4 

Prinsip-prinsip demokrasi pernah disampaikan Abdolkarim 

Soroush dalam bukunya “Reason, Freedom, and Democracy in 

Islam”. Pemikiran demokrasi dalam pandangan tersebut melihatnya 

kebebasan dalam membangun peradaban Islam modern. Prinsip 

prinsip demokrasi tersebut dibahas dalam perspektif modernitas 

Islam, isu sekulerisme, akal dan kebebasan (reason and freedom), 

demokrasi pemerintahan, toleransi, etika dan berbagai aspek tentang 

kebudayaan.5   

Dalam era informasi dewasa ini yang ditandai dengan perubahan 

perilaku masyarakat dalam mencari informasi. Dinamika 

perpustakaan  juga terjasi perubahan sebagaimana pandangan dari 

Ranganathan bahwa perpustakaan merupakan organisasi yang 

tumbuh “growing organism”. Transformasi Perpustakaan tersebut 

mampu beradaptasi sebagai lembaga demokratis yang membangun 

                                                 
3 Donna M. Gollnick and Philip C. Chinn, Multicultural Education in A 

Pluralistic Society. (Prentice Hall, New Jersey: 1998), 24-25. 
4 Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren: Telaah 

terhadap Kurikulum Pondok Pesantren Modern Islam Assalam Surakarta. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 2. 
5 Mahmoud Sadri and Ahmad Sadri, Reason, Freedom, and Democracy in 

Islam: Essensial writings of Abdorkarim Soroush / terjemah oleh Mahmoud 

Sadri and Ahmad Sadri. (New York: Oxford University, 2000), 122-130. 



3 

 

 

aksesibilitas informasi serta berupaya memenuhi tuntutan dan 

kebutuhan masyarakat dalam menjawab tantangan zaman.6 

Dalam Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 tentang 

perpustakaan disebutkan bahwa dalam pengembangan perpustakaan 

perguruan tinggi  disebutkan bahwa (a) setiap perguruan tinggi 

menyelenggarakan perpustakaan memenuhi standar nasional 

perpustakaan dengan memperhatikan standar Nasional Perpustakaan, 

(b) perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memiliki 

koleksi, baik jumlah judul maupun jumlah eksemplarnya yang 

mencukupi untuk mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian, 

dan pengabdian kepada masyarakat dan ayat (3) perpustakaan 

perguruan tinggi mengembangkan layanan perpustakaan berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi.7 

Modernitas lembaga perpustakaan perguruan tinggi yang 

demokratis tersebut mengharuskan layanan perpustakaan yang 

beragam dan bervariasi sehingga masyarakat dapat mencari 

informasi dengan cepat dan tepat. Perkembangan teknologi informasi 

yang sangat cepat tersebut telah merubah cara kerja dan sistem 

manajemen yang mampu mempercepat kinerja, kecepatan kinerja 

dan meningkatkan keuntungan dan omset yang masuk baik secara 

finansial maupun jaringan. Kemajuan teknologi dan informasi 

menuntut peran perpustakaan dalam menyediakan informasi, 

mengorganisasi, melestarikan, dan mendayagunakan serta 

mendesiminasikan informasi kepada masyarakat secara cepat, 

mudah, dan murah dengan memanfaatkan kemajuan teknologi 

informasi..8   

                                                 
6Sri Rohyanti Zulaikha, “Kontribusi Teori Ranganathan dalam 

Perkembangan Perpustakaan di Indonesia.” Makalah disampaikan dalam 

Kuliah Program Pascasarjana, UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2010), 3-4. 
7
 Ibid. 

8Wahyu Supriyanto dan Ahmad Muhsin, Teknologi Informasi 

Perpustakaan: Strategi Perancangan Perpustakaan Digital. (Yogyakarta: 

Kanisius, 2008), 13. 
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Heterogenitas sumber informasi perpustakaan dari berbagai jenis 

karya tulis, karya cetak, karya rekam, dan karya digital 

mengharuskan layanan membutuhkan teknologi aksesibilitas 

informasi perpustakaan digital yang semakin canggih dan 

profesional. Kecanggihan aksesibilitas informasi merupakan faktor 

kunci dalam mencari sumber informasi yang memungkinkan koleksi 

dapat ditemukan dengan cepat, mudah, dan akurat. Bertolak dari 

pemikiran tersebut, masalah aksesibilitas informasi menjadi 

permasalahan dalam pengembangan perpustakaan digital.  

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan pada Perpustakaan 

Perguruan Tinggi di Malang sejumlah permasalahan yang berhasil 

dihimpun bahwa pengembangan perpustakaan digital bagi lembaga 

pendidikan tinggi pada umumnya dipengaruhi sejumlah faktor antara 

lain, pertama masalah tata kelola implementasi perpustakaan digital 

yang menyangkut organisasi informasi, teknologi informasi dan 

masalah legalitas informasi, kedua masalah berkaitan dengan 

infrastruktur sistem informasi dan jaringan kerjasama perpustakaan 

digital, dan ketiga masalah interaksi dan perilaku antar pengelola 

perpustakaan dengan masyarakat pengguna. Indikator untuk 

menunjukan permasalahan di atas dapat dijelaskan adanya besarnya 

jumlah koleksi perpustakaan digital belum diimbangi dengan 

besarnya jumlah kunjungan dan transaksi layanan perpustakaan 

digital.9 

Menurut Pendit 10 implementasi perpustakaan digital dalam 

rangka membangun aksesibilitas informasi diperlukan kesiapan 

dalam tiga aspek antara lain, pertama, aspek organisasional yang 

meliputi manajemen kelembagaan, sumber daya manusia, sumber 

daya koleksi, dan penganggaran; kedua, aspek mekanisasi, 

otomatisasi, dan komunikasi informasi yang menyangkut 

implementasi teknologi perpustakaan digital; dan ketiga, aspek 

legalitas informasi yang menyangkut penerapan hak cipta dan 

                                                 
9 Hasil Observasi Pengembangan Perpustakaan Digital pada Perpustakaan 

Perguruan Tinggi di Malang pada 12 Februari 2018. 
10 Putu Laxman Pendit, Perpustakaan Digital: Perspektif Perpustakaan 

Perguruan Tinggi Indonesia. (Jakarta: Sagung Seto, 2007), 7-8. 
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plagiarisme. Implementasi perpustakaan digital di atas dimaksudkan 

sebagai upaya membangun aksesibilitas informasi yang mampu 

menjangkau masyarakat yang beragam. 

Masalah aksesibilitas informasi merupakan faktor utama dalam 

upaya pengembangan perpustakaan digital tidak lepas dari kemajuan 

teknologi informasi baik dari aspek infrastruktur teknologi hardware, 

software, brainware serta jaringan informasi (networks). Di samping 

itu juga memperhatikan dalam aksesibilitas informasi yang dilakukan 

dalam aspek kebutuhan informasi (information needs) dan pencarian 

informasi (information seeking).11 Menurut Saracevic12 dalam upaya 

mengembangkan perpustakaan digital dalam membangun 

aksesibilitas informasi yang dipengaruhi oleh teknologi yang 

berkaitan dengan pengguna (user oriented), kehandalan sistem 

(system centered) dan fasilitas antar muka (interface). Kondisi 

tersebut menjelaskan bahwa belum optimalnya perpustakaan digital 

dalam membangun aksesibilitas informasi sangat ditentukan oleh 

faktor-faktor yang terkait masalah infrastruktur teknologi, sistem 

temu balik informasi, sistem jaringan, standard metadata dan 

kebijakan berbagi akses bersama (resource sharing). 

Pendapat yang sama juga digambarkan oleh Deegan13 bahwa 

strategi pengembangan perpustakaan di era informasi menyangkut 

aspek manajemen sumber daya koleksi, manajemen sumber daya 

manusia, sistem perancangan dan desain, organisasi deskripsi 

informasi, pengembangan akses, preservasi akses dan metadata, serta 

legalitas informasi dan kepemilikan akses digital. Dalam strategi 

pengembangan perpustakaan digital terdapat sejumlah faktor yang 

saling berinteraksi antara lain manajemen, teknologi, legalitas, dan 

sosial budaya. 

                                                 
11 Donal O. Case, Looking For Information: A Survey Of Research On 

Information Seeking, Needs, And Behavior. (United Kingdom: Emerald, 2012), 

77 – 92. 
12Tefco Saracevic, “Digital Library Evaluation Toward an Evolution of 

Concepts.” Library Trensd (Fall) 2001; 49, 2: Proquest Professionals 

Education), 350. 
13 Marilyn Deegan and Simon Tunner, Digital Futures: Strategis to the 

Information Age. (London: Library Association Publishing, 2002), 238. 
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Hubungan antara peran manajemen, teknologi, dan keragaman 

budaya dalam pengembangan perpustakaan digital sebagaimana 

disampaikan Ostrov (1998) tampak pada gambar berikut ini : 

 
Gambar 01 

Korelasi Manajemen, Teknologi dan Budaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
        

       Sumber : Sintesis Peneliti 

 

Berdasarkan Gambar 01 dapat dijelaskan bahwa dalam 

masyarakat yang beranekaragam budaya, tugas perpustakaan menjadi 

sangat strategis dalam menghimpun, mengelola, mengolah, 

melestarikan koleksi, dan mendayagunakan koleksi perpustakaan, 

serta melayankan kepada pemustaka yang beraneka ragam budaya 

(multicultural). Modernitas perpustakaan pada era informasi bukan 

saja dihadapkan pada masalah teknologi dan akses, tetapi juga 

dihadapkan pada permasalahan sosial dan budaya.14 

                                                 
14 Rona Ostrov, “Library Culture in Electronic Age: A Case Study of 

Organizational Change” Proquest Disertations & Thesis (Global : The 

Humanities and Social Sciences Collection, 1998), 3-6. 
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Menurut Steenerova dalam Laksmi15 bahwa dalam 

mengembangkan perpustakaan digital perlu dibangun pola pikir 

dengan pendekatan budaya dan bersifat holistik. Dengan kata lain 

bahwa pengembangan dan inovasi tidak hanya dilihat dari sudut 

rasionalitas, tetapi juga dari sudut manusia yang hidup dalam sistem 

budayanya, yang muncul dalam bentuk interaksi antara mereka dan 

interaksi antara mereka dengan lingkungan. Menurut Wilson dan 

Kuhltau, proses pencarian informasi serta kompleksitas interaksi 

tersebut dapat dilakukan dari berbagai pendekatan, seperti 

fenomenologi dan hermeneutika dengan teknik interpretasi. Dengan 

mengetahui hal tersebut dapat menggambarkan kompleksitas 

manusia dalam lingkungan informasi. Berdasarkan asumsi di atas, 

permasalahan utama dalam implementasi perpustakaan terletak pada 

strategi pengembangan perpustakaan digital dalam membangun 

aksesibilitas informasi berbasis pada nilai keberagaman. 

Dalam Islam, nilai-nilai keragaman budaya (multicultural) 

bukan merupakan sesuatu yang sama sekali baru. Masing-masing 

komunitas memiliki orientasi budaya yang dituju dan, dalam umat 

Islam diperintahkan untuk merespon dan berlomba-lomba dalam 

kebaikan. Di samping itu, ada kalimat popular berasal dari Nabi 

SAW yang menyatakan bahwa perbedaan umat itu merupakan 

rahmat dari Tuhan (ikhtilaf ummati rahmah). Memahami nilai 

keragaman budaya dalam pandangan Islam merupakan nilai dasar 

pada tata kelola pemerintahan dan sistem penyelenggaraan lembaga 

informasi, termasuk perpustakaan.16 

Keberhasilan organisasi dan kinerja lembaga informasi 

(manajemen perpustakaan digital) bukan saja ditentukan oleh 

teknologinya, tetapi juga oleh faktor budaya. Kesuksesan lembaga 

                                                 
15

Laksmi, Tinjauan Kultural terhadap Kepustakawanan: Inspirasi dari 

Sebuah Karya Umberto Eco(Depok : Fakultas Ilmu Pengetahuan Perspektif 

budaya, 2006), 3. 
16UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Program Pascasarjana. 

Multikulturalisme dalam Islam: Memahami Nilai dan Tujuan Multikulturalisme 

dalam Islam untuk Mencapai Kelauitas Keterpilihan/Program Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga. (Yogyakarta: Idea Press), 57-58. 
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informasi tersebut didasarkan pada nilai Islam keragaman budaya 

(multikultural) berupa konsep sikap, norma, nilai, dan perilaku 

terhadap kinerja lembaga perpustakaan. Nilai tersebut adalah 

demokrasi, humanisme, keadilan, kebersamaan, dan nilai menghargai 

perbedaan (toleransi). Nilai Islam multikultural merupakan nilai yang 

bersumber pada ajaran Tuhan yang sudah diyakini kebenarannya 

yang mampu mendasari sebuah modernitas kebudayaan dari zaman 

ke zaman.17 

Strategi pengembangan perpustakaan digital dengan berbasis 

keragaman budaya sebagaimana disampaikan Ahmed18 bahwa untuk 

menggali sistem nilai yang berakar pada nilai Islam multikultural 

yang memiliki kontribusi besar dalam mengembangkan perpustakaan 

digital. Keunikan dalam aspek organisasi dan manajemen, aspek 

implementasi teknologi informasi, dan aspek legalitas pemanfaatan 

informasi masih terkategori jarang dilakukan namun 

pengembangannya berbeda-beda. Di sisi lain, sebagaimana Laksmi 

menyatakan bahwa dalam mengimplementasikan perpustakaan 

digital, ada nilai-nilai budaya yang belum tergali dari interaksi 

manusia, antara lain nilai budaya untuk memahami keragaman 

budaya bagi pengguna dan pustakawan dalam memahami kebutuhan 

pemustaka, nilai berkomunikasi secara positif dan efektif, nilai 

berinteraksi, nilai bekerjasama, berkreasi, dan berinovasi. 

Nilai-nilai multikultural tersebut sebagaimana disampaikan 

Wilson dalam Abdullah Aly 19 menjelaskan bahwa nilai multikultural 

bersumber dari 3 (tiga) karakteristik adalah sebagai berikut: (1) nilai 

demokrasi yang berorientasi pada demokrasi, kesetaraan, dan 

keadilan: (2) nilai humanisme yang berorientasi pada kemanusiaan, 

kebersamaan, dan kedamaian; dan (3) nilai toleransi yang 

berorientasi pada pengembangan sikap mengakui, menerima, dan 

menghargai keragaman budaya. 

                                                 
17

 Aly, Pendidikan Islam Multikultural…, 111 -117. 
18 Ahmed Bounfour,  Digital Futures, Digital Transformation : From 

Lean Production to Acceluction. (London : Springer, 2016), 233 – 234. 
19 Aly, Pendidikan Islam Multikultural …,109 -118. 



9 

 

 

Sementara itu, untuk membahas tema ini juga mengadopsi teori 

menurut Gollnick dan Chinn20 menjelaskan bahwa nilai-nilai 

multikultural adalah pemahaman, pengakuan, dan penerapan tentang 

pentingnya nilai-nilai sebagai berikut: demokrasi, keadilan, 

humanisme, kebersamaan, dan toleransi. Nilai-nilai tersebut 

berhubungan dengan orang lain yang mempunyai latar belakang 

kultural berbeda seperti perbedaan agama, ras, etnis, bahasa, asal 

suku bangsa, gender, kemampuan /disabilitas, umur, kelas sosial, dan 

lain-lain. 

Berdasarkan pengamatan penulis, gambaran awal perpustakaan 

digital pada perpustakaan perguruan tinggi negeri di Malang Jawa 

Timur telah diawali dengan implementasi sistem otomasi 

perpustakaan. Sistem informasi tersebut dapat melakukan kegiatan 

sistem aquisisi, entri data, sistem sirkulasi dan penelusuran OPAC 

sehingga koleksi dapat disimpan dan ditemukan kembali secara cepat 

dan tepat. Dalam mengembangkan perpustakaan digital pada masing-

masing perpustakaan perguruan tinggi Malang menggunakan sistem 

informasi perpustakaan digital yang beragam. 

Berdasarkan data observasi awal bahwa kondisi pengembangan 

perpustakaan digital pada Perpustakaan Perguruan Tinggi di Malang 

Jawa Timur sebagai berikut: pertama, Perpustakaan Pusat 

Universitas Brawijaya (UB) dengan data koleksi digital e-book 

sebanyak 91.648 judul, e-journal  61.793, dan lokal content sebanyak 

61.793 judul. Sistem informasi Inlis-Lite v.3, dengan database 

perpustakaan digital Brawijaya Knowledge Garden (BKG) serta 

pengembangan akses layanan digital pada Gazebo dan Terraz 

Digital. Kedua, pengembangan perpustakaan digital pada 

Perpustakaan Universitas Malang (UM) dengan sistem informasi 

Sipadu berbasis metadata local serta memiliki koleksi digital e-book 

39.000 judul, e-journal 120,280 judul dan local content 79.200 judul 

dengan database Mulok serta pengembangan akses pada Café 

Pustaka. Dan ketiga, profil pengembangan perpustakaan digital pada 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 

                                                 
20 Gollnick and Chin. Multicultural Education in…, 24 -25. 
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dengan sumber daya koleksi digital e-book 21.883 judul, e-journal 

120.662 judul dan local content 72.990 judul dengan 

mengimplementasikan sistem informasi Slims berbasis metadata 

doublin core dengan database E-These dan didukung Corner 

Pustaka..21 

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa perpustakaan 

perguruan tinggi negeri di Malang telah berupaya mengembangkan 

koleksi dalam upaya mendukung pengembangan perpustakaan 

digital. Perpustakaan Perguruan Tinggi di Malang juga telah 

mengorganisasikan koleksi digitalnya dengan mengembangkan 

format metadata serta membangun layanan perpustakaan digital 

dengan berbagai inovasinya. Di samping itu perpustakaan perguruan 

tinggi negeri di Malang telah mengimplementasikan sistem informasi 

perpustakaan digital dengan didukung teknologi informasi yang 

memadai. 

Kehadiran perpustakaan digital tersebut diharapkan mengatasi 

kesenjangan dalam akses informasi masyarakat. Kendala utama 

dalam pengembangan perpustakaan digital pada perguruan tinggi 

pada umumnya adalah belum optimalnya aksesibilitas informasi. 

Permasalahan aksesibilitas informasi tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor, antara lain masalah manajemen, teknologi, 

kebijakan dan regulasi akses hingga dengan masalah sosial budaya. 

Dalam pengelolaan perpustakaan digital, di samping masalah teknis 

dan manajerial, nilai-nilai keberagaman masyarakat merupakan pilar 

penting dalam pengembangan demokrasi informasi, inovasi 

teknologi, dan keadilan dalam legalitas informasi yang dapat 

melayani aksesibilitas masyarakat secara demokratis dan 

berkeadilan. 

Bila diperhatikan, dalam pengembangan perpustakaan digital 

perguruan tinggi dapat dilihat dari tiga hal berikut pertama, dilihat 

dari aspek strategi. Ini ditunjukkan pada masing-masing 

perpustakaan perguruan tinggi negeri di Malang di mana 

                                                 
21 Hasil Observasi Data pada Perpustakaan Perguruan Tinggi di Malang 

(UB, UM dan UIN) Malang) pada 12/2/2018 
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perpustakaan digital memiliki strategi yang berbeda-beda baik dalam 

strategi membangun konsep dan desain, strategi dalam 

pengembangan koleksi digital, strategi manajemen sumber daya 

manusia (SDM), maupun strategi dalam menetapkan kebijakan akses 

informasi. Kedua, pengembangan perpustakaan digital dapat dilihat 

pada sistem dan teknologi informasi dalam upaya membangun 

aksesibilitas informasi.22 Dalam membangun aksesibilitas informasi 

sangat bervariasi. Hal ini dapat dilihat dari penyediaan infrastruktur 

teknologi informasi, sistem temu balik informasi, mengorganisasi 

dan metadata, jaringan internet dan kerjasama perpustakaan 

(resource sharing). Ketiga, pengembangan perpustakaan dapat 

dilihat dari pada nilai-nilai Islam multikultural. Hal ini dapat dilihat 

dari pengembangan perpustakaan digital yang bersumber pada nilai-

nilai keragaman budaya seperti sikap, norma, nilai, dan perilaku.23 

Pemilihan objek penelitian tersebut didasari sebagai berikut: 

pertama, ketiga universitas yakni Universitas Brawijaya (UB), 

Universitas Negeri Malang (UM), dan Universitas Islam Negeri 

(UIN) Maulana Malik Ibrahim tergabung dalam Forum Kerja Sama 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri (FKP2TN) untuk wilayah 

Malang. Kedua, ketiga universitas tersebut memiliki khazanah civitas 

academica yang berbeda. Pada Universitas Brawijaya bersifat 

general civitas academica multidisiplin, sedangkan Universitas 

Negeri Malang (UM) disiplin ilmunya lebih cenderung kepada ilmu 

kependidikan sehingga pemustakanya calon pengajar, selanjutnya 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 

terlihat dari label “Universitas Islam” maka cenderung pemustakanya 

sebagian besar berbasis pada disiplin ilmu Islam. Ketiga, bahwa 

ketiga lokus perpustakaan tersebut sama-sama memiliki komitmen 

dalam mengelola dan mengembangkan perpustakaan digital dengan 

keragaman budaya masing-masing. Keempat, ketiga perguruan tinggi 

                                                 
22Observasi dan Survei pada Perpustakaan Perpustakaan Perguruan Tinggi 

di Malang 9/1/2018. 
23Ibid.,6. 
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tersebut memiliki mahasiswa yang berasal dari wilayah Indonesia 

sehingga mewakili keragaman budaya.24 

Bertolak dari pemikiran di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

upaya mengembangkan perpustakaan digital terdapat akumulasi 

unsur antara lain aspek manajemen, teknologi dan nilai multikultural. 

Karena itu, untuk mengembangkan perpustakaan digital perlu 

membangun strategi implementasi manajemen, pengembangan 

teknologi dan pendekatan nilai keragaman budaya. Pendekatan nilai 

budaya bersumber pada nilai-nilai Islam multikultural meliputi nilai 

demokrasi, keadilan, humanisme, kebersamaan dan toleransi. 

Adapun dalam implementasinya, pengembangan perpustakaan digital 

dalam membangun aksesibilitas informasi mengambil lokasi 

penelitian pada Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri di Malang, 

Jawa Timur. 

 

B.  Rumusan Masalah  

 Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini dapat diuraikan 

menjadi pertanyaan-pertanyaan penelitian yang dapat dijawab dalam 

penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana implementasi perpustakaan digital dalam 

membangun aksesibilitas informasi pada Perpustakaan 

Perguruan Tinggi Negeri di Malang, Jawa Timur ? 

2. Bagaimana pengembangan teknologi informasi dalam 

membangun aksesibilitas informasi perpustakaan digital pada 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri di Malang, Jawa 

Timur? 

3. Bagaimana integrasi nilai Islam multikultural dalam 

pengembangan perpustakaan digital untuk membangun 

aksesibilitas informasi pada Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Negeri di Malang, Jawa Timur? 

 

 

                                                 
24Hasil  Observasi pada Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri di Malang, 

Jawa Timur, 12 Januari 2018. 
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C.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini berkaitan dengan 

pertanyaan mendasar yang telah dirumuskan sebagai rumusan 

masalah. Tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui implementasi perpustakaan digital dalam 

membangun aksesibilitas informasi pada Perpustakaan 

Perguruan Tinggi Negeri di Malang, Jawa Timur. 

2. Untuk mengetahui pengembangan teknologi informasi dalam 

membangun aksesibilitas informasi pada Perpustakaan 

Perguruan Tinggi Negeri di Malang, Jawa Timur. 

3. Untuk mengetahui integrasi nilai Islam multikultural dalam 

pengembangan perpustakaan digital untuk membangun 

aksesibilitas informasi pada Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Negeri di Malang, Jawa Timur. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah dapat 

menghasilkan minimal (3) tiga hal, antara lain sebagai berikut : 

1. Manfaat yang bersifat teoritis, yaitu hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu sumbangan teoritis bagi 

kemajuan penelitian dalam bidang perpustakaan dan 

sumbangan keilmuan keiislaman. 

2. Manfaat yang bersifat institusional, yaitu hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi sumbangsih yang signifikan bagi 

kemajuan lembaga perpustakaan secara umum dan 

perpustakaan perguruan tinggi secara khusus terutama untuk 

pengembangan perpustakaan digital. 

3. Manfaat yang bersifat sosial, yaitu hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan solusi nyata atas pengembangan 

perpustakaan digital dalam membangun aksesibilitas informasi 

berbasis nilai Islam multikultural bagi masyarakat. 
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E. Kajian Pustaka 

     Karya tulis dalam bidang perpustakaan dan kepustakawanan 

berupa kajian karya penelitian yang mencoba mengaitkan teori 

budaya masih tergolong jarang. Kebanyakan ahli atau pemerhati 

perpustakaan masih fokus dengan kajian yang bersifat positivistik 

kuantitatif yang hasilnya kebanyakan hanya bersifat evaluatif dan 

teknis.25 Kajian semacam itu masih dominan dilakukan para 

mahasiswa ilmu perpustakaan, mulai dari program sarjana hingga 

program doktor. Namun, berdasarkan hasil penelusuran, peneliti 

menemukan sejumlah topik kajian yang menggunakan teori sosial 

kritis yang bisa menjadi landasan teoritis bagi penelitian ini sekaligus 

untuk memperlihatkan posisi dan keasliannya. Agar penelitian ini 

dapat mencapai hasil yang diharapkan, data-data yang digunakan 

dalam penulisan disertasi ini diharapkan dapat menjawab secara 

komprehensif permasalahan yang diangkat di penelitian ini. Berikut 

adalah beberapa hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan.   

Kajian pertama, karya disertasi yang berjudul “Library 

Multiculture in the Electronic Age: A Case Study of Organizational 

Change”dari Rona L. Astrow penelitian dari disertasi ini menyatakan 

bahwa keragaman budaya dalam sebuah organisasi perpustakaan 

merupakan pendukung dalam pengembangan teknologi informasi 

dan komputer selama 20 tahun. Dalam budaya organisasi terbagi dua 

faktor yakni faktor intrinsik antara lain seperti keyakinan, nilai 

budaya, asumsi dan ideologi dan faktor ekstrinsik antara lain seperti 

bahasa, behavior, dan artefak. Dalam implementasinya pada 

kepustakawanan terdapat budaya yang berdampak pola antara lain 

integrasi, diferensiasi, dan fragmentasi. Dalam kajian tersebut 

disimpulkan bahwa dalam era digital, budaya organisasi memiliki 

peran penting dalam membangun perubahan organisasi untuk 

mengantar sukses implementasi organisasi dan manajemen, teknologi 

                                                 
25Nurdin Laugu, Reprsentasi Kuasa dalam Pengelolaan Perpustakaan: 

Studi Kasus pada Perpustakaan Perguruan Tinggi Islam di Yogyakarta. 

(Yogyakarta: Gapernus Press, 2015), 12. 
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informasi dan komunikasi, regulasi akses, dan pemberian solusi 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kelembagaan yang terus 

mengalami inovasi dan perubahan.26  

Kajian kedua, berjudul “Organizational Multicultures of 

Libraries as a Strategic Resource” oleh Michelle L. Kaars-Brown 

et.al (2004). Penelitian ini menjelaskan bahwa peran keragaman 

budaya merupakan sumber daya yang sangat strategis dalam 

menjamin eksistensi dan keberlangsungan organisasi perpustakaan. 

Dalam teorinya yakni budaya mampu mendukung karakteristik 

organisasi gaya kepemimpinan, membangun manajemen sumber 

daya manusia, dan mengembangkan teamwork. Dalam penelitian 

Michelle L. Kaars-Brown et.al juga dijelaskan bahwa dalam 

pengelolaan perpustakaan digital, budaya mampu mendukung 

layanan perpustakaan dan pelayanan internet dan mendukung 

perubahan organisasi dalam mempromosikan jasa informasi 

perpustakaan digital. Selain itu, disebutkan pula bahwa budaya dapat 

mengembangkan kondisi dalam manajemen dan organisasi, teknologi 

informasi dan perubahan organisasi menjadi lebih tumbuh dan 

berkembang.27 

Kajian ketiga, berjudul Information Technology in 

Librarianship:New Critical Approaches dari Leckie. Leckie dalam 

Laugu (2015) mengungkapkan pentingnya pendekatan kritis baru 

untuk memahami teknologi informasi dalam dunia perpustakaan dan 

kepustakawanan. Pernyataan tersebut didasari argumentasi yang 

menunjukan bahwa teknologi dan perpustakaan memiliki relasi 

historis yang kuat yang dapat ditelusuri kaitannya dengan fenomena 

kekuasaan yang berbasis pada karya, pendidikan, dan media. Oleh 

karena itu, pendekatan kritis dapat dilakukan pada sejumlah ranah, 

seperti pengawasan modal teknologi berkenaan dengan tujuan yang 

meliputi produksi, hegemoni budaya dan promosi konsumsi yang 

tidak perlu. Secara klasik, pandangan ini dikenal dalam karya Karl 

                                                 
26 Ostrov, Library Culture in Electronic Age…, 133-135. 
27Kaars-Brown, Michelle [et.al], “Organizational Cultures of Libraries as 

a Strategic Resources.” Library Trends, Vol. 53 No. 1 Summer 2004. (The 

Board of Trustess, University of Illinois), 21-22. 
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Marx yang mengatakan bahwa kaum borjuis tidak dapat eksis tanpa 

melakukan revolusi instrumen produksi yang keseluruhannya 

merupakan relasi masyarakat. Masyarakat kapitalis ini berbasis pada 

produksi komoditas, tempat produsen secara umum masuk ke dalam 

relasi sosial satu sama lainnya dengan memperlakukan produk 

mereka sebagai komoditas dan nilai, dan mereka mereduksi tenaga 

kerja privat individual mereka kepada standar tenaga kerja manusia 

yang bersifat homogen dan sekarang disebut sebagai komoditas.28 

Pada tataran ini lahir suatu kontrol sosial yang berupaya 

merespons kebutuhan yang melimpah terhadap produksi dan 

konsumsi limbah yang kemudian melahirkan efek lain, seperti 

monopoli media sebagai upaya mengawasi informasi dan 

distribusinya serta efek politik yang bisa terjadi. Terkait dengan itu, 

penekanan pada teknologi yang bersifat sosial, mekanis, dan 

informatif, rasionalisasi, pengawasan, dan pengawasan merupakan 

pandangan yang secara klasik berkaitan dengan sosiolog Jerman 

abad ke-19 bernama Max Weber. Menurutnya, rasionalisasi adalah 

sebuah tema utama analisis dan investigasi. la melihat bahwa 

pencerahan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

telah menghabisi gema pandangan keagamaan dunia menuju gema 

pandangan rasional. Hal ini memiliki pengaruh langsung terhadap 

legitimasi bentuk-bentuk otoritas tradisional dan mempromosikan 

bentuk legalitas rasional dari otoritas yang diterapkan melalui 

birokrasi.29 

Kajian keempat, sebuah artikel berjudul “Cultural Dimensions 

of Digital Library Development, Part II The Cultures of Innovation in 

Five Europen National” yang ditulis oleh Marija Dabello (2009). 

Penelitian tersebut ingin melihat inovasi budaya dalam 

pengembangan perpustakaan digital pada lima perpustakaan nasional 

di Eropa pada tahun 1998 dan 2002 meliputi Perpustakaan Nasional 

Portugal, Perancis, Jerman, Inggris, dan Skotlandia. Kegiatan kajian 

meliputi pengembangan organisasi perpustakaan digital, teknologi, 

                                                 
28Ibid.,17. 
29

Ibid.,19. 
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dan program perpustakaan nasional. Kajian model pengembangan 

perpustakaan digital bersifat kualitatif yang mencakup identifikasi 

model pengembangan, time line institusional, dan inovasi budaya 

pada masing-masing perpustakaan nasional tersebut. Kesimpulan 

penelitiannya bahwa pada masing-masing perpustakaan nasional 

memiliki keunikan dan perbedaan dalam implementasi budaya 

(culture) baik time line pengembangan, pembangunan perpustakaan 

nasional, maupun budaya dalam pengembangan model perpustakaan 

digital pada masing-masing perpustakaan perguruan nasional di 

Eropa. Kondisi tersebut sangat berpengaruh dalam pembuatan 

kebijakan dan pengembangan perpustakaan digital.30 

Kajian kelima, tesis yang berjudul Aplication of The Standard 

and Best Practices of DLF (Digital Library Federation) to Digitize 

Library Materials in the Selected Malaysian Academic Libraries” 

2006, yang dilakukan Arianto (2006). Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti lebih mendalam yang dilakukan di Perpustakaan University 

of Malaysia (UM), Perpustakaan University of Kebangsaan Malaysia 

(UKM), dan perpustakaan International Islamic University Malaysia 

(IIUM), yang dalam penelitian tersebut menggunakan standar dan 

praktik dalam mendigitalisasi koleksi pada masing-masing 

perpustakaan (UM, UKM, dan IIUM). Penelitian ini juga 

mengidentifikasi dari ketiga perpustakaan tersebut yang mengikuti 

standar dan praktik terbaik untuk mendigitalisasi. Standar yang 

digunakan yakni standar yang dikeluarkan oleh DLF (Digital Library 

Federation). Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif, dengan 

melakukan wawancara mendalam (depth interview) untuk 

mengumpulkan data dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

penelitian.31 

                                                 
30 Marija Dalbello, “Cultural dimension of digital library development. 

Part II: The Cultures of Innovation in Five Europen National,” Library 

Quarterly.Vol. 9. No. 1. 1 – 72. 
31M. Solihin Arianto, Aplication of The Standard and Best Practice of 

DLF (Digital Library Federation) To Digitize Library Materials in The 

Selected Malaysiaan Academic Libraries.Thesis. (Departement of Library and 

Information Science, Faculty of Information and Communication Technology, 

International Islamic University Malaysia, 2006 ), 156. 
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Dalam pembahasan penelitian ini ada beberapa poin dari hasil 

dari penelitian ini. Pertama, ketiga perpustakaan perguruan tinggi 

Malaysia tersebut menyediakan nomor yang berbeda dari jenis 

koleksi yang didigitalkan dan mereka menganggap bahwa tesis atau 

disertasi merupakan salah satu koleksi paling penting untuk 

didigitalisasikan yang paling dominan dalam upaya penyimpanan 

koleksi kelembagaan, terlebih membantu mahasiswa yang sedang 

menyelesaikan tugas akhir. Kedua, subjek yang didigitalkan oleh 

ketiga perpustakaan perguruan tinggi tersebut berbeda-beda antara 

satu dengan yang lainnya. Jumlah subjek yang didigitalisasikan 

sejalan dengan jumlah program studi yang ditawarkan oleh pihak 

universitas. Ketiga, masing-masing perpustakaan perguruan tinggi 

tersebut membawa perbedaan standar dan praktik tanpa menunjuk 

pada beberapa standardan praktik yang disetujui oleh lembaga atau 

organisasi tertentu. Keempat, terdapat beberapa persamaan dan 

perbedaan antara ketiga perpustakaan Perguruan Tinggi Malaysia 

tersebut mengenai standar untuk mendigitalisasi koleksi 

perpustakaan. 

Kajian keenam, tesis yang berjudul Implementasi Perpustakaan 

Digital: Studi Komparasi Antar Perpustakaan Universitas Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang dilakukan oleh Siti Nurkamillah 

(2012).32 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lamanya 

pembangunan perpustakaan digital pada masing-masing 

perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, mengetahui pemahaman konsep perpustakaan digital 

pada masing-masing perpustakaan, mengetahui implementasi 

perpustakaan digital yang dijalankan, dan mengetahui harapan-

harapan yang menjadi target dalam pembangunan perpustakaan 

digital di perpustakaan Universitas Gajah Mada (UGM), Universitas 

Negeri Yogyakarta (UNY) dan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.   

                                                 
32Siti Nurkamilah, ”Implementasi Perpustakaan Digital: Studi Komparasi 

antar Perpustakaan Universitas Negeri di Jawa Timur.” Tesis. (Yogyakarta : 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2012),  132-135. 
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif dan menggunakan teknik triangulasi pada 

sumber datanya serta analisis interaktif dari Miles dan Hubberman 

dalam analisis datanya. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa (1) dari segi lamanya pembangunan perpustakaan digital, 

Perpustakaan A menempati usia paling lama, kemudian perpustakaan 

C, dan terakhir perpustakaan B; (2) dari pemahaman konsep 

perpustakaan digital diketahui bahwa perpustakaan A dan C 

memahami konsep yang hampir sama dan menunjukkan kesesuaian, 

sedangkan B tidak menunjukkan kesesuaian; (3) dalam implementasi 

perpustakaan digital berbagai hal yang diperhatikan dan mengalami 

perbedaan dalam implementasinya menyangkut masalah sumberdaya 

manusia, aplikasi perpustakaan, aksesibilitas informasi, dan regulasi 

dalam implementasi perpustakaan digital; dan (4) harapan masing-

masing perpustakaan terhadap pengembangan perpustakaan digital 

sangat berbeda-beda terhadap ketiga perpustakaan tersebut. 

Berdasarkan kajian pustaka di atas dapat disimpulkan bahwa 

dalam pengembangan perpustakaan digital dapat dilakukan dari 

berbagai pendekatan dan obyek yang beragam. Strategi 

pengembagan perpustakaan digital dari keenam penelitian 

sebelumnya terdiri dari berbagai pendekatan (a) pendekatan nilai 

multikultural, (b) pendekatan ukuran budaya, (c) peran teknologi 

sebagai fenomena kekuasaan, (d) pendekatan dalam inovasi budaya, 

(e) standar perpustakaan digital dan (f) konsep pembangunan 

perpustakaan digital dipandang dalam perspektif manajemen. 

Kemudian posisi penelitian ini sebagai strategi pengembangan 

perpustakaan digital dalam membangun aksesibilitas informasi 

dengan pendekatan keragaman budaya (multikultural). Pendekatan 

keragaman budaya dalam pengembangan perpustakaan digital 

menggunakan indikator nilai multikultural seperti nilai demokrasi, 

humanisme, keadilan, kebersamaan dan toleransi. Perbedaanya dari 

penelitian sebelumnya adalah bahwa penelitian lapangan yang 

berorientasi pada pengembangan teknologi dan budaya. Namun 

dalam penelitian ini lebih penguatan dalam nilai manajemen, 

teknologi dan nilai budaya berbasis religiusitas Islam multikultural. 
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F. Kerangka Teoritik 

     Kerangka teori dalam penelitian ini bertujuan untuk menguraikan 

perspektif  teori yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 

Perspektif teori dapat membantu dalam memilih dan memahami 

aspek-aspek masalah yang diteliti. Teori merupakan suatu set 

pernyataan (a set of statement) yang menjelaskan serangkaian hal 

atau persoalan. Menurut Bogdan dan Biklen, kerangka teori atau 

disebut paradigma adalah kumpulan dari sejumlah asumsi yang 

dipegang bersama atau konsep atau reposisi yang mengarahkan cara 

berfikir dalam penelitian. Paradigma dalam penelitian ini disusun 

untuk menemukan pokok masalah tentang sesuatu dengan pokok 

masalah yang diteliti sesuai dengan topik masalah.33 

 Penelitian merupakan kegiatan intelektual yang menjadi dasar 

pengembangan ilmu pengetahuan yang perlu dilakukan secara 

berkesinambungan. Ilmu pengetahuan semakin berkembang melalui 

penemuan jawaban dan tercapainya konsensus terhadap bukti-bukti 

empiris suatu gejala dan didukung dengan teori yang tepat.34 Fungsi 

teori dalam penelitian ini adalah sebagai kerangka dasar untuk 

mendeskripsikan, menjelaskan, memprediksi, serta mencari dan 

kemudian menemukan hukum-hukum baru dan interelasi antar 

hukum-hukum tersebut. Kerangka teori yang digunakan untuk 

mengelaborasi, menjelaskan, memprediksi, menginterpretasikan, dan 

menentukan konsep baru meliputi teori-teori perpustakaan secara 

umum sebagai grand theory dan konsep pengembangan perpustakaan 

digital sebagai teori spesifiknya. 

Gambaran strategi pengembangan perpustakaan digital dalam 

membangun aksesibilitas informasi di penelitian ini dapat dipahami 

sebagai proses yang melibatkan tiga pendekatan, antara lain 

                                                 
33 R.C. Bogdan & Biklen, S.K, Qualitative Research for Education: An 

Introduction to Theory and Methods. (Boston: Allyn and Bacon, 1992), 112-

113. 
34 Lilik Aslichati, Materi Pokok Metode Penelitian Sosial: 1-9 ; ISIP4216 

/ Lilik Aslichati, H.I Bambang, Prasetyo, Prasetya Irawan, cet. 8, ed. 1 (Jakarta: 

Universitas Terbuka, 2011), 34-35. 
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pendekatan manajemen, teknologi, dan pendekatan budaya 

sebagaimana digambarkan sebagai berikut : 

 
Gambar  02 

Strategi Pengembangan Perpustakaan Digital dalam Membangun Aksesibilitas Informasi  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
   Sumber : Sinstesis  Peneliti 

 

Dasar strategi pengembangan perpustakaan digital yang tampak 

pada gambar tersebut beranjak dari dua teori. Teori Pendit (2007) 

dan Sarasevic (2001) mendasari pengembangan perpustakaan digital 

dalam membangun aksesibilitas. Pendit dalam mengembangkan 

perpustakaan digital meliputi 3 (tiga) aspek antara lain aspek 

organisasional, aspek mekanisasi, otomatisasi dan komunikasi 

informasi, dan aspek legalitas informasi.35 Kemudian menurut 

Saracevic (2001) dalam pengembangan perpustakaan digital 

terbangun dari 3 (tiga) aspek antara lain aspek yang dipusatkan 

pengguna (user centered), aspek antar muka sistem (interface) dan 

sistem (system centered). Kemudian untuk membahas pengembangan 

teknologi informasi pada perpustakaan digital, studi ini 

                                                 
35 Putu Laxman Pendit, Perpustakaan Digital: Perspektif Perpustakaan 

Perguruan Tinggi Indonesia, (Jakarta: Sagung Seto, 2007), 7-8. 
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menggunakan teori Teed dan Large (2005) bahwa dalam 

membangun aksesibilitas informasi diperlukan penyediaan 

infrastruktur teknologi informasi, sistem temu balik informasi, 

mengorganisasi dan metadata, menyediakan kata kunci (keyword), 

membangun jaringan informasi. Pengembangan teknologi informasi 

juga menyangkut lingkungan berbagai jenis lembaga dalam 

ekosistem digital termasuk museum, perpustakaan nasional maupun 

perpustakaan umum, lembaga riset maupun pendidikan36 

Kemudian teori untuk membahas strategi pengembangan 

perpustakaan digital dalam membangun aksesibilitas informasi 

berbasis nilai-nilai multikultural didasarkan pada teori yang 

dikemukakan Banks (1993), Golnick (1998) dan Sachedina (2001). 

Teori tersebut mendasari integrasi nilai multikultural sebuah 

keniscayaan bagi umat manusia. Namun, hal itu tidak hanya berhenti 

sampai pada tataran percaya atas keragaman alamiah tersebut, 

melainkan manusia harus menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari ketika berinteraksi dengan orang lain. Untuk membahas tema ini 

juga mengadopsi teori yang menjelaskan bahwa nilai-nilai 

multikultural adalah pemahaman, pengakuan, dan penerapan tentang 

pentingnya nilai-nilai pluralisme, demokrasi, dan keadilan dalam 

bersikap dan berhubungan dengan orang lain yang mempunyai latar 

belakang kultural berbeda seperti; agama, ras, etnis, bahasa, asal 

suku bangsa, perbedaan kemampuan/disabilitas, umur, kelas sosial, 

dan lain-lain.37  

Implementasi nilai-nilai Islam multikultural yang berkembang 

mempengaruhi keberhasilan tugas, fungsi, dan tujuan perpustakaan 

digital dalam membangun aksesibilitas informasi. Oleh karena itu, 

dibutuhkan sejumlah strategi. Strategi-strategi tersebut sebagai 

berikut. (a) memahami perbedaan kemampuan seseorang dalam 

melakukan penelusuran sistem temu balik informasi perpustakaan 

                                                 
36 Lucy A. Tedd dan Andrew Large, Digital Library: Principles and 

Practice in a Global Environmen, (Munchen: K.G. Saur, 2005), 29 – 34. 
37 James A. Banks and Cherry A. McGee Banks, (Ed). (1993). 

“Multicultural Education: Issues and Perspectives”, (Boston: Allyn and Bacon, 

1993), 25-30. 
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digital. (b) memahami infrastruktur teknologi perpustakaan digital 

yang beraneka ragam, (c) memahami secara profesional dalam 

organisasi informasi dan metadata. (d) berinteraksi dengan standar 

jaringan informasi dengan lancar, (e) membangun kerjasama berbagi 

sumber daya perpustakaan digital (resource sharing).  

Kemudian untuk memahami integrasi nilai Islam multikultural 

terhadap pengembangan perpustakaan digital dalam rangka 

membangun aksesibilitas informasi diarahkan membangun sikap dan 

tindakan sebagai berikut: (a) memahami keanekaragaman budaya 

dalam merancang dan mendesain perpustakaan digital; (b) 

menghargai koleksi perpustakaan digital untuk memenuhi kebutuhan 

informasi pemustaka yang beraneka ragam; (c) mengembangkan 

sumber daya manusia secara profesional. (d) berinteraksi dengan 

teknologi informasi dengan lancar; (e) membangun kesadaran kritis 

terhadap regulasi kebijakan akses perpustakaan digital. 

Pandangan Islam tentang multikultural sebagaimana konsep 

multikultural yang telah dibahas sebelumnya telah dibahas oleh Abd 

Al- Latif Ibrahim, Abdul Aziz Sachedina, Khalid Abu Al-Fadl dan 

Muhammad Imarah. Menurut Sachedina, multikultural merupakan 

konsep pemberian maaf bagi umat manusia (forgiveness toward 

humankind).38 Konsep-konsep multikultural lain yang telah dibahas 

oleh al-Faddl adalah konsep toleransi dan demokrasi dalam Islam.39 

Sementara itu, konsep terkait isu multikulturalisme telah dibahas 

oleh Imarah, yakni konsep al-ta ‘addudiyat (plurarisme) dan al-

tanawwu (keragaman).40 

Perpustakaan merupakan produk budaya sekaligus representasi 

dari berbagai budaya nusantara yang melakukan tugas dan perannya 

dalam menyediakan informasi, mengelola informasi, serta 

                                                 
38 Abdul Aziz Sachedina, The Islamic Roots of Democratic Plularisme. 

(New York: Oxford University Press, 2001), 102 – 131. 
39 Khalid Abu Al – Fadl, The Place of Tolerance in Islam. Terjemahan 

Heru Prasetia. (Bandung: Arasy, 2002), 79. 
40 Muhammda Imarah, Al-Islam wa al- TGa Addudiyat: Al-Ikhtilaf wa al – 

Tanawwu ‘fi Ltar al-Wihdat terjemahan Abdul Hayyie Al Kattanie (Jakarta: 

Gema Insani Press, 1997), 31, 88, 145 dan 22. 
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mendiseminasikan informasi kepada pemustaka yang beragam. 

Pengembangan koleksi dan informasi baik tercetak, tertulis, terekam 

maupun digital pada dasarnya merupakan ekspresi kebudayaan. 

Pembangunan perpustakaan digital merupakan integrasi terhadap 

keragaman budaya baik dalam konteks koleksi yang dihimpun, 

diorganisasikan, serta keberagaman masyarakat.41 

Berbagai jenis sumber informasi dan variasi informasi yang 

beragam pada perpustakaan yang menyediakan berbagai jenis karya 

tulis, karya cetak, karya rekam dan karya digital mengharuskan 

aksesibilitas informasi perpustakaan digital yang semakin canggih 

dan profesional. Kondisi tersebut memungkinkan layanan 

perpustakaan untuk membangun layanan perpustakaan dan jasa 

informasi yang beragam. Sebagaimana disebut Frohmann42 dalam 

bukunya berjudul Deflating Information from Science Studies to 

Documentations bahwa sebagai upaya mengembangkan keunggulan 

kompetitif dalam ranah ilmu-ilmu informasi dan pengetahuan yang 

didokumentasikan dan didiseminasikan sebagai bentuk literasi 

teknologi dan ilmu pengetahuan (science) pada bidang perpustakaan 

digital diarahkan pada upaya membangun aksesibilitas informasi. 

Menurut Rubin.43 dalam era informasi, perpustakaan dihadapkan 

pada permasalahan media informasi dan aksesibilitas informasi yang 

mengarah pada kompetensi peran perpustakaan konvensional yang 

akan tergantikan tugas-tugas kerumahtanggaannya. Kemajuan 

teknologi informasi internet terjadi transformasi perpustakaan dan 

berbagai sumber daya elektronik (e-resources) berimbas pada 

kegiatan pengembangan koleksi sumber informasi, organisasi 

informasi, pelestarian, layanan jasa sumber informasi, dan kebijakan 

perpustakaan dalam menganggarkan serta mempersiapkan sumber 

informasi elektronik (digital). Trend kemajuan zaman tersebut 

                                                 
41 Multicultural Communities: Guidelines for Library Sevices. 3rd Edition 

2009. (IFLA Multicultural Library Manifesto), 12 -13. 
42 Bernd Peter Frohman, Deflating Information From Science Studies to 

Documentation. (London: University of Toronto Press, [s.l]. ), 159 – 161. 
43 Richard E. Rubin, Foundations of Library and Information Science. 4th. 

(United States: American Library Association, 2016), 175. 
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menuntut kesiapan para profesionalisasi pustakawan dalam 

mempersiapkan dan mengorganisasi informasi. 

Dalam dinamikanya, sebagai organisasi yang tumbuh (growing 

organism), perpustakaan bukan saja sebagai gudang buku, tetapi 

berkembang sesuai tuntutan dan kebutuhan perkembangan sosial 

masyarakat. Dalam masyarakat yang beranekaragam budaya, tugas 

perpustakaan menjadi sangat strategis dalam menghimpun, 

mengelola, mengolah, melestarikan koleksi, mendayagunakan 

koleksi perpustakaan, dan melayankan kepada pemustaka yang 

beraneka ragam budaya (multicultural). 

 

    1.  Pengembangan Perpustakaan Digital 

    Perpustakaan merupakan produk budaya sekaligus representasi 

dari berbagai budaya nusantara yang melakukan tugas dan 

perannya dalam menyediakan informasi, mengelola informasi, 

serta mendiseminasikan informasi kepada pemustaka yang 

beragam. Pengembangan koleksi dan informasi baik tercetak, 

tertulis, terekam dan digital maupun tulisan-tulisan pada dasarnya 

merupakan ekspresi kebudayaan. Pembangunan perpustakaan 

digital merupakan integrasi terhadap keragaman budaya baik 

dalam konteks koleksi yang dihimpun, diorganisasikan, serta 

keberagaman masyarakat. 

Transformasi perpustakaan pada abad 21 telah diramalkan 

oleh para pakar, yaitu terkait perubahan konsep kepustakaan 

mulai dari tugas-tugas perpustakaan hingga sumber daya koleksi 

dan jasa layanan perpustakaan yang diberikan oleh perpustakaan 

digital. Prinsip dan konsep dalam perpustakaan digital lingkungan 

global sebagaimana dijelaskan oleh Teed bahwa adanya peran 

teknologi, manajemen keterampilan, organisasi akses, users dan 

services, interfaces design dan searching, dan browsing dan isu 

kekayaan intelektual (intellectual property) dalam sikap 

pengetahuan (knowledge attitudes).44 

                                                 
44, Lucy A. Teed dan Andrew Large, Digital Libraries : Principles and 

Practice in a Global Environment (Munchen:  K.G Saur, 2005), 163 – 2014. 
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Pada dasarnya perpustakaan digital sama saja dengan 

perpustakaan biasa. Perbedaannya adalah perpustakaan 

konvensional menggunakan koleksi berbasis tercetak, sedangkan 

perpustakaan digital memakai prosedur kerja berbasis komputer 

dan sumber daya digital. Secara definitif, perpustakaan digital 

adalah perpustakaan yang mengelola semua atau sebagian yang 

substansi dari koleksi-koleksinya dalam bentuk komputerisasi 

sebagai bentuk alternatif, suplemen atau pelengkap terhadap 

cetakan konvensional dalam bentuk mikro material yang saat 

didominasi koleksi perpustakaan.  

Berikut ini dijelaskan definisi perpustakaan digital. Borgman 

dalam Teed:45 menyebutkan bahwa: 

 

“Digital libraries are set of electronic resources and 

associated technical capabilities for creating, searching and 

using information. In this sense they are an extension and 

enhancement of information storage and retrieval systems 

that manipulate digital data in any medium (text, images, 

sounds …) and exist in distributed networks. 

 

Dalam pendapat di atas disebutkan bahwa perpustakaan 

digital merupakan kumpulan koleksi sumber elektronik  (e-

resources) yang memungkinkan aktivitas untuk penciptaan, 

penelusuran, dan akses sumber elektronik. Dalam upaya 

pengembangannya bahwa dalam penyimpanan, penelusuran 

informasi, serta memanipulasi data dalam media teks, gambar, 

suara atau gambar dapat didistribusikan melalui jaringan 

(networks). 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

perpustakaan digital adalah perpustakaan yang memiliki sebagian 

besar atau sebagian koleksinya dalam bentuk digital dan dapat 

diakses secara online melalui jaringan. Dalam konteks 

manajemen, perpustakaan digital melaksanakan tugas dalam 

menghimpun, mengelola, melestarikan, dan melayankan koleksi 

                                                 
45 Ibid., 16. 
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kepada masyarakat dengan berbasis pada koleksi digital yang 

dapat diakses secara online melalui jaringan. Berkaitan dengan 

konsep perpustakaan digital tersebut, maka dapat dipahami 

perpustakaan digital berkaitan dengan bagaimana 

mendigitalisasikan obyek/bahan dan menyediakannya secara 

online, bagaimana memasukkan informasi baru yang belum 

memiliki bentuk penyajian secara nyata seperti layaknya koleksi 

perpustakaan, dan bagaimana menemukan bahan-bahan dalam 

perpustakaan digital. 

Perpustakaan digital memiliki perbedaan dengan 

perpustakaan tradisional, perpustakaan hibrida, dan perpustakaan 

virtual. Perpustakaan tradisional adalah perpustakaan yang 

bertugas untuk menghimpun, mengelola, melestarikan, dan 

melayankan koleksi dalam bentuk tercetak (printed) dan bersifat 

manual, sedangkan perpustakaan digital perpustakaan yang 

menyimpan koleksi baik sebagian besar maupun sebagian terdiri 

koleksi digital yang dapat diakses secara online melalui jaringan. 

Adapun perpustakaan hibrida adalah perpustakaan yang 

menyimpan, mengelola, dan melayankan koleksi tercetak dan 

koleksi elektronik secara duanya untuk kepentingan pemustaka. 

Sementara itu, perpustakaan virtual adalah perpustakaan yang 

semua koleksinya digital dan hanya dapat diakses secara online 

melalui jaringan.   

Menurut Saleh46 bahwa tujuan perpustakaan digital adalah 

sebagai berikut. (a) mempercepat pengembangan secara sistematis 

terhadap kekayaan koleksi, penyimpanan, dan pengorganisasian 

informasi dan ilmu pengetahuan dalam bentuk digital ; (b) 

meningkatkan efisiensi dan lebih ekonomis pemencaran informasi 

ke berbagai sektor masyarakat; (c) mendorong upaya kerjasama 

dalam penanaman modal sumber informasi, riset, komputerisasi 

dan jaringan komunikasi; (d) memperkuat komunikasi dan 

kolaborasi di antara riset, bisnis, pemerintahan,dan komunitas 

                                                 
46 Abdul Rahman Saleh, Pengembangan Perpustakaan Digital 

(Tangerang Selatan: Universitas terbuka, 2014), 56-61. 
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pendidikan; (e) mengambil peran sebagai generasi pemimpin 

dunia dan pemencaran ilmu pengetahuan di wilayah-wilayah 

penting yang strategis; (f) berkontribusi dalam memberi 

kesempatan belajar sepanjang hayat. 

Dalam konsep, aksesibilitas informasi menyangkut empat 

dimensi yaitu aksesibilitas inti, aksesibilitas informasi, 

kehandalan sistem, dan kemudahan memahami bahasa kontrol. 

Konsep tersebut tidak berhenti hanya sampai pada tersedianya 

koleksi digital yang melimpah, akan tetapi hal ini dapat terwujud 

apabila pemustaka dapat mengakses koleksi yang disediakan 

dengan utuh dan nyaman. Dengan demikian, dapat digarisbawahi 

bahwa aksesibilitas koleksi digital merupakan usaha untuk dapat 

memberikan kemudahan pemustaka guna mendapatkan informasi 

digital secara penuh, utuh, mudah, cepat, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Dalam lingkungan perpustakaan sebagaimana disebut 

Siregar47 menjelaskan bahwa karakteristik perpustakaan digital 

yakni sebagai berikut. (a) akses terhadap perpustakaan tidak 

dibatasi oleh ruang dan waktu serta dapat diakses dari mana dan 

kapan saja ; (b) koleksi dalam bentuk elektronik akan terus 

meningkat dan koleksi dalam bentuk cetak akan menurun; (c) 

koleksi dapat berbentuk teks, gambar, atau suara; (d) penggunaan 

informasi elektronik akan terus meningkat dan penggunaan bahan 

tercetak akan menurun; (e) pengeluaran anggaran informasi akan 

beralih dari kepemilikan kepada pelanggan dan lisensi; (f) 

pendanaan untuk peralatan dan infrastruktur akan meningkat; (g) 

penggunaan bangunan akan beralih dari ruang koleksi ke akan 

meningkat; (h) pekerjaan, pelatihan, dan rekrutmen akan berubah. 

 

 

 

                                                 
 47 A.R. Siregar, Perpustakaan Digital: Implikasinya terhadap terhadap 

Perpustakaan di Indonesia. (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2008), 8 -10. 
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      Keberagaman sumber informasi dan variasi informasi pada 

perpustakaan konvensional dengan berbagai jenis karya tulis, 

karya cetak, karya rekam, dan karya digital mengharuskan 

aksesibilitas informasi perpustakaan digital yang semakin canggih 

dan profesional. Pandangan tersebut menunjukkan bahwa 

secanggih apa pun teknologi modern tanpa diimbangi pada nilai-

nilai budaya yang memungkinkan interaksi organisasi 

perpustakaan dan masyarakat antara lain dengan kemudahan, 

kecepatan, kenyamanan dan keamanan dalam mendapatkan akses 

informasi, maka indikator keberhasilan pengguna belum tercapai.  

Menurut Saracevic48 bahwa dalam pengembangan 

perpustakaan digital, untuk membangun aksesibilitas informasi, 

maka perpustakaan: (a) perlu menyediakan koleksi semua jenis 

pustaka sesuai asas pendirian perpustakaan; (b) 

mengorganisasikan sumber informasi sesuai dengan metadata 

terstruktur yang memungkinkan pertukaran data dan muda 

diakses secara cepat, tepat dan akurat; (c) melestarikan koleksi 

sebagai sumber informasi baik dari pelestarian fisik maupun 

informasi; (d) melayankan koleksi perpustakaan dengan 

memperhatikan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi; dan (e) merumuskan kebijakan akses legalitas 

informasi. 

Dalam konsep pengembangan perpustakaan digital pada 

sebuah masyarakat modern, perpustakaan memerlukan pengaturan 

tentang hak dan kewajiban dalam cara penyajian, penyimpanan, 

penyebaran, dan penggunaan informasi dalam kegiatan 

pendidikan tinggi. upaya pengembangan perpustakaan digital 

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

                                                 
48 Saracevic, “Digital Library Evaluation…, 350. 
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Gambar 03  

 Implementasi Pengembangan  Perpustakaan Digital 
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Pengembangan perpustakaan digital perlu didukung dengan 

organisasi dan manajemen yang baik dan konseptual. Ilmu 

manajemen sebagian besar digunakan dalam bidang ekonomi dan 

bisnis. Namun demikian, bukan berarti bahwa manajemen tidak 

dapat ditarik kedalam disiplin ilmu lain. Agar penerapan 

perpustakaan digital dapat berjalan dengan baik, maka di sinilah 

manajemen berperan. Manajemen perpustakaan digital dapat 

terlaksana sebagaimana mestinya jika diimbangi dengan 

pemahaman konsep perpustakaan digital yang memadai. 

Dalam pengembangan perpustakaan digital baik secara teknis 

maupun non teknis sebagaimana disampaikan dalam Pendit49 

dalam pengembangan perpustakaan digital terdapat 3 (tiga) aspek 

penting yang perlu diperhatikan. Pertama, aspek organisasional. 

                                                 
49 Pendit, Perpustakaan Digital …, 7-8. 
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Dalam pengembangan perpustakaan digital, aspek organisasi 

merupakan infrastruktur penting dan strategis untuk mendapatkan 

perhatian. Aspek ini mencakup permasalahan tata kehidupan 

perguruan tinggi sebagai masyarakat pengguna jasa perpustakaan 

dan persoalan pengaturan sumber daya informasi dan pengelolaan 

sumber daya manusia dalam konteks manajemen perpustakaan 

secara keseluruhan. Pada aspek ini dibahas mengenai 

kesinambungan dan perubahan yang diperlukan oleh sebuah 

perpustakaan jika hendak memanfaatkan teknologi digital. Selain 

itu, dalam aspek ini juga disinggung tentang organisasi informasi 

itu sendiri, yang mengalami perubahan mendasar sejak 

digunakannya komputer sebagai alat bantu penyimpanan dan 

penemuan kembali informasi. Kemudian dalam konteks 

implementasinya, pengembangan perpustakaan digital pada aspek 

organisasi mencakup organisasi sebuah lembaga informasi, 

sumber daya informasi, sumber daya manusia, manajemen, dan 

anggaran pengembangan perpustakaan digital. 

Kedua, aspek mekanisasi, otomatisasi, dan komunikasi 

informasi.Dalam pengembangan perpustakaan berbasis teknologi 

informasi, pengelolaan perpustakaan digital pada aspek 

mekanisasi, otomatisasi dan komunikasi informasi merupakan 

komponen kunci dan sangat menentukan sukses atau tidaknya  

dalam tahap implementasi atau pelaksanaan perpustakaan digital. 

Aspek ini meliputi infrastruktur teknologi informasi, metadata, 

sistem temu kembali informasi, jaringan telekomunikasi, internet 

dan web, dan teknik digitalisasi. Pada aspek ini ciri-ciri dasar 

masing-masing teknologi dan bagaimana memanfaatkan ciri-ciri 

tersebut bagi pengelolaan organisasi perpustakaan yang baru. Ada 

kesan yang timbul di kalangan pustakawan bahwa mekanisasi dan 

otomatisasi kegiatan perpustakaan adalah fenomena baru, padahal 

pada tiap hal yang baru yang diperkenalkan oleh sebuah teknologi 

selalu dapat ditemukan tradisi lama. Mekanisasi pengindeksan 

(indexing) misalnya tidak dapat dilepaskan dari pemikiran lama 

tentang perwakilan dokumen (document surrogate). Fenomena 

mesin pencari (search engine) yang begitu popular yakni aplikasi 
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Google, sebenarnya adalah hal yang sudah lama ditekuni para 

pustakawan ketika pencarian secara online mulai popular pada 

tahun 70-an. 

Ketiga, aspek legalitas. Dalam pengembangan perpustakaan 

digital, aspek hukum dan etika dalam informasi menjadi sangat 

penting pada era informasi. Aspek legalitas menyangkut etika 

dalam digitalisasi, transaksi elektronik, hak cipta (intellectual 

property) dan plagiarisme. Sampai saat ini masih banyak 

perdebatan yang terjadi di berbagai kalangan masyarakat tentang 

bagaimana sebaiknya mengatur penggunaan teknologi digital agar 

tidak menimbulkan kebingungan dan kerancuan tentang hak serta 

kewajiban orang. Sebagai sebuah masyarakat modern, 

perpustakaan memerlukan pengaturan tentang hak dan kewajiban 

dalam cara menyajikan, menyimpan, menyebarkan, dan 

menggunakan informasi dalam kegiatan pendidikan tinggi. 

Perpustakaan juga masih bekerja dengan prinsip-prinsip legal dan 

etika yang didasarkan pada tradisi cetak. Manakala teknologi 

digital membawa ciri-ciri baru kedunia kepustakawanan, maka 

adalah tugas pustakawan untuk memahami aturan-aturan baru 

yang diperlukan agar kegiatan perpustakaan tetap pada koridor 

hukum yang berlaku di sebuah masyarakat. 

Pembangunan perpustakaan digital bagi masyarakat tidak 

akan lepas dari keinginan untuk saling berbagi. Dalam hal ini, 

perpustakaan berusaha untuk berbagi informasi kepada para 

pemustaka yang membutuhkan. Oleh karena itu, pembangunan 

perpustakaan digital perlu disesuaikan dengan kondisi pemustaka 

yang dilayani. Idealnya, sebelum mendesain dan mengaplikasikan 

sesuatu yang baru, termasuk perpustakaan digital, terlebih dahulu 

dilakukan analisa terhadap kebutuhan pemustaka.50 Hal ini 

dilakukan terutama untuk mengetahui informasi apa yang mereka 

butuhkan ketika berkunjung ke perpustakaan digital. Selain itu, 

hasil analisis nantinya akan memengaruhi desain model 

perpustakaan digital yang akan diimplementasikan. Oleh karena 

                                                 
50 Tedd dan Large, Digital Library…, 191. 
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itu, dalam implementasinya, sebaiknya perpustakaan digital 

menyediakan ruang yang akan memberikan kesempatan bagi 

pemustaka untuk saling berbagi informasi, termasuk bagaimana 

pengembangan perpustakaan digital ke depan. 

Pengembangan perpustakaan digital di perguruan tinggi perlu 

dibina dengan organisasi dan manajemen yang baik dan 

konseptual. Ilmu manajemen sebagian besar digunakan dalam 

bidang ekonomi dan bisnis. Namun demikian bukan berarti bahwa 

manajemen tidak dapat ditarik kedalam disiplin ilmu lain. Agar 

penerapan perpustakaan digital dapat berjalan dengan baik, maka 

saat inilah manajemen berperan. Manajemen perpustakaan digital 

dapat terlaksana sebagaimana mestinya jika diimbangi dengan 

pemahaman konsep perpustakaan digital yang sesuai.51 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi 

perpustakaan digital diperlukan strategi pengembangan 

perpustakaan digital berbasis nilai nilai-nilai Islam multicultural, 

yakni dalam rangka atau tujuan sebagai berikut: (a) memahami 

keanekaragaman budaya dalam merancang dan mendesain 

perpustakaan digital; (b) menghargai koleksi perpustakaan digital 

untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka yang beraneka 

ragam; (c) mengembangkan sumber daya manusia secara 

professional; (d) berinteraksi dengan teknologi informasi dengan 

lancar; dan (e) membangun kesadaran kritis terhadap regulasi 

kebijakan akses perpustakaan digital.  

 

2. Modernitas Teknologi Perpustakaan Digital 

Kemajuan teknologi informasi dapat diwujudkan dalam bentuk 

digital (elektronis) sehingga koleksi perpustakaan semakin mudah 

untuk dibuat (create), disimpan (store), dan disebarkan 

(disseminate). Kumpulan dari berbagai informasi dalam bentuk 

digital disebut koleksi digital. Proses pembuatan, penyimpanan, 

penyediaan, dan penyebaran koleksi digital biasanya dilakukan 

perpustakaan digital (digital library) yang terhubung dengan 

                                                 
   51Ibid., 22. 
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jaringan komputer. Perpustakaan digital adalah suatu 

perpustakaan yang menciptakan dan menyimpan data baik itu 

buku (tulisan), gambar, suara dalam bentuk berkas (file) 

elektronik, dan mendistribusikannya dengan menggunakan 

protokol elektronik melalui jaringan komputer.  

Perpustakaan digital membentuk suatu jaringan raksasa yang 

berupaya menghimpun keragaman sumberdaya informasi digital. 

Agar sumber daya koleksi digital yang beragam tersebut dapat 

diakses dan dimanfaatkan secara optimal, maka proses 

pengembangan koleksi digital itu sangatlah penting. Cakupan isi 

koleksi digital yang dimiliki suatu perpustakaan digital terdiri atas 

data dan metadata yang menggambarkan beberapa aspek dari data 

dan metadata tersebut yang saling berkaitan atau berhubungan 

satu sama lain, baik di lingkungan internal maupun eksternal.  

Menurut Deegan52 bahwa dalam upaya mengembangkan 

perpustakaan digital tidak terlepas dari infrastruktur teknologi 

informasi sebagai fungsi kunci dalam membangun aksesibilitas 

informasi dan infrastruktur teknologi informasi merupakan aspek 

penting dalam membangun aksesibilitas informasi pada lembaga 

informasi, termasuk perpustakaan dapat diukur teknologi, sistem 

temu balik informasi, sistem internet, dan jaringan. Kemudian 

Taylor (1999)53 menjelaskan sejumlah hal penting dalam rangka 

membangun aksesibilitas informasi pada lembaga informasi 

termasuk perpustakaan yakni dengan menyediakan: (a) sarana 

penelusuran (retrieval tools), (b) memilih metadata yang 

interoperabilitas dan mengembangkan organisasi informasi 

 Mencermati trend kemajuan teknologi informasi di era 

informasi dan amanah undang-undang, perpustakaan sebenarnya 

dituntut juga untuk membangun masyarakat informasi. Menurut 

Campbell dalam Hartono (2017) bahwa ada peran mendasar bagi 

lembaga pendidikan tinggi untuk mengimplementasikan 

                                                 
52 Deegan dan Tanner, Digital Futures…, 23. 
53Alene G. Taylor, The Organization of Information. (Englewood, 

Colorado: Libraries Unlimited, 1999), 17-57. 
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perpustakaan digital berbasis budaya untuk membangun 

komunitas masyarakat informasi melalui perubahan ikon dan 

peran membangun perpustakaan digital baik dalam misi baru 

akses belajar (learning access), membuat metadata, membangun 

layanan referensi online dan literasi informasi untuk membangun 

aksesibilitas informasi.54 

Dalam upaya untuk membangun aksesibilitas informasi 

berdasarkan teori Teed dan Large55 menyebutkan minimal 

memenuhi 5 (lima) aspek penting antara lain sebagai berikut: (a) 

perpustakaan perlu menyediakan infrastruktur teknologi 

informasi, (b) mengembangkan sistem temu balik informasi, (c) 

mengembangkan jaringan informasi dan media internet yang 

memadai, (d) membangun kerjasama jaringan informasi, (e) untuk 

membangun perpustakaan transformasional diperlukan sumber 

daya manusia yang profesional, teknologi informasi dan kebijakan 

kerjasama jaringan informasi yang memadai baik kebijakan 

nasional maupun internasional. 

 

3. Integrasi Nilai Islam Multikultural dalam Pengembangan 

Perpustakaan Digital 

      Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

“multikulturalisme” mengandung pengertian keadaan dari sebuah 

masyarakat yang ditandai dengan menggunakan lebih dari satu 

kebiasaan. Keragaman budaya atau multikulturisme adalah 

sebuah ideologi dan sebuah alat untuk meningkatkan derajat 

manusia dan kemanusiaannya.56  

Menurut Baidhawy57 menjelaskan bahwa “multikulturalisme” 

pada dasarnya adalah pandangan dunia yang kemudian dapat 

                                                 
54Hartono. Pengetahuan Dasar Perpustakaan Digital: Konsep, Dinamika 

dan Transformasi. (Jakarta: Sagung Seto, 2017), 389. 

 55 Tedd dan Large, Digital Library …, 85-185. 
56 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Ed.Cet.3. (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2005), 762. 
57 Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural. 

(Jakarta: Erlangga, 2005), 4. 
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diterjemahkan dalam berbagai kebijakan kebudayaan yang 

menekankan penerimaan terhadap realitas keagamaan, pluralitas, 

dan multikultural yang terdapat dalam kehidupan masyarakat. 

Multikulturalisme dapat juga dipahami sebagai pandangan dunia 

yang kemudian diwujudkan dalam kesadaran politik. 

Multikulturalisme sebagaimana diuraikan di atas dapat diuraikan 

bahwa nilai Islam multikultural mampu berintegrasi pada sebuah 

aktivitas bagi lembaga pendidikan, sumber informasi, sarana 

pendidikan, transformasi nilai-nilai, agen perubahan bangsa. 

Implementasi Islam memandang dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dicapai pada abad keemasan atau The golden Age of 

Islam. Salah satu indikator dari kemajuan tersebut adalah 

pencapaian umat Islam dalam hal penguasaan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Perpustakaan telah berkembang menjadi institusi 

akademis yang menjadi pusat kajian, Di samping perannya 

sebagai gerbang dan tempat pelestarian ilmu pengetahuan.58 

Dalam Islam, secara normatif dapat dikatakan bahwa pengetahuan 

nilai multikultural bukan merupakan sesuatu yang sama sekali 

baru.  

 Dalam pandangan di atas dapat dijelaskan bahwa semua hal 

yang berkaitan dengan masalah informasi dilihat dari pola pikir 

dan perilaku manusia dengan pendekatan yang bersifat holistik 

atau menyeluruh. Inovasi tidak hanya dilihat dari sudut 

rasionalitas, tetapi juga dari sudut manusia yang berada dalam 

sistem budaya yang muncul dalam interaksi antara mereka dan 

juga antara mereka dengan lingkungannya. 

Kompleksitas aspek sosial dalam perspektif budaya dalam 

mengembangkan perpustakaan muncul dari penggunaan berbagai 

pendekatan fenomenologi dan hermeneutika dengan teknik 

interpretasi. Dengan latar belakang tersebut dapat digambarkan 

                                                 
58Agus Rifai, Perpustakaan Islam. Konsep dan Kontribusinya dalam 

Membangun Peradaban Islam dan Masa Klasik. (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2013), 1-2. 
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sebuah model kompleksitas manusia dalam lingkungan informasi, 

yakni sebagai berikut : 

 
Gambar  04   

Model  Kompleksitas Manusia dalam  Lingkungan Informasi 59 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Gambar 04 menunjukkan proses pemecahan masalah 

informasi sebagaimana digambarkan dari siklus yang dimulai dari 

interaksi terus menerus antara faktor fisik, faktor kognisi, dan 

afeksi serta faktor sosial. Faktor fisik menyangkut koleksi, 

perabotan, dan gedung, sedangkan faktor kognisi dan konasi 

meliputi bagaimana memahami dan mensintesiskan informasi 

kebingungan, kepercayaan, dan sebagainya. Adapun faktor sosial 

mencakup perilaku dan sistem perspektif budaya yang 

menyertainya. Ketika proses berputar di bawah informasi bersifat 

subjektif dan sebaliknya semakin ke arah atas, informasi yang 

                                                 
59Laksmi,  Tinjauan Kultural terhadap Kepustakawanan…, 4. 
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dihasilkan bersifat objektif. Proses tersebut dipengaruhi oleh 

pengalaman (empirical level) dan pengetahuan (conceptual level) 

individu yang bersangkutan.60 

 Perpustakaan merupakan lambang peradaban dan budaya 

sebuah bangsa. Bangsa yang memiliki peradaban yang besar tentu 

berbanding lurus dengan kemajuan perpustakaan. Hal ini perlu 

dipahami bahwa karena perpustakaan merupakan akumulasi ilmu 

pengetahuan yang dapat dihimpun, diolah, diberdayakan, dan 

disebarluaskan kepada masyarakat. Kehadiran perpustakaan 

kepada masyarakat menunjukkan adanya hubungan timbal balik 

antara perpustakaan dan keanekaragaman masyarakatnya. Dalam 

konteks heterogenitas, koleksi dan penggunanya perpustakaan 

sebagai lembaga informasi sebagai wahana yang mencerminkan 

peradaban dan kesesuaian budaya nusantara. 

 Dalam pengembangan perpustakaan digital dan aksesibilitas 

informasi berhubungan dengan masyarakat informasi. Bagi 

masyarakat yang memiliki kebiasaan atau terbiasa menggunakan 

teknologi akan lebih mudah mendapatkan informasi dengan 

mudah, cepat, dan akurat. Dalam perspektif budaya, teknologi 

bukan sekedar kumpulan mesin, melainkan suatu proses sosial 

yang memproduksi alat, perilaku sosial yang terlibat dalam 

penggunaan alat, dan mendefinisikan makna alat dalam konteks 

perspektif  budaya. 

 Pengembangan perpustakaan digital sebagaimana dalam 

konsep pemikiran di atas menunjukkan juga bahwa Di samping 

pada aspek manajemen, teknologi, dan legalitas informasi, ada 

kontribusi pada unsur strategi, akses dan nilai-nilai Islam 

multikultural sebagai aspek penting dalam pengelolaan 

perpustakaan digital. Menurut Ostrov menjelaskan bahwa terdapat 

nilai budaya organisasi pada lembaga perpustakaan dan 

merupakan pola intrinsik, sedangkan ekstrinsik berupa nilai sikap 

                                                 
60 Ibid., 8. 
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dan tingkah laku yang sangat penting dalam mengantisipasi dalam 

perubahan organisasi (organizational change).61 

 Dalam teori budaya, bahwa budaya merupakan nilai-nilai 

yang dapat dikembangkan dalam perpustakaan sehingga lahirlah 

konsep-konsep yang siap diimplementasikan untuk keberhasilan 

tugas, fungsi, dan tujuan perpustakaan. Dalam masyarakat yang 

beranekaragam budaya, tugas perpustakaan menjadi sangat 

strategis dalam menghimpun, mengelola, mengolah, melestarikan 

koleksi, mendayagunakan koleksi perpustakaan, serta melayankan 

kepada pemustaka yang beraneka ragam budaya. Modernitas 

perpustakaan pada era informasi bukan saja dihadapkan pada 

masalah manajemen dan teknologi informasi, tetapi juga 

dihadapkan pada permasalahan hukum, sosial, dan budaya. 

Masalah keragaman budaya dalam perpustakaan merupakan isu 

sentral dalam pengembangan perpustakaan digital baik dalam 

pemahaman terhadap strategi pengembangan, aksesibilitas, 

maupun nilai Islam multikultural. 

 Dalam perpustakaan, wujud budaya tersebut dituangkan 

dalam konsep atau gagasan sehingga memunculkan suatu ide 

yang dapat menjadi norma dalam berperilaku baik sebagai 

pustakawan, staf administrasi, maupun pemustaka. Norma ini 

akan mengikat setiap aktivitas kerja dalam perpustakaan yang 

membutuhkan sikap saling berinteraksi untuk meraih keberhasilan 

tugas, fungsi, dan tujuan perpustakaan.  

Nilai-nilai multikultural merupakan nilai yang penting untuk 

diterapkan di lingkungan perguruan tinggi karena perguruan 

tinggi merupakan miniatur kehidupan sosial masyarakat Indonesia 

yang majemuk baik dari sisi ras, gender, suku, agama, dan kelas 

sosial. Diakui atau tidak, kenyataannya bangsa ini telah 

mengalami kejadian yang memilukan dan menyedihkan di mana 

nilai-nilai kemanusian telah dikesampingkan hanya karena 

perbedaan-perbedaan suku, ras, agama, bahasa, dan sosial. 

                                                 
61 Ostrov, Library Culture in Electronic Age …, 24-26. 
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Dalam perspektif Islam, nilai multikultural dapat dijelaskan 

dengan tiga prinsip, antara lain akidah, akhlak/moral, dan ibadah. 

Ibadah terbagi dalam syariah, sama dan muamalah. Multikultural 

merupakan wilayah bagian dari ibadah dan muamalah. Islam 

multikultural mencakup implementasi dari nilai modernisasi 

(tawazuh), keseimbangan (tawazun), dan toleransi (tasamuh). 

Sementara itu, Gollnick dan Chinn, menjelaskan bahwa nilai-nilai 

multikultural adalah pemahaman, pengakuan, dan penerapan 

pentingnya nilai-nilai pluralisme, demokrasi, dan keadilan dalam 

bersikap dan berhubungan dengan orang lain yang mempunyai 

latar belakang kultural berbeda seperti perbedaan agama, ras, 

etnis, bahasa, asal suku bangsa, perbedaan 

kemampuan/disabilitas, umur, kelas sosial, dan lain-lain.62 

Dalam pandangan Ostrov63 sebagaimana dikutip sebelumnya 

bahwa nilai kultural dapat juga diimplimentasikan pada aspek 

manajemen sumber daya manusia dan dapat dijabarkan pada 

interaksi sosial. Kemudian dalam Wilson, Keith64 menjelaskan 

bahwa nilai keragaman budaya atau multikultural bersumber dari 

tiga karakteristik antara lain: (1) berprinsip pada demokrasi, 

kesetaraan dan keadilan, (2) berorientasi pada kemanusiaan, 

kebersamaan, dan kedamaian, dan (3)  mengembangkan sikap 

mengakui, menerima, dan menghargai keragaman budaya. Nilai-

nilai multikultural sebagaimana dalam Banks, menjelaskan adalah 

nilai-nilai yang dibangun atas kesadaran bahwa keragaman adalah 

sebuah keniscayaan bagi umat manusia. Tidak hanya berhenti 

sampai dalam tataran percaya atas keragaman alamiah pada 

manusia, tetapi menurut Banks, juga menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari ketika berinteraksi dengan orang lain. 

Dalam penelitian nilai keragaman budaya pada pemahaman dari 

Banks, Gollnick dan Chinn, bahwa sebagai landasan dasar dan 

                                                 
62 Gollnick and Chinn, Multicultural Education in…, 24-25. 
63Ibid., 47. 
64 James A Banks and Cherry A. McGee Banks, Multicultural Education: 

Issues and Perspectives, 2nd. Ed (Boston : Allyn and Bacon, 1993),  25-30.  
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teoritis dalam menyimpulkan makna nilai-nilai multikultural 

dalam pengembangan perpustakaan digital.65 

Dalam pandangan Islam,sebagaimana telah disampaikan 

sebelumnya, teori multikultural telah dibahas seperti oleh Abd Al- 

Latif Ibrahim, Abdul Aziz Sachedina, Khalid Abu Al-Fadl, dan 

Muhammad Imarah. Menurut Sachedina, multikultural 

merupakan konsep pemberian maaf bagi umat manusia 

(forgiveness toward humankind).66 Konsep-konsep multikultural 

lain yang telah dibahas oleh al-Fadl adalah konsep toleransi dan 

demokrasi dalam Islam.67 Sementara itu, konsep terkait isu 

multikulturalisme seperti konsep al-ta ‘addudiyat (pruralisme) 

dan al-tanawwu (keragaman) dalam Islam.68  

Integrasi nilai Islam multikultural dalam pengembangan 

perpustakaan digital dapat dijelaskan sebagai berikut: 

     

    a.  Nilai Demokrasi  

    Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), demokrasi 

mengandung pengertian (a) bentuk atau sistem pemerintah yang 

seluruh rakyatnya turut serta memerintah dengan perantaraan 

wakilnya; atau (b) gagasan atau pandangan hidup yang 

mengutamakan persamaan dan hak dan kewajiban serta perlakuan 

yang sama bagi semua warga negara.69 Dalam konteks yang lebih 

luas pengembangan perpustakaan digital bahwa nilai demokrasi 

didasarkan sebuah kebebasan dalam menyediakan dan mengakses 

informasi secara terbuka (open access). Menurut Abdullah70 

bahwa prinsip demokrasi mengandung makna berintegrasi dalam 

                                                 
65Gollnick and Chinn, Multicultural Education…, 24-25. 
66Sachedina, The Islamic Roots…, 102 – 131. 
67Khalid Abu Al – Fadl, The Place of Tolerance in Islam. Terjemahan 

Heru Prasetia. (Bandung: Arasy, 2002), 19 -79. 
68 Muhammda Imarah, Al-Islam wa al- Tga Addudiyat: Al-Ikhtilaf wa al – 

Tanawwu ‘fi Ltar al-Wihdat, terj. Abdul Hayyie Al Kattanie. (Jakarta : Gema 

Insani Press, 1997), 31, 88, 145 dan 221. 
69

Kamus Besar Bahasa Indonesia / Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 249. 
70 Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren …, 109 – 125. 
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nilai demokrasi, kesetaraan, dan keadilan. Dalam konteks 

pengembangan perpustakaan digital, ketiganya merupakan prinsip 

yang mendasari nilai multikultural baik pada level ide, proses, 

maupun gerakan.   

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pengembangan perpustakaan digital berbasis nilai multikultural 

yang berprinsip pada demokrasi, kesetaraan, dan keadilan ternyata 

kompatibel dengan doktrin-doktrin Islam yang mengandung 

prinsip demokrasi, kesetaraan, dan keadilan. Islam memberikan 

landasan moral dan etik bahwa setiap orang memiliki hak untuk 

memperoleh perlakuan yang adil baik dalam soal ucapan, sikap, 

maupun perbuatan. Perlakuan adil berkaitan dengan interaksi 

sosial antar etnis dengan orang Arab dengan non Arab. Dengan 

kata lain, Islam tidak mengajarkan doktrin rasisme, yang 

menempatkan suatu kelompok superior atas kelompok lain karena 

faktor ras atau etnik. 

Doktrin Islam tentang prinsip demokrasi (al-musyawarah), 

kesetaraan (al-musawawah), dan keadilan (al-‘adl) telah 

dipraktikkan oleh Rasulullah saw. untuk mengelola keragaman 

kelompok masyarakat di Medinah. Pada saat pertama kali 

memasuki kota Madinah, Nabi saw.misalnya membuat perjanjian 

tertulis yang populer dengan sebutan Piagam Madinah. Piagam 

Madinah menunjukkan bahwa Nabi Muhammad saw. memiliki 

kepedulian tinggi terhadap persoalan demokrasi, kesetaraan, dan 

keadilan antaretnis, antar ras dan antar agama. Selain itu, dua 

pasal Piagam Madinah juga mengandung pesan moral bahwa 

Nabi Muhammad saw. menolak adanya diskriminasi, hegemoni, 

dan dominasi dalam kehidupan masyarakat yang majemuk.  

Dengan demikian, dari perspektif modern, dua pasal pada Piagam 

Madinah tersebut dapat menjadi inspirasi untuk membangun 

masyarakat multikultural.71 

Dalam konteks pengembangan perpustakaan digital, nilai 

demokrasi merupakan nilai Islam yang sangat mempengaruhi 

                                                 
71Aly, Pendidikan Islam Multikultural…, 112-113. 
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keberhasilan tugas, fungsi, dan tujuan perpustakaan digital. Nilai 

Islam multikultural mampu mengembangkan demokrasi, 

kebebasan, dan keterbukaan akses (open access). Wiji Suwarmo72 

menjelaskan bahwa open access (disingkat OA) pada 

perpustakaan digital merupakan tuntutan kebutuhan informasi 

yang dibutuhkan civitas akademika dan ilmuwan. Tugas 

perpustakaan digital untuk menyimpan karya-karya tulis baik 

berjenis preprint maupun postprint. Bersamaan dengan itu, 

perpustakaan digital juga menyediakan akses direktori tentang 

jurnal-jurnal yang bisa diakses secara gratis. Permasalahan dalam 

open access (OA) itu sendiri terkai masalah hak cipta. 

Dalam pengembangan perpustakaan digital dalam 

membangun aksesibilitas informasi, implementasi nilai-nilai 

demokrasi diarahkan sebagai berikut: (a) demokrasi dalam 

memahami keanekaragaman budaya melalui penyediaan 

informasi dan pengembangan koleksi pada perpustakaan digital; 

(b) kebebasan dalam rancang bangun dan desain perpustakaan 

digital; (c) keberagaman dalam mengorganisasi informasi koleksi 

digital; dan (d) keterbukaan dalam melayankan informasi (open 

access) dalam segmen-segmen layanan perpustakaan digital. 

Konsep nilai demokrasi dalam pengembangan perpustakaan 

digital berbasis nilai multikultural sebagaimana dalam 

pembahasan di atas berprinsip pada demokrasi, kesetaraaan dan 

keadilan. Dalam Islam nilai ini memberikan landasan moral dan 

etik bahwa setiap orang memiliki hak untuk memperoleh 

perlakuan yang adil, baik dalam soal ucapan, sikap maupun 

perbuatan. Dalam kaitannya ini pengembangan perpustakaan 

berbasis nilai multikultural akan menjamin semua masyarakat 

memperoleh perhatian dan perlakuan yang sama dalam 

mendapatkan informasi tanpa membedakan latar belakang warna 

kulit, etnik, agama, bahasa dan budaya.73 

                                                 
72 Wiji Suwarno. Library Life Style: Trend dan Ide Kepustakawanan. 

(Yogyakarta: Lembaga Ladang Kita, 2016), 163-166. 
73 Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren …, 112-113. 
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Dalam konteks pengembangan perpustakaan digital bahwa 

nilai demokrasi merupakan nilai Islam yang sangat 

mempengaruhi keberhasilan tugas, fungsi dan tujuan 

perpustakaan digital. Nilai Islam multikultural mampu 

mengembangkan demokrasi melalui penyediaan informasi, 

pengembangan koleksi yang beragam, membangun layanan dan 

keterbukaan akses (open access).  

 

     b.  Nilai Humanisme 

     Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), humanisme 

adalah aliran yang bertujuan menghidupkan rasa perikemanusiaan 

dan mencita-citakan pergaulan hidup yang lebih baik.74 Dalam 

membahas teori humanisme diperlukan orientasi hidup yang 

universal. Orientasi hidup yang universal ini merupakan titik 

orientasi bagi pengembangan perpustakaan digital berbasis 

multikultural yang unsurnya menyangkut nilai kemanusiaan, 

kebersamaan, dan kedamaian.  

Dalam Aloni (1999) dijelaskan bahwa orientasi kemanusiaan 

(humanity) dipahami sebagai nilai yang menempatkan 

peningkatan pengembangan manusia, keberadaannya, dan 

martabatnya sebagai pemikiran dan tindakan manusia yang 

tertinggi. Sebagai manusia bermartabat, Nimrod Aloni menyebut 

adanya tiga prinsip dalam kemanusiaan yaitu (a) otonomi, 

rasional dan penghargaan untuk semua orang; (b) kesetaraan dan 

kebersamaan; serta (c) komitmen untuk membantu semua orang 

dalam pengembangan potensinya. Jika prinsip pertama bersifat 

filosofis, sementara prinsip kedua bersifat sosio-politis, maka 

prinsip ketiga bersifat pedagogis.75   

Orientasi kemanusiaan dalam multikultural ini relevan 

dengan konsep hablum minal-nas. Konsep ini, menurut Abdulaziz 

Scahchedina, menjelaskan untuk menempatkan manusia pada dua 

                                                 
74Kamus Besar Bahasa Indonesia. Ed. 3/Tim Penyusun Kamus Pusat 

Bahasa. ( Jakarta : Balai Pustaka, 2005), 412. 
75Nimrod Aloni, Encyclopedia of Humanistic Education 1999” dalam http 

://www.vusst.hr/Encyclopedia/humanistic_education.html. 
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posisi. Posisi pertama adalah bahwa manusia merupakan makhluk 

terbaik (ahsamutaqwiwm) di antara makhluk-makhluk Allah di 

muka bumi ini. Adapun posisi kedua adalah bahwa manusia harus 

tunduk kepada hukum Allah yang dikenal dengan kesatuan 

kemanusiaan (the unity of humankind).76 Kedua posisi manusia 

tersebut melahirkan doktrin Islam tentang pentingnya memelihara 

kelangsungan hidup manusia. Doktrin ini, menurut Hassan 

Hanafi77 menyebutkan ada lima tujuan asasi yaitu (1) 

pemeliharaan kehidupan manusia sebagai tolok ukur utama ; (2) 

pemeliharaan akal manusia sebagai tolok ukur utama; (3) 

perjuangan untuk kebenaran pengetahuan;  (4) menjunjung tinggi 

harkat manusia dan kehormatan masyarakat; dan (5) pemeliharaan 

kesejahteraan individu dan kelompok. Kelima tujuan asasi di atas 

merupakan etika universal yang dapat dijadikan dasar dalam 

membangun hubungan yang baik sesama manusia (hablum minal-

nas) dalam rangka memelihara kelangsungan hidup manusia di 

muka bumi. Hubungan baik sesama manusia dalam perspektif 

Islam tidak terbatas pada sesama ras, etnik, bahasa, budaya, atau 

agama, melainkan juga dalam konteks yang lebih luas, yaitu 

antara sesama manusia yang berlainan ras, etnik, bahasa, budaya, 

dan agama. 

Dalam perspektif Islam, humanisme memiliki dimensi 

vertikal dan dimensi horizontal. Humanisme ini bertolak dari 

faham teo-antroposentrisme. Dimensi vertikal (hablun min Allah) 

berupa hubungan baik kepada Allah dengan cara mengabdi pada 

kekuasaan tertinggi untuk membangun hati yang baik guna 

mencegah kesombongan. Dimensi vertikal ini mengharuskan 

manusia mengabdi kepada Allah. Sementara itu, dimensi 

horizontal (hablun min al-nas) berupa hubungan baik kepada 

sesama manusia dan alam semesta sehingga muncul nilai 

keadilan, kasih sayang, dan nilai lain sebagai akhlak mulia.  

                                                 
76 Sachedina, The Islamic Roots …, 101-105. 
77 Hassan Hanafi, Agama, Kekerasan dan Islam Kontemporer, terjemahan 

oleh Ahmad Najib. (Yogyakarta: Jendela, 2001), 101 – 105. 
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Nilai-nilai kemanusiaan dalam humanisme Islam memiliki 

kesamaan dengan humanisme Barat karena sumbernya memang 

sama. Akan tetapi, menurut Moussa, humanisme Barat itu 

berutang budi terhadap prinsip kebebasan (liberty), persaudaraan 

(fraternity), dan persamaan (equality) dalam Islam. Lebih dari itu, 

Iqbal menyatakan ketiga prinsip tersebut merupakan inti ajaran 

Islam. Dalam bukunya, The Reconstruction of Religious Thought 

in Islam, dinyatakan bahwa intisari tauhid adalah persamaan, 

solidaritas, dan kebebasan. Konsep Tauhid berimplikasi kepada 

upaya mewujudkan persamaan. Adanya persamaan itu akan 

menumbuhkan solidaritas atau persaudaraan. Selanjutnya, 

solidaritas menuntut pemberian kebebasan kepada manusia dalam 

hidupnya. Kebebasan, persaudaraan, dan persamaan inilah yang 

menjadi nilai humanisme Islam.78 

Dalam konteks pengembangan perpustakaan digital, nilai 

humanisme merupakan nilai Islam yang sangat mempengaruhi 

keberhasilan tugas, fungsi, dan tujuan perpustakaan digital, antara 

lain sebagai berikut: (a) memahami keanekaragaman budaya 

manusia melalui penyediaan infrastruktur baik gedung, fasilitas 

teknologi informasi perpustakaan digital; (b) memahami sistem 

temu balik informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi 

pemustaka yang beraneka ragam; (c) komitmen dalam 

mengembangkan sistem metadata yang tepat bagi masyarakat 

yang beragam; (d) mengembangkan sistem informasi dan 

teknologi informasi dengan lancar guna membangun 

interoperabilitas antara perpustakaan; dan (e) menyediakan sistem 

internet yang memadai dalam berbagi sumber daya perpustakaan 

digital.  

Konsep nilai humanisme sebagaimana dalam pembahasan di 

atas menghidupkan rasa perikemanusiaan dan mencita-citakan 

pergaulan hidup yang lebih baik. Dalam membahas teori 

humanisme diperlukan orientasi hidup yang universal. Di antara 

orientasi hidup yang universal ini merupakan titik orientasi bagi 

                                                 
78 Hanafi, Agama, Kekerasan…, 101 – 105. 
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pengembangan perpustakaan digital berbasis multikultural yang 

unsurnya menyangkut nilai kemanusiaan, kebersamaan dan 

kedamaian.Dalam kaitannya ini pengembangan perpustakaan 

berbasis humanisme akan menjamin masyarakat memperoleh 

perhatian dan pelayanan yang sama dalam mendapatkan informasi 

tanpa membedakan latar belakang warna kulit, etnik, agama, 

bahasa dan budaya.79 

Dalam konteks pengembangan perpustakaan digital bahwa 

nilai humanisme merupakan nilai Islam yang sangat 

mempengaruhi keberhasilan tugas, fungsi dan tujuan 

perpustakaan digital antara lain dalam modernitas infrastruktur 

teknologi, mengembangkan sistem temu balik informasi, sistem 

internet yang memadai dan berbagi sumber daya perpustakaan 

digital.  

 

     c.  Nilai Keadilan 

     Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), keadilan 

adalah perbuatan, perlakuan, dan sebagainya dalam 

mempertahankan haknya.80 Dalam konteks nilai multikultural, 

keadilan merupakan aspek penting dalam perlakuan dan 

kesempatan yang sama dalam mendapatkan hak dan peluang 

untuk mencapai kompetensi keilmuan dan keterampilan yang 

sesuai dengan minat mereka. Dengan demikian, dengan kaitannya 

dengan pengembangan perpustakaan digital, nilai keadilan akan 

menjamin masyarakat untuk memperoleh perhatian yang sama 

tanpa membedakan latar belakang, warna kulit, etnik, agama, 

bahasa ataupun budaya peserta didik. 

 Dalam wacana pengembangan nilai multikultural sebagai 

salah satu isu yang mencuat ke permukaan di era globalisasi 

seperti saat ini, pendidikan sebagai ruang transformasi budaya 

hendaknya selalu mengedepankan wawasan multikultural, bukan 

                                                 
79 Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren…, 114-115. 
80Kamus Besar Bahasa Indonesia. ed.cet. 3/Tim Penyusun Kamus Pusat 

Bahasa. (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 8. 
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monokultural, untuk memperbaiki kekurangan dan kegagalan, 

serta membongkar praktik-praktik diskriminatif dalam proses 

pendidikan. Dalam doktrin Islam, umat Islam tidak boleh 

membeda-bedakan etnis, ras, dan lain sebagainya. Bahkan, umat 

Islam diperintahkan untuk berlaku adil dalam menegakkan 

kebenaran tanpa melihat latar belakang agama, ras, dan 

sebagainya.  

Keadilan adalah sikap dan tindakan proporsional, yaitu 

meletakkan sesuatu pada tempatnya tanpa melampaui batas, dan 

ini tetap menjadi cita-cita dan tuntutan universal umat manusia. 

Keadilan adalah nilai yang selalu didambakan dan diperjuangkan 

kehadirannya. Keadilan harus diejawantahkan dalam semua 

keadaan, baik dalam perbuatan ataupun dalam perkataan karena 

keadilan adalah kebijakan utama umat manusia yang 

keberadaannya mutlak diperlakukan sepanjang sejarahnya. 

Menurut Siti Nurul Atiqoh, menjelaskan bahwa keadilan 

sebagai salah satu nilai multikultural menjadi syarat mutlak dalam 

hubungan antarmanusia dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. Besarnya tuntutan akan keadilan yang 

akhir-akhir ini mengemuka sebenarnya merupakan tuntutan 

normatif. Tuntutan tersebut muncul pada semua tingkatan 

kehidupan sosial. Keadilan dapat dilihat dari berbagai sudut. Pada 

tingkatan moral, keadilan menjadi nilai yang sangat operasional di 

dalam masyarakat masalahnya menjadi sangat kompleks dan sulit 

serta tidak mudah diterima oleh berbagai kalangan masyarakat. 

Pada tingkat individu, keadilan juga sulit diformulasikan. Makin 

sulit menemukan orang yang benar-benar memegang keadilan 

sebagai nilai kehidupan dan moralitas yang dijunjung tinggi.81 

Nurcholis Madjid mengklasifikasi keadilan dalam beberapa 

bagian, sebagaimana disitir dari pendapat Murtadha Mutahari 

yakni sebagai berikut. Pertama, keadilan mengandung pengertian 

                                                 
81 Siti Nurul Atiqoh, Keadilan sebagai salah satu nilai multikultural 

dalam Islam” UIN Sunan Kalijaga. (Yogyakarta : Program Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga, 2009), 149. 
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pertimbangan atau keadaan seimbang (mawzun, balanced), tidak 

pincang. Jika misalnya suatu masyarakat ingin mampu bertahan 

dan mantap, ia harus berada dalam keseimbangan 

(muta’adil);dalam arti bahwa bagian-bagiannya harus berada 

dalam ukuran hubungan satu dengan makna persamaan 

(masawah, egalite) dan tiadanya diskriminasi dalam bentuk 

apapun. Kedua, keadilan mengandung pengertian kesamaan yang 

sama terhadap orang-orang yang mempunyai hak yang sama 

karena kemampuan, tugas, dan fungsi yang sama pula. Ketiga, 

keadilan bermakna sebagai pemberian perhatian kepada hak-hak 

pribadi dan penunaian hak kepada siapa saja yang berhak (I’tha’u 

kulli dzi haqqin haqahu). Maka, dari pengertian ini, perampasan 

hak dari orang yang berhak dan pelanggaran hak oleh yang tak 

berhak adalah kezaliman. Akhirnya, dapatlah dengan logis 

dirumuskan bagaimanakah sesungguhnya keadilan yang berpihak 

pada kemaslahatan sosial di mana keadilan sosial merupakan cita-

cita luhur kemanusiaan universal termasuk bangsa Indonesia. 82 

Dalam konteks pengembangan perpustakaan digital dapat 

disimpulkan bahwa nilai keadilan merupakan nilai yang 

mempengaruhi keberhasilan tugas, fungsi, dan tujuan 

perpustakaan digital, antara lain (a) membangun rasa keadilan 

dalam pengembangan koleksi masyarakat yang dilayani; (b) 

keadilan dalam memahami legalitas informasi tentang 

implementasi undang-undang kekayaan intelektual atau hak cipta; 

(c) keadilan dalam menghargai keragaman koleksi perpustakaan 

digital untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka yang 

beraneka ragam; (d) keadilan dalam berinteraksi dengan teknologi 

informasi dengan tidak terjadi pelanggaran plagiarisme; dan (e) 

keadilan dalam membangun kesadaran kritis terhadap regulasi 

kebijakan akses perpustakaan digital. 

 

 

                                                 
82  Nurcholis Madjid. Menuju Masyarakat Madani, (Jakarta: Paramadina, 

1998), 52. 
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     d.  Nilai Kerja Sama  

      Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kerjasama 

adalah kegiatan atau usaha (perniagaan dan sebagainya) yang 

ditangani oleh dua orang atau lebih.83 Kebersamaan dipahami 

sebagai sikap seseorang terhadap orang lain atau sikap seseorang 

terhadap orang lain atau komunitas. Berkaitan dengan nilai 

kebersamaan, nilai ini penting dibangun berdasarkan budaya 

keragaman yang kita miliki tersebut. Dalam konteks ini, 

pendidikan multikultural bisa dijadikan sebagai salah satu sarana 

bangsa Indonesia dalam mengelola keragaman tersebut dengan 

baik sehingga tercipta generasi-generasi unggul yang memiliki 

sense dalam menghadapi perubahan nilai-nilai akibat perubahan 

global.  

Dalam perspektif Islam, nilai kebersamaan adalah salah satu 

yang menjadi titik orientasi seperti tampak dengan konsep saling 

mengenal (ta’aruf) dan saling menolong (ta’awun).84 Ini dijadikan 

landasan etik untuk membangun hubungan sosial yang baik dalam 

masyarakat majemuk. Caranya adalah dengan hidup bersama 

saling tolong menolong dalam kebaikan dan kedamaian. Dalam 

konteks pengembangan perpustakaan digital sebagaimana dalam 

doktrin Islam ini menjadi inspirasi bagi UNESCO untuk 

mengembangkan layanan perpustakaan dan informasi secara 

bebas, mengembangkan koleksi, mengorganisasi informasi, dan 

mengembangkan layanan perpustakaan serta pembelajaran 

bersama (learning together) dalam arti, kemampuan untuk hidup 

                                                 
83 Kamus Besar Bahasa Indonesia. ed. cet. 3/Tim Penyusun Kamus Pusat 

Bahasa. (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 554. 
84 Al-Qur’an Surat Al-Hujurat (49) ayat 13 dan Al-Maidah (5) ayat 2.QS 

Al-Maidah (5) : 2 menyebutkan  “Hai orang-orang yang beriman dan 

janganlah sekali kali kebencianmu kepada sesuatu kaum karena mereka 

menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam mendorongmu berbuat aniaya 

(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 

siksanya.” 
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bersama dengan orang lain yang berbeda-beda suku, etnik, 

bahasa, budaya dan agama. 

 Menurut Liza Rositasari85 menjelaskan bahwa perbedaan itu 

fitrah dan sinergi itu indah. Ungkapan ini menunjukkan bahwa 

pluralisme adalah suatu keniscayaan. Islam secara dogmatik sarat 

dengan nilai pluralisme. Konsep tauhid (keesaan Tuhan) dalam 

Islam merupakan hal yang fundamental bagi landasan pluralisme. 

Dalam konsep tauhid, hanya Allah Yang Esa. Konsep ini 

menegasikan adanya keesaan di luar diri-Nya. Hal tersebut berarti 

bahwa tidak ada ketunggalan di alam dan masyarakat, yang ada 

hanya kemajemukan atau pluralitas. 

Di samping itu, Al-Qur’an sebagai sumber rujukan yang 

autentik menegaskan bahwa pluralisme dalam Islam tidak pernah 

menghendaki manusia menjadi umat yang satu yang diatur oleh 

satu konvensi atau satu gagasan. Manusia memang berbeda baik 

dalam  ras, bahasa, keyakinan, dan lainnya. Dalam hal ini, 

Nurcholis Madjid, sebagaimana dikutip oleh M. Syafi'i Anwar, 

menjelaskan bahwa pluralitas atau kemajemukan adalah 

kenyataan yang telah menjadi kehendak Tuhan, yang dinyatakan 

dalam QS. Al-Hujurat: 13. Oleh karena itu, yang terpenting 

adalah bagaimana umat Islam mengembangkan dimensi pluralitas 

itu sehingga menerima pluralisme, yakni sistem nilai yang 

memandang secara positif optimis kemajemukan, dengan 

menerimanya sebagai kenyataan dan berbuat baik atas dasar 

kenyataan itu. 

Dalam konteks pengembangan perpustakaan digital dapat 

disimpulkan bahwa nilai kebersamaan yang merupakan nilai 

Islam multikultural dapat dikembangkan dan mempengaruhi 

keberhasilan tugas, fungsi, dan tujuan perpustakaan digital. Dalam 

pengembangan perpustakaan digital dalam rangka membangun 

aksesibilitas informasi, implementasi nilai kebersamaan atau 

                                                 
85 Lisa Rositasari. Keadilan sebagai salah satu nilai multikultural dalam 

Islam” UIN Sunan Kalijaga. (Yogyakarta : Program Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga, 2009), 212. 
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kerjasama diarahkan pada berbagai maksud dan tujuan, antara 

lain: (a) kebersamaan dalam memahami keanekaragaman budaya 

melalui penyediaan informasi pada perpustakaan digital; (b) 

kebersamaan dalam menghargai keragaman koleksi perpustakaan 

digital untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka yang 

beraneka ragam; (c) kebersamaan dalam mengembangkan 

kerjasama antar perpustakaan; (d) kebersamaan dalam 

berinteraksi dengan teknologi informasi melalui jaringan 

informasi dengan lancar; (e) kebersamaan dalam membangun 

kesadaran kritis terhadap regulasi kebijakan akses dan legalitas 

informasi perpustakaan digital; dan (f) kebersamaan dalam 

membangun kerjasama berbagi sumber daya perpustakaan digital. 

Konsep kebersamaan dipahami sebagai sikap seseorang 

terhadap orang lain atau sikap seseorang terhadap orang lain atau 

komunitas. Berkaitan dengan nilai kebersamaan bahwa itu penting 

dibangun kebersamaan berdasarkan budaya keragaman yang kita 

miliki tersebut. Dalam konteks ini, pendidikan multikultural bisa 

dijadikan sebagai salah satu sarana bangsa Indonesia dalam 

mengelola keragaman tersebut dengan baik sehingga tercipta 

generasi –generasi unggul yang memiliki sense dalam 

menghadapi perubahan nilai-nilai akibat perubahan global.  

Dalam kaitannya ini pengembangan kebersamaan dalam 

manajemen SDM akan menjamin masyarakat akan mendapatkan 

pelayanan yang sama dalam mendapatkan informasi tanpa 

membedakan latar belakang warna kulit, etnik, agama, bahasa dan 

budaya.86 

Dalam konteks pengembangan perpustakaan digital bahwa 

kebersamaan merupakan nilai Islam keanekaragaman budaya 

(multikultural) yang berkembang mempengaruhi keberhasilan 

tugas, fungsi dan tujuan perpustakaan digital antara lain dalam 

manajemen sumber daya manusia, meningkatkan kompetensi, 

mengembangkan tata kelola sumber informasi dan 

mengembangkan kerjasama dan jaringan informasi dalam strategi 

                                                 
86Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren…,115 – 116. 
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pengembangan perpustakaan digital dalam membangun 

aksesibilitas informasi  bagi stackholder dan masyarakat.  

 

     e.   Nilai Toleransi  

      Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), toleransi 

adalah suatu sifat atau sikap toleran. Toleran adalah sikap yang 

saling menghargai, membiarkan, dan membolehkan pendirian 

terhadap pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan 

dan sebagainya yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian 

sendiri.87 

 Lailatu Rahmah88 menyampaikan bahwa toleransi dalam 

bahasa Arab disebut “al-tasamuh”, dan kata kerjanya adalah 

“tasaamaha”; dalam bahasa Belanda adalah “toleratie” dan kata 

kerjanya adalah “toleran”; dalam bahasa Inggris adalah 

“tolerance” dan kata kerjanya adalah “tolerate”.Secara bahasa, 

toleransi bermakna sifat atau sikap menenggang (menghargai, 

membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, 

kepercayaan, kebiasaan, kelakuan) yang berbeda atau 

bertentangan dengan pendirian sendiri. Tujuan dibangunnya sikap 

toleran dalam masyarakat multikultural adalah untuk mewujudkan 

dialog dan perjumpaan multikultural yang elegan dan kreatif, 

untuk kemajuan agama, spiritual, rasional, moral dan politik 

dalam evolusi kebudayaan dan terciptanya kerukunan dan 

harmoni antar kelompok dalam masyarakat multikultural. 

Dalam membangun nilai multikultural, toleransi atau sikap 

toleran merupakan salah satu sikap yang harus dikembangkan 

dalam masyarakat, terutama masyarakat multikultural, di samping 

nilai-nilai yang lain yakni keadilan, saling menghormati, inklusif, 

demokratis, dan egaliter. Hal tersebut dimaksudkan untuk 

membentuk masyarakat madani (civil society) yang bercirikan 

adanya hubungan harmonis, menjauhkan sikap yang kaku apalagi 

                                                 
87 Kamus Besar Bahasa Indonesia. ed.cet.3/Tim Penyusun Kamus Pusat 

Bahasa. (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), 8. 
88

Lailatu Rahmah. Toleransi, Wujud Nilai Multikultural (Yogyakarta: 

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2009), 172. 
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menunjukkan sikap-sikap pertentangan, menahan diri dan 

meletakkan sesuatu pada proporsinya dalam masyarakat yang 

majemuk baik dalam agama, ras, etnis, maupun bahasa. 

Perkembangan kondisi sosial kontemporer menunjukkan bahwa 

masyarakat modern mempunyai kedudukan yang cukup kuat 

dalam berhadapan dengan pemerintah sehingga protes masyarakat 

semakin tidak bisa diabaikan oleh pemerintah. Penyelesaian yang 

menampung aspirasi rakyat adalah cara terbaik menemukan jalan 

keluar. Hal ini didasarkan pada inti dari toleransi yakni partisipasi 

masyarakat yang saling menghargai, menghormati, dan bersifat 

terbuka (inklusif). Sikap toleransi seperti inilah yang harus 

dibangun oleh seluruh kekuatan masyarakat, tidak hanya individu. 

Terhadap toleransi yang menjadi prinsip masyarakat madani 

ini, sesungguhnya orang-orang muslim, sebagaimana tampak jelas 

dari ajaran agamanya (yang murni), mengemban tugas sebagai 

“mediator” atau penengah antarberbagai kelompok umat manusia. 

Mereka juga diharapkan untuk menjadi saksi yang adil dalam 

hubungan antar kelompok itu. Inilah yang menyebabkan bahwa 

kaum muslimin klasik sedemikian terbuka dan inklusif sikapnya 

sehingga dalam bertindak selaku pemegang kekuasaan mereka 

selalu bersikap membimbing terhadap golongan-golongan lain. 

Dalam konteks pengembangan perpustakaan digital dapat 

disimpulkan bahwa toleransi berupa sikap mengakui, menerima, 

dan menghargai merupakan nilai Islam multikultural dan dapat 

diarahkan untuk mempengaruhi keberhasilan tugas, fungsi, dan 

tujuan perpustakaan digital, antara lain: (a) membangun toleransi 

dalam menghargai keanekaragaman dalam masyarakat yang 

dilayani; (b) toleransi mengakui dalam mengembangkan koleksi; 

(c) saling menghargai dalam memenuhi kebutuhan informasi 

pemustaka yang beraneka ragam melalui kerjasama; (d) saling 

memahami dalam mengembangkan akses informasi kepada 

masyarakat; (e) saling berbagi dalam berinteraksi berbagi sumber 

informasi menggunakan teknologi informasi dengan lancar; dan 

(f) toleransi dalam bersikap membangun kesadaran kritis terhadap 

regulasi kebijakan akses perpustakaan digital. 
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Konsep toleransi dalam membangun nilai multikultural 

bahwa toleransi merupakan sikap yang harus dikembangkan 

dalam masyarakat, saling menghormati, inklusif, demokratis dan 

egaliter. Hal tersebut dimaksudkan untuk membentuk masyakat 

madani (civil society) yang membangun hubungan harmonis, 

menjauhkan sikap yang kaku, apalagi menunjukkan sikap-sikap 

pertentangan, harus menahan diri dan meletakkan sesuatu pada 

proporsinya dalam masyarakat yang majemuk baik dalam agama, 

ras, etnis maupun bahasa.Dalam kaitannya ini pengembangan 

toleransi dalam pengembangan kerjasama dan jaringan informasi 

akan menjamin masyarakat  untuk memperoleh perhatian dan 

pelayanan yang sama dalam mendapatkan informasi tanpa 

membedakan latar belakang warna kulit, etnik, agama, bahasa dan 

budaya.89 

Dalam konteks pengembangan perpustakaan digital bahwa 

toleransi dalam membangun toleransi dalam bersikap mengakui, 

menerima dan menghargai merupakan nilai Islam 

keanekaragaman budaya (multikultural) yang berkembang 

mempengaruhi keberhasilan tugas, fungsi dan tujuan 

perpustakaan digital antara lain (a) membangun toleransi dalam 

menghargai keanekaragaman dalam masyarakat yang dilayani (b) 

toleransi dalam bekerjasama dalam membangun jaringan 

informasi, (c) saling kerjasama dalam memahami dalam 

mengembangkan akses informasi kepada masyarakat (d) saling 

berbagi dalam berinteraksi berbagi sumber informasi 

menggunakan teknologi informasi dengan lancar. 

Bertolak dari kajian pustaka dan tinjauan teori di atas dapat 

disimpulkan kerangka berpikir terhadap strategi pengembangan 

perpustakaan digital dalam membangun aksesibilitas informasi 

berbasis nilai Islam multikultural, sebagaimana dijelaskan  pada 

gambar  berikut ini : 

 

 

                                                 
89 Aly. Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren…, 118-120. 
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Gambar  05   

Kerangka  Berpikir Penelitan 
___________________________________________________________________________ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 
IMPLEMENTASI 

PERPUSTAKAANDIGITAL 

 

 

Menurumuskan 

Kebijakan 

Legalitas 

Informasi 

DASAR 

PENGEMBANGAN 

Mengembangkan 

Organisasi dan 

Manajemen 

STRATEGI PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN DIGITAL DALAM MEMBANGUN 

AKSESIBILITAS INFORMASI BERBASIS NILAI ISLAM MULTIKULTURAL 

Studi Kasus pada Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri  

di Malang Jawa Timur 

 

Modernisasi 

Teknologi 

Informasi 

 

Nilai Islam 

Multikultural 

(Demokrasi, 

Humanisme, 

Keadilan, 

Kerjasama dan 

Toleransi  

Implementasi 

Otomatisasi, 

Mekanisasi dan 

Komunikasi 

Informasi 

Aksesibilitas Informasi 

Perpustakaan Digital 

 
 

Tolerans

i  

Layanan 

Perpusta

kaann  

Demokrasi 

Informasi 

Digital 

 

 

Kebersa

man 

Resorce 

Sharrin

g 

 

Humanisme 

Modernitas 

Teknologi 

Humanisme 

Modernisasi 

Infrastruktur 

Teknologi 

Informasi 

 Menmbangun  
Sistem Informasi 

Perpustakaan 

Digital 

 

Mengembangkan 

Akses Internet  

dan Networks   

PENGEMBANGAN 

TEKNOLOGIINFORMASI 

 

 

INTEGRASI NILAI ISLAM MULTIKULTURAL DALAM 

PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN DIGITAl 

 

Keadilan 

Legalitas 

Informas

i 



57 

 

 

Dalam kerangka berfikir penelitian di atas dapat dijelaskan 

bahwa perpustakaan merupakan organisasi yang tumbuh dan 

berkembang yang mampu menyesuaikan perubahan zaman. 

Dinamika perpustakaan yang berkembang dalam era informasi 

memunculkan perpustakaan digital. Modernitas perpustakaan 

digital memiliki arti penting dalam membangun aksesibilitas 

informasi bagi masyarakat untuk mendapatkan akses informasi. 

Membangun aksesibilitas informasi merupakan komitmen 

kepustakawanan dalam membangun “open access” berbasis 

keragaman budaya (multikultural). 

 Dalam penelitian ini dirancang tiga pendekatan dalam 

pengembangan perpustakaan digital sebagai berikut: pertama, 

pendekatan atau teori dari Sarasevic (2001) dan Pendit (2007), 

yang mendasari teori dalam pengembangan perpustakaan digital 

yang dapat dilakukan melalui pendekatan antara lain: (a) 

organisasi dan manajemen; (b) mekanisasi, otomatisasi dan 

komunikasi informasi; dan (c) strategi dalam kebijakan akses dan 

legalitas informasi.90 Kedua, teori Teed dan Large (2005) yang 

mendasari dalam pengembangan teknologi informasi dalam 

membangun aksesibilitas informasi sangat bervariasi. Hal ini 

dapat dilihat dari penyediaan infrastruktur teknologi informasi, 

sistem temu balik informasi, mengorganisasi dan metadata, 

menyediakan kata kunci, membangun jaringan informasi. Ketiga, 

terkait isu penting dalam penelitian ini integrasi nilai Islam 

multikultural dalam pengembangan perpustakaan digital dengan 

teori yang dikemukakan James A Banks (1993) yaitu nilai-nilai 

yang dibangun atas kesadaran bahwa keragaman adalah sebuah 

keniscayaan bagi umat manusia. Selain itu, juga mengadopsi teori 

menurut Gollnick dan Chinn (1998) yang menjelaskan bahwa 

nilai-nilai Islam multikultural adalah pemahaman, pengakuan, dan 

penerapan pentingnya nilai demokrasi, humanisme, keadilan, 

kebersamaan dan toleransi kepada orang lain dalam bersikap dan 

                                                 
90 Saracevic, “Digital Library…,350. 
90 Tedd dan Large, Digital Library : Principles…, 225-267. 
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berhubungan dengan orang lain yang mempunyai latar belakang 

kultural berbeda (seperti agama, ras, etnis, bahasa, asal suku 

bangsa, perbedaan kemampuan/disabilitas, umur, kelas sosial, dan 

lain-lain). 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

perpustakaan digital pada perguruan tinggi di Indonesia bukan 

saja ditentukan pada masalah teknologi informasi semata namun 

juga ditentukan masalah non teknis seperti tata kelola, regulasi 

dan nilai budaya. Pengembangan perpustakaan digital terbangun 

dari aspek implementasi manajemen, seperti perancangan, 

pengembangan koleksi, orgaisasi informasi, pelestarian koleksi 

dan pelayanan serta regulasi akses perpustakaan digital. 

Pengembangan teknologi informasi, seperti infrastruktur, sistem 

penelusuran, metadata, sisten networks dan kerjasama berbagi 

sumber daya (resource sharring) dan implementasi dalam nilai 

nilai multikultural seperti nilai demokrasi, humanisme, keadilan, 

kebersamaan, dan toleransi. Demikian pula nilai keragaman 

budaya merupakan unsur penting dalam memahami interaksi 

sosial masyarakat menyangkut perbedaan ras, agama, gender, 

kemampuan, umur dan kelas sosial juga diperhatikan. 

 

G.  Metode Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 

yakni pengumpulan datanya dilakukan di lapangan untuk 

mengadakan pengamatan terhadap suatu fenomena dalam suatu 

keadaan alamiah. Penelitian ini bersifat kualitatif, yakni dalam 

rangka memahami fenomena mengenai apa yang akan dialami 

subyek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 

lain-lain secara holistik. 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, persepsi, 

dan pemikiran orang baik secara individual maupun kelompok dalam 

hal ini terhadap obyek penelitian dan seluruh unsurnya. Pendekatan 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif naturalistis karena masalah yang dibahas memerlukan 
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pengungkapan deskriptif komprehensif untuk memahami makna 

peristiwa dan kaitannya orang-orang pada situasi tertentu. Penelitian 

ini dilakukan secara alami (natural), yaitu wajar dalam keadaan yang 

sebenarnya seperti apa yang terjadi di lokasi penelitian tanpa adanya 

manipulasi dalam setting penelitiannya. Kemudian dalam penelitian 

ini memiliki karakteristik, (a) berlangsung dalam latar belakng 

alamiah, (b) penulis sendiri merupakan instrument atau alat 

pengumpul data utama dan (c) analisis  datanya menggunakan 

induktif.91 

Penelitian ini merupakan perpaduan dari penelitian pustaka 

(library research) dan penelitian lapangan (field research), dengan 

data primer berasal dari apa yang diperoleh dari obyek penelitian dan 

data sekunder berasal dari bahan-bahan pustaka yang mendukung 

penelitian, terutama yang berkaitan dengan kajian-kajian teoritis dari 

topik penelitian. Karena itu, penelitian ini sebagian besar bersumber 

dari data yang terdapat di ketiga perpustakaan perguruan tinggi yang 

menjadi obyek penelitian. Data diambil secara umum terlebih 

dahulu, kemudian dipilah, dipilih, diseleksi, dan direduksi, hanya 

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian agar tidak terjadi 

bias dalam pembahasan dan sebagai upaya meningkatkan efektivitas 

penelitian. 

 

     1.  Objek Penelitian 

      Penelitian ini mengambil obyek tiga perpustakaan perguruan 

tinggi negeri di Malang di mana ketiga perpustakaan perguruan 

tinggi tersebut mengembangkan perpustakaan digital. Ketiga 

perpustakaan perguruan tinggi negeri di Malang tersebut yaitu (1) 

Perpustakaan Pusat Universitas Brawijaya (UB) yang berlokasi di 

Jalan Veteran Malang, yang merupakan perguruan tinggi berbasis 

pada multidisipliner; (2) Perpustakaan Universitas Negeri Malang 

(UM) yang berlokasi di Jalan Semarang Nomor 5 Malang dan 

merupakan perpustakaan dari perguruan tinggi dengan basis ilmu 

                                                 
91Lexcy Z. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2001), 3. 
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kependidikan; dan (3) Perpustakaan Universitas Negeri Islam 

(UIN) Maulana Malik Ibrahim berlokasi di Gajayana, Malang dan 

merupakan perpustakaan dari perguruan tinggi dengan basis 

keislaman. Ketiga perpustakaan perguruan tinggi di Malang 

tersebut sama-sama mengimplementasikan perpustakaan digital 

dan sedang mengembangkan perpustakaan digital sehingga 

peneliti dalam menetapkan pertimbangan untuk memilih 3 (tiga) 

lokasi penelitian. 

Penelitian dilakukan selama enam bulan yakni sejak awal 

Januari 2018 sampai 30 Mei 2018. Tempat penelitian dilakukan di 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri di Malang, Jawa Timur 

yakni Perpustakaan Universitas Brawijaya (UB), Perpustakaan 

Universitas Negeri Malang (UM), dan Perpustakaan Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim (UIN) Malang. 

 

     2.  Pendekatan Penelitian 

     Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian 

deskriptif yaitu penelitian yang bermaksud untuk mengumpulkan 

informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yakni gejala 

menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Pendekatan 

tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran terhadap strategi 

pengembangan perpustakaan digital pada perpustakaan perguruan 

tinggi negeri di Malang, Jawa Timur. Pendekatan penelitian 

sangat dimungkinkan untuk dilakukan dengan penelitian yang 

mendalam guna mengungkap dan membongkar segala hal terkait 

pengembangan perpustakaan digital dalam aspek manajemen, 

teknologi, dan legalitas informasi melalui metode penelitian dasar 

untuk kepustakawanan. Kriteria umum dalam penelitian dasar 

(basic research) dalam bidang kepustakawanan meliputi bersifat 

umum yang dirancang dan dilakukan penelitian (universality), 

bersifat repeattable (replication), memudahkan dalam 

pengawasan (controling) dan dapat mengukur (measurement) 92 

                                                 
92 Ronald R. Powell, Basic Research Methods  for Librarians. Ed. 3 

(London: Ablex Publishing Corporation, 1997), 15. 



61 

 

 

Menurut Arikunto93, subjek adalah benda, hal, atau orang tempat 

data untuk variabel penelitian melekat dan yang dipermasalahkan. 

Sedangkan objek penelitian adalah pokok bahasan penelitian yang 

diamati oleh peneliti atau variabel penelitian. Subjek penelitian 

adalah informan yang lebih mengetahui permasalahan yang ingin 

diteliti dan dapat memberikan informasi tentang penelitian ini. 

Subjek penelitian digunakan untuk menentukan siapa saja yang 

akan diteliti sebagai informan. 

Menurut Nyoman Kutha Ratna94 menjelaskan bahwa dalam 

penelitian objek penelitian terbagi menjadi dua, yaitu objek 

material dan objek formal. Objek material merupakan suatu bahan 

yang menjadi tinjauan penelitian atau pembentukan pengetahuan 

atau hal yang diselidiki dan dipandang oleh suatu disiplin ilmu 

yang mencakup apa yang baik dan hal yang konkrit ataupun yang 

abstrak. Adapun objek formal tidak terbatas pada yang mampu 

pada indrawi saja, melainkan seluruh hakikat sesuatu yang nyata 

maupun abstrak. 

Pemilihan subjek dalam penelitian ini dilakukan secara 

purposif, yakni salah satu teknik pengambilan sumber data 

dengan pertimbangan tertentu.95 Sebagaimana informan yang 

terpilih merupakan orang-orang kunci (key person) dan sumber 

atas fenomena yang diteliti. Subjek dalam penelitian ini adalah 

informan-informan yang diharapkan dapat memberikan informasi 

terkait pokok-pokok masalah yang akan dicari jawabannya. 

Penentuan informan dilakukan secara purposive sampling, yang 

mana teknik pengambilan data dan informasi dari informan 

dilakukan dengan pertimbangan tertentu seperti memilih orang 

yang dianggap paling tahu segala sesuatu yang penulis harapkan 

atau karena informan tersebut sebagai pihak yang memiliki 

                                                 
93 Arikunto Suharsini, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktis. 

(Jakarta:. Rineka Cipta, 2006),  23-24. 
94Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode dan Teknik Penelitian Sastra. 

(Yogyakarta : Pustaka  Pelajar, 2004), 12-13. 
95Sugiyono,  Metod  Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif dan R 

& D. (Bandung : Alfabeta, 2008), 300. 
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penguasaan terhadap yang tengah penulis teliti dan ini akan 

memudahkan penulis menjelajahi obyek atau situasi yang diteliti 

secara mendalam. 

     Beberapa informan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Unsur pimpinan perpustakaan.  

       Hal tersebut lebih banyak berhubungan dengan aspek 

manajerial perpustakaan digital. Dalam penelitian ditetapkan 

informan adalah Kepala Perpustakaan Pusat Universitas 

Brawijaya (UB), Kepala Pusat Perpustakaan Universitas 

Negeri Malang (UM) dan Kepala Pusat Perpustakaan 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim (UIN) 

Malang. 

b. Kepala Bagian/Divisi Perpustakaan Digital. 

       Informan ini dipilih karena informan tersebut adalah 

informan ahli dalam bidang alih media atau digitalisasi 

koleksi di perpustakaan. Dalam penelitian ditetapkan 

informan adalah Kepala Bidang TI Perpustakaan Pusat 

Universitas Brawijaya (UB), Koordinator TI/Programmer 

Perpustakaan Universitas Negeri Malang (UM) dan 

Koordinator TI /Programmer Perpustakaan UIN Negeri 

Malang. 

c. Pustakawan/pengelola koleksi digital di perpustakaan.  

Informan ini dipilih karena informan inilah yang menangani 

pengembangan koleksi digital. Dalam penelitian ditetapkan 

informan adalah Pustakawan Madya Universitas Brawijaya 

(UB), Pustakawan Universitas Negeri Malang (UM) dan 

Pustakawan Perpustakaan UIN Malang. 

d. Masyarakat pengguna/pemustaka/mahasiswa dari para 

pengguna perpustakaan digital yang telah menggunakan 

jasa perpustakaan digital.  

       Dalam penelitian ini ditetapkan informan adalah 

Mahasiswa Universitas Brawijaya (UB), Mahasiswa 

Univeritas Negeri Malang (UM) dan Mahasiswa Universitas 

Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 
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Informan di atas merupakan kunci pokok yang sangat 

penting dalam melakukan analisis dan pembahasan. Dalam hal 

ini, penulis akan melihat deskripsi identitas informan dalam 

penelitian, yang akan penulis masukan dalam tabel informan. 

Agar privacy tetap terjaga, penulis menggunakan nama kedua 

untuk menyamarkan seluruh nama informan sebagaimana 

dalam data. 

 

          3.  Batasan Penelitian 

      Agar penelitian ini dapat mencapai sasaran dan tujuan yang 

diharapkan, permasalahan penelitian ini terbatas atau dibatasi 

pada objek penelitian yang dilakukan yakni pada tiga 

perpustakaan perguruan tinggi negeri di Malang di antaranya 

Perpustakaan Pusat Universitas Brawijaya, Perpustakaan 

Universitas Negeri Malang, dan Perpustakaan Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Batasan 

penelitian pada 3 (tiga) perpustakaan perguruan tersebut 

dengan pertimbangan antara lain pertama, bahwa ketiga 

perpustakaan perguruan tinggi tersebut telah komitment 

mengembangkan perpustakaan digital, kedua berdasarkan hasil 

survey merekomendasikan terhadap perpustakaan tersebut 

telah mengimplementasikan perpustakaan digital, dan ketiga 

perpustakaan telah memenuhi syarat dalam keberhasilannya 

dalam keikutsertaannya dalam kerjasama dan jaringan 

perpustakaan di Indonesia. 

Penelitian ini mengkaji pengembangan perpustakaan 

digital. Batasan istilah perpustakaan digital adalah 

perpustakaan yang koleksinya sebagian maupun sebagian 

besar dalam bentuk digital yang dapat diakses secara online 

melalui jaringan komputer (networks). Penelitian ini dibatasi 

pada tema tentang strategi pengembangan perpustakaan digital 

dalam membangun aksesibilitas informasi berbasis nilai Islam 

multikultural dengan studi kasus pada pada tiga perpustakaan 

perguruan tinggi negeri di Malang. 
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     4.  Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Konsep 

pengumpulan data dipahami sebagai upaya dalam pengumpulan 

data penelitian yang relevan tersebut diperlukan beberapa metode 

yang sesuai dalam penelitian. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, interview, dan 

metode dokumentasi.96  

     a.   Metode Observasi 

      Dalam penelitian ini metode observasi juga dilakukan jika 

masih belum banyak keterangan yang dimiliki tentang masalah 

yang kita selidiki dan berfungsi sebagai eksplorasi.97 Teknik 

yang digunakan untuk memperoleh informasi serta gambaran 

empirik tentang data yang diperlukan yaitu dengan 

mengadakan pengamatan langsung dengan mendatangi lokasi 

ketiga perpustakaan perguruan tinggi negeri di Malang, Jawa 

Timur yang menjadi objek penelitian. 

 

          b.  Wawancara Mendalam (in Depth Interview) 

     Menurut Kuntjaraningrat98 bahwa metode wawancara (in 

depth interview) adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Metode wawancara mendalam mencakup cara yang digunakan 

seseorang untuk suatu tujuan tertentu, yaitu mencoba 

mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari 

seorang informan, dengan bercakap-cakap (berhadapan muka) 

dengan orang tersebut. Ada 2 (dua) macam wawancara yang 

pada dasarnya berbeda sifatnya, yaitu (1) wawancara untuk 

mendapatkan keterangan dan data dari individu dan (2) 

wawancara untuk mendapatkan keterangan tentang diri 

                                                 
96 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta : Rajawali, 

1996), 30. 
97 S. Nasution, Metodologi Research : Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1996), 186. 
98 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat. (Jakarta : 

Gramedia, 1981), 162 -163. 
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pribadi, pendirian, atau pandangan dari individu yang 

diwawancara untuk keperluan komparatif. Wawancara 

dilakukan dengan menggunakan panduan wawancara 

(interview guide) yang berisi garis besar pokok-pokok materi 

wawancara sehingga wawancara dapat berjalan lancar. Agar 

mendapatkan hasil yang baik, penelitian ini menggunakan 

wawancara secara mendalam (in-depth interview). 

 

          c.  Metode Dokumentasi 

     Metode dokumentasi dilakukan untuk meneliti bahan 

dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansinya dengan 

tujuan penelitian dengan mempelajari bahan bacaan berupa 

buku referensi serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

tujuan penelitian. Dokumentasi dalam penelitian berupa 

gambar, grafik dan foto-foto dokumentasi. 

 

     5.  Keabsahan Data 

     Memeriksa keabsahan data sangat diperlukan dalam penelitian 

kualitatif demi keserasian dan ketepatan serta tingkat kepercayaan 

data yang terkumpul. Pelaksanaan teknik pemeriksaan dengan uji 

keabsahan data dalam penelitian kualitatif didasarkan beberapa 

kriteria. Upaya pencarian data dari obyek penelitian harus cermat 

dan valid. Agar data yang diperoleh selama proses penelitian 

benar-benar valid dan benar, menurut Noeng Muhadjir, perlu 

dilakukan uji keabsahan data dengan cara: pertama, 

memperpanjang tinggal dan interaksi dengan reponden, kedua, 

melakukan observasi lebih tekun, dan ketiga, menguji secara 

trianggulasi.99 

Pengertian dari memperpanjang tinggal dengan responden 

adalah usaha menggali data dengan cara meningkatkan itensitas 

interaksi dengan sumber data penelitian. Hal ini berguna untuk 

mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang mungkin 

                                                 
99Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, ediisi IV. (Yogyakarta : 

Rake Sarasin, 2002), 172. 
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mengotori data. Observasi lebih tekun dilakukan untuk 

mengetahui unsur-unsur relevan dengan persoalan yang dicari, 

kemudian memusatkannya pada hal-hal yang lebih rinci dan 

spesifik. Sementara itu, uji trianggulasi yaitu teknik pemeriksaan 

dan keabsahan data dengan mengecek baik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda. Langkah uji tersebut dilakukan dengan membandingkan 

data hasil observasi dengan data hasil wawancara; 

membandingkan data hasil kajian dokumen dengan hasil 

wawancara  dan membandingkan data hasil kajian dokumen 

dengan hasil observasi.100 

 

     6.   Analisa Data 

      Menurut Bodgan dan Taylor, analisis data adalah proses yang 

memerinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan 

merumuskan hipotesis kerja (ide) seperti disarankan oleh data dan 

sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan pada 

hipotesis kerja itu. Dari dua definisi tersebut, Moleong 

menyintesiskan analisis data sebagai proses mengorganisasikan 

dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satu  uraian 

dasar sehingga dapat diuraikan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja.  

Berdasarkan karakter penelitian ini, maka dalam mengolah 

dan menganalisis data-data yang diperoleh dan yang telah dipilah-

pilah sesuai dengan kebutuhan penelitian, penulis menggunakan 

metode analisis sebagai berikut. 

a. Metode Deskriptif Analisis 

     Dengan metode ini berarti penulis berusaha mengumpulkan, 

menyusun, menganalisis,kemudian menafsirkan data yang 

sudah terkumpul. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, 

                                                 
100Muh. Wasith Achadi, “Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Berwawasan Budi Pekerti: Kajian pada Beberapa Sekolah Negeri Kabupaten 

Purworejo”, Disertasi. (Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014), 35-36. 
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analisis data difokuskan pada pokok masalah yang telah 

ditetapkan untuk kemudian dipaparkan dalam uraian naratif. 

b. Metode Analisis Lintas Kasus  

     Metode ini digunakan dalam proses memadukan antarkasus. 

Hal ini juga untuk melihat tiga kasus yang terdapat pada obyek 

penelitian, yaitu ketiga perpustakaan perguruan tinggi Malang: 

(1) Perpustakaan Universitas Brawijaya, (2) Perpustakaan 

Universitas Negeri Malang, dan (3) Perpustakaan Universitas 

Islam Maulana M alik Ibrahim Malang. Metode ini diawali 

berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh pada kasus satu, 

kemudian disusun kategori dan tema, dianalisis secara induktif 

konseptual, dan dibuat penjelasan naratif yang tersusun 

menjadi preposisi-proposisi tertentu yang selanjutnya 

dikembangkan menjadi teori satu. Demikian selanjutnya, 

diteruskan pada kasus dua sampai kasus tiga sehingga analisis 

terakhir berguna menyusun konsepsi sistematis berdasarkan 

hasil analisis data dan interpretasi teoritik yang bersifat 

naratif.101 

          c.   Metode Berpikir Induktif dan Komparatif  

      Berpikir induktif yaitu membentuk pengetahuan umum 

dengan berangkat dari kejadian-kejadian, fakta-fakta dan 

peristiwa-peristiwa khusus, sedangkan berpikir komparatif 

yaitu membandingkan atau mencari kesamaan atau perbedaan 

atas dua obyek atau lebih yang comparable untuk dicari sebab 

atau dasar-dasar perbedaan dan persamaan tersebut, kemudian 

diambil nilai generalisasinya.102 

      Dalam penelitian kualitatif ini, penulis menggunakan 

model analisis interaktif. Menurut Miles dan Huberman dalam 

Idrus, penelitian dengan menggunakan analisis interaktif terdiri 

                                                 
 101 Y.S Lincoln and Cuba.EGL, Naturalistic Inquiry (Beverly Hill, CA: 

Sage Publication, 1985), 339 -351. 
102S Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. (Bandung: 

Tarsito, 1988), 29-31. 
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dari tiga hal utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi.103 

 
Gambar   06   

Model Analisa Data Miles dan Huberman104 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Skema di atas dapat dijelaskan dalam masing-masing proses 

yakni sebagai berikut. Tahap pertama adalah tahap pengumpulan 

data.Pada tahap ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data yang telah ditentukan. Data dalam penelitian kualitatif adalah 

segala sesuatu yang dilihat, didengar, dan diamati baik foto, 

dokumen, rekaman, dan wawancara. Tahap kedua adalah tahap 

reduksi data. Pada tahap ini, penulis melakukan pemilihan, 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan tertulis dari lapangan. Tahap ketiga adalah 

tahap penyajian data. Kegiatan ini dilakukan sebelum melakukan 

                                                 
103Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan 

Kualitatif dan Kuantitatif . (Jakarta: Erlangga, 2009),  61. 
104Mathew B. Miles and A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, 

terj. Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta : UI-Press, 2007), 15-20. 
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verifikasi dan kesimpulan, yakni dengan menampilkan data-data 

penelitian yang sudah direduksi. Tahap keempat adalah verifikasi 

dan penarikan kesimpulan. Miles dan Huberman menyatakan 

bahwa kesimpulan-kesimpulan akan ditangani lebih longgar, tetap 

terbuka dan skeptik, tetapi  kesimpulan sudah disediakan, yang 

mula-mula belum jelas namun kemudian meningkat menjadi lebih 

rinci dan mengakar dengan kokoh. 

 

H.  Sistematika Pembahasan 

      Dalam penelitian ini, secara garis besar, sistematika 

pembahasannya terbagi dalam 3 (tiga) bagian, yaitu bagian awal, 

bagian isi, dan bagian akhir. Secara terperinci, penulis membagi 

dalam 6 (enam) bab dengan sistematika berikut. 

Bab pertama, adalah pendahuluan. Bab ini merupakan awal 

pembahasan yang di dalamnya membahas latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan dari 

penelitian. 

  Bab kedua, membahas pengembangan perpustakaan digital di 

Indonesia. Bab ini menguraikan konsep, sejarah, dan perkembangan 

perpustakaan digital, serta komponen dan manajemen perpustakaan 

digital di Indonesia. 

Bab ketiga, mendeskripsikan obyek penelitian dimana 

menyajikan profil lengkap perpustakaan digital dari tiga lembaga 

perpustakaan perguruan tinggi yang menjadi objek penelitian. Profil 

ketiga lembaga perpustakaan tersebut diuraikan sesuai data dan fakta 

yang diperoleh selama penelitian dengan mengambil keterkaitan 

secara langsung maupun tidak langsung dengan topik penelitian. 

  Bab keempat, berisi uraian tentang strategi pengembangan 

perpustakaan digital berbasis nilai Islam multikultural yang 

membahas konsep strategi, strategi pengembangan perpustakaan 

digital dalam rancang bangun perpustakaan digital, organisasi dan 

manajemen, pengembangan sumber daya digital, layanan 

perpustakaan digital, kebijakan akses dan legalitas informasi, dan 

nilai-nilai multikultural dalam pengembangan perpustakaan digital. 
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Bab kelima, menguraikan dan menganalisis tentang 

implementasi teknologi informasi dalam membangun aksesibilitas 

informasi berbasis  nilai Islam multikultural yang membahas konsep 

teknologi perpustakaan digital, implementasi teknologi perpustakaan 

digital, infrastruktur, sistem temu balik informasi, resource sharing 

dan nilai-nilai Islam multikultural dalam implementasi teknologi 

informasi. 

Bab keenam, membahas analisis dan mengelaborasi strategi 

pengembangan perpustakaan digital dalam membangun aksesibilitas 

informasi berbasis nilai Islam multikultural yang membahas nilai 

Islam multikultural sebagai pendekatan dalam demokrasi informasi, 

nilai multikultural sebagai infrastruktur dalam membangun 

aksesibilitas informasi, nilai Islam multikultural dalam membangun 

layanan perpustakaan dan nilai multikultural sebagai dasar untuk 

merumuskan kebijakan akses dan legalitas informasi perpustakaan 

digital. 

Bab ketujuh, merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan, 

saran-saran dan rekomendasi serta beberapa catatan akhir dari 

penulis dalam upaya pengembangan sekaligus berisi strategi 

pengembangan perpustakaan digital berbasis nilai Islam 

multikultural 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

     Dari serangkaian uraian di atas disimpulkan bahwa perpustakaan 

merupakan organisasi yang tumbuh dan berkembang (growing 

organism) yang mampu berdinamika dan menyesuaikan 

perkembangan zaman pada era informasi. Pengembangan 

perpustakaan digital tidak hanya bicara masalah teknis dan 

manajerial, namun juga membahas masalah nilai sosial budaya dan 

religiusitas. Melalui proses pengumpulan data, reduksi data sampai 

dengan penyajian data , sehingga dalam bab ini dapat dilakukan 

penarikan kesimpulan.  Hasil penelitian  tentang strategi 

pengembangan perpustakaan digital dalam membangun aksesibilitas 

informasi berbasis nilai Islam multikultural di Perpustakaan 

Perguruan Tinggi Negeri di Malang, dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

Pertama, implementasi perpustakaan digital yang telah 

merumuskan dalam sejumlah perangkat konseptual untuk menjawab 

penelitian, antara lain bahwa implementasi perpustakaan digital pada 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri di Malang (UB, UM dan 

UIN)  Malang Di samping memiliki kesamaan dalam 

implementasinya namun juga memiliki keragaman dalam 

implementasi perpustakaan digital. Implementasi perpustakaan 

digital  pada Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri di Malang 

(UB,UM dan UIN) tersebut dalam penelitian dapat kita lihat dalam 7 

(tujuh) aspek  antara lain sebagai berikut :  (a) perencanaan 

perpustakaan digital, (b)  manajemen sumber daya manusia, (c) 

pengembangan koleksi, (d)  organisasi informasi, (e) pelestarian 

digital, (f)  pelayanan perpustakaan digital dan  (g)  legalitas 

informasi, yang mencakup pelaksanaan cybercrime, hak cipta dan 

plagiarisme. 

             Berdasarkan hasil analisis implementasikan  perpustakaan 

digital pada Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri di Malang 

(UB,UM dan UIN) di atas  terdapat kendala dalam implementasi 
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perpustakaan digital antara lain  : pertama, masalah perencanaan 

perpustakaan digital, bahwa hampir seluruh perguruan tinggi negeri 

di Malang  belum memiliki konsep dan desain rancang perpustakaan 

digital secara matang, kedua, aspek manajemen sumber daya 

manusia belum memadai, ketiga belum adanya kebijakan 

pengembangan koleksi digital yang beragam dan layanan yang 

bervariasi,  keempat, belum memiliki kebijakan tertulis yang 

mengatur terhadap  regulasi akses, penerapan hak cipta,  plagiarisme 

dan masalah kejahatan dalam informasi (cybercrime).  

 Kedua, strategi yang dilakukan dalam implementasi 

perpustakaan digital dalam membangun aksesibilitas informasi pada 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Malang antara lain dengan 

membakukan ”Pola Implementasi Manajemen” perpustakaan digital 

secara terpadu sebagai berikut : (a) Menyusun grand design berupa 

konsep dan perancangan perpustakaan digital yang tuangkan dalam 

program kerja dan  rencana strategis perpustakaan digital, (b) 

melakukan pengembangan sumber daya manusia yang profesional 

melalui penguatan kualitas dan kuantitas SDM Di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi, (c)  mengembangkan koleksi 

perpustakaan digital yang beragam dan membangun layanan 

perpustakaan  digital secara terbuka (open access), dan  (d) 

menyusun kebijakan akses pengembangan perpustakaan digital. 

Ketiga, Pengembangan teknologi perpustakaan digital dalam 

membangun aksesibilitas informasi pada Perpustakaan Perguruan 

Tinggi di Malang Jawa Timur  hampir seluruh aspek pengembangan 

teknologi yang mencakup 5 (lima)  aspek dalam pengembangan 

perpustakaan digital telah dilaksanakan antara lain :  (a) aspek 

pengembangan  infrastruktur teknologi informasi, mencakup 

hardawe, software dan infrastruktur networks, (b)  aspek sistem temu 

balik informasi yang mencakup sistem dan strategi penelusuran, (c) 

aspek standar metadata, (d) aspek jaringan informasi dan (e) aspek  

pengembangan berbagi sumber daya (resource sharring). 

             Berdasarkan hasil analisis telah ditemukan bahwa dari 

kelima aspek pengembangan teknologi perpustakaan digital pada 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri di Malang (UB,UM dan UIN) 
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Malang tersebut terdapat  3 (tiga) kendala dalam  pengembangan 

teknologi  informasi antara lain pertama belum optimalnya 

pengembangan infrastruktur  teknologi perpustakaan digital baik 

software dan hardware dan networks hal ini ditandai dengan 

pengembangan infrastruktur teknologi informasi belum mengikuti 

arah perkembangan dari teknologi perpustakaan digital yang 

mutakhir. Kedua sistem temu balik informasi (information retrieval) 

belum memadai permasalahan sistem penelusuran  baik dalam sistem 

penelusuran melalui booleon logik, kata kunci (query) maupun 

transactions. dan ketiga belum optimalnya pengembangan  berbagi 

sumber daya (resource sharring)  berkaitan dengan masalah 

komitmen dan kesiapan teknologi dalam membangun kerjasama 

perpustakaan.  

Strategi yang dilakukan dalam pengembangan teknologi 

perpustakaan digital dalam dengan mengembangkan ”Pola Inovasi 

Teknologi ” teknologi modern perpustakaan digital antara lain 

dilakukan sebagai berikut : (a) modernisasi teknologi informasi 

perpustakaan digital meliputi pembaruan sistem informasi hardware, 

software dan networks, (b) bimbingan literasi informasi digital dalam 

sistem temu balik informasi, (c) mengoptimalkan sistem resource 

sharring yang pernah digalang baik melalui kerjasama jaringan 

perpustakaan digital (networks). 

Ketiga, integrasi Nilai Islam Multikultural dalam Pengembangan 

Perpustakaan Digital pada Perpustakaan Perguruan Tinggi di Malang 

didasarkan pada 5 (lima) aspek nilai Islam multikultural antara lain 

demokrasi, humanisme, keadilan, kebersamaan dan nilai toleransi. 

Berdasarkan hasil analisis telah disimpulkan bahwa dalam 

pengembangan teknologi perpustakaan digital berbasis nilai Islam 

multikultural pada Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri di Malang 

(UB,UM dan UIN)  terdapat 5 (lima) nilai dalam integrasi 

pengembangan perpustakaan digital yang belum optimal antara lain : 

(a) masalah  demokrasi informasi dalam membangun open access  

perpustakaan digital,  (b) masalah humanisme dalam modernitas 

teknologi informasi,  (c) masalah keadilan dalam legalitas informasi 

baik pada masalah kaidah etis, hak cipta,  plagiarisme dan kejatahan 
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informasi (cybercrime), (d) masalah kebersamaan dalam menajamen 

sumber daya manusia dan kerjasama perpustakaan melalui usaha 

berbai sumber daya bersama (resource sharring) dan  (e) masalah 

toleransi dalam membangun kualitas layanan perpustakaan digital 

bagi masyarakat pengguna perpustakaan. 

Strategi pengembangan perpustakaan digital berbasis nilai 

multikultural pada Perpustakaan Perguruan Tinggi di Malang (UB, 

UM dan UIN Malang) antara lain  dengan mengimplementasikan 

“Kerangka Strategi Integrasi Budaya ” Pengembangan Perpustakaan 

Digital  dengan melakukan dengan berbagai kegiatan antara lain (a) 

mengembangkan demokrasi informasi melalui penyediaan akses 

informasi terbuka (open access) yang beragam dan upaya 

pengembangan koleksi sesuai azas pendirian perpustakaan dengan 

mengedepankan keberagaman pengguna, (b) mengembangkan 

modernitas teknologi informasi yang humanis dengan melakukan  

implementasi teknologi informasi yang menjangkau pada akses yang 

luas guna memenuhi kebutuhan informasi, (c) mengembangkan  

keadilan dalam legalitas informasi (d) Mengembangkan sumber daya 

manusia secara professional dan membangun kesadaran dalam 

mengembangkan kerjasama dan jaringan informasi melalui  

(resource sharring) dan (e) membangun kulitas layanan 

perpustakaan perpustakaan digital. 

 

B.   Saran- Saran  dan  Rekomendasi 

Setelah penulis melakukan penelitian terhadap Perpustakaan 

Perguruan Tinggi di Malang yang telah mengembangkan 

perpustakaan digital yang dalam implementasinya tentu terdapat 

problematinya, maka dengan mengambil hasil membahasan dari 

penelitian ini menulis memberikan saran dan rekomendasi sebagai 

berikut : 

Pertama, bagi Kementerian  Riset Teknologi dan Pendidikan 

Tinggi dan Kementerian Agama dari pusat sampai tingkat 

kabupaten/kota, agar benar-benar serius dalam 

mengimplementasikan pengembangan perpustakaan digital dalam 

membangun aksesibilitas informasi berbasis nilai Islam 
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multikultural. Karena terbukti bahwa, model strategi pengembangan 

perpustakaan digital dengan mengintegrasikan nilai Islam 

multikultural mampu mendukung pengembangan perpustakaan 

digital bagi perguruan tinggi yang lebih baik. Sebagai lembaga yang 

menaungi penyelenggaraan perpustakaan di perguruan tinggi  di 

Indonesia bahwa perlu membuat kebijakan dan standar 

pengembangan perpustakaan digital pada perpustakaan perguruan 

tinggi di Indonesia. Selain itu, tentunya dibutuhkan dukungan 

peningkatan sumber daya manusia, anggaran demi suksesnya 

program tersebut. Kerjasama tersebut harus sinergis dan harmonis 

demi terwujudnya generasi bangsa yang memiliki nilai multikultural 

Indonesia yang kuat. Bagaimanapun juga peranan dan pengaruh 

kedua institusi pemerintah yang mengurusi pendidikan di Indonesia 

ini sangat besar dalam rangka menyelenggarakan pengembangan 

perpustakaan digital bagi mahasiswa harapan bangsa. 

Kedua, Bagi para pimpinan kepala perpustakaan, devisi dan 

bidang perpustakaan perguruan tinggi  dalam penyelenggaraan 

perpustakaan digital berbasis nilai Islam multikultural, supaya terus 

menerus meningkatkan kualitas implementasi program perpustakaan 

digital. Antara dengan mengimpelentasi ”pola implementasi 

manajemen” perpustakaan  digital  dengan penguatan pada konsep 

dan perancangan, pengembangan akses koleksi secara terbuka, 

manajemen sumber daya manusia profesional, dan penyusunan akses 

dan regulasi akses informasi. Kedua perlunya pengembangan 

teknologi perpustakaan digital melalui ’pola inovasi’ modernisasi 

infrastruktur hardware dan software dan pengembangan literasi 

informasi dan mengembangkan resource sharring, dan ketiga dengan 

integrasi nilai Islam multikultural sebagai pijakan dalam 

pengembangan perpustakaan digital dalam bentuk kerangka strategi 

(strategic framework)  demokrasi, informasi, humanisme teknologi, 

keadilan dalam legalitas infornasi, kebersamaan dalam jaringan 

informasi dan toleransi dalam pengembangan layanan perpstakaan 

digital. Strategi pengembangan perpustakaan digital berbasis nilai 

Islam multikultural  dapat dilakukan dengan 3 (tiga) pola, antara lain 

pertama pola internalisasi nilai-nilai multikultural kepada 
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stackholder lembaga perguruan tinggi, baik pustakawan dan dosen 

maupun mahasiswa melalui sosialisasi, bimbingan literasi informasi 

dan  pendidikan pemakai (user education), kedua pola integrasi 

kedalam program kerja  dan kurikulum perguruan tinggi 

perpustakaan dalam bentuk program kerja dan ketiga melalui strategi 

dengan pola sosialisasi nilai-nilai multikultural di berbagai media 

massa kepada para dosen, pustakawan, dan mahasiswa. 

Ketiga, dosen bahwa strategi yang dilakukan dengan 

pematangan perencanaan yang melibatkan pustakawan, dosen, 

karyawan dan mahasiswa yang mengintegrasikan perkuliahan 

melalui program internaslisasi, sosialisasi dan  literasi informasi 

perpustakaan digital, agama dan budaya. Bagi para dosen pada 

perguruan tinggi, bahwa penelitian ini dapat memberikan inspirasi 

dan motivasi dalam rangka kemudahan dan kecepatan dalam 

memperoleh informasi melalui pengembangan perpustakaan berbasis 

digital, dimana penggunaan program kurikulum  yang harus dipenuhi 

”hidden curriculum”  adalah suatu yang mutlak jika ingin 

mendapatkan hasil yang maksimal. Penguatan perpustakaan melalui 

tatakelola, teknologi dan aksesibilitas informasi akan berbanding 

lurus dengan mutu pendidikan. Adanya program bagi perpustakaan 

digital perguruan tinggi untuk mewujudkan misi mulia 

pengembangan perpustakaan digital berbasis nilai Islam keragaman 

budaya dalam penngembangan perpustakaan digital akan melahirkan 

generasi cerdas dan beriman, bertaqwa dan beraklak  mulia seperti 

yang diamanahkan dalam tujuan pendidikan nasional dan amanah 

undang-undang perpustakaan. 

Keempat, bagi para pemerhati dan ahli di bidang pendidikan 

Islam dan studi budaya (cultural studies) di Indonesia, hasil 

penelitian ini agar dijadikan salah satu pijakan asumsi, betapa masih 

rapuhnya pengembangan perpustakaan yang berorientasi pana aspek 

praktis dan mekanis yang selama ini diselenggarakan di Indonesia.  

Karena hal itu tidaklah sama pengembangan perpustakaan digital  

bagi negara maju sekalipun yang syarat dengan modernitas teknologi 

diukur dari budaya asing dan penyelenggaraan perpustakaan hanya 

sebagai pelengkap untuk memenuhi kewajiban undang-undang 
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semata. Maka segala upaya termasuk pengembangan perpustakaan 

digital pada perguruan tinggi khususnya dan perpustakaan pada jenis 

lainya pada umumnya menjadi tantangan dan peluang ”jihad” bagi 

para ahli kepustakawanan, pendidikan, agama dan budaya. 

Kelima, bagi pengembangan keilmuan Keislaman bahwa hasil 

penelitian terhadap nilai-nilai  Keislaman  ini dijadikan pijakan yang 

mendasari pengembangan perpustakaan  digital bagi Perpustakaan 

Perguruan Tinggi di Indonesia. Nilai demokrasi mampu mendasari 

kegiatan layanan perpustakaan secara terbuka (open access),  Nilai 

humanisme yang syarat kemanusiaan dan keseteraan melandasi 

modernitas layanan perpustakaan, nilai keadilan disadari sebagai 

pijakan akses dalam keadilan dan kebijakan akses perpustakaan 

digital, nilai kebersamaan mendasari upaya membangun kerjasama 

dan jaringan informasi perpustakaan digital dan toleransi  melandasi 

upaya membangun kualitas layanan perpustakaan digital.  

Demikian penelitian dan pembahasan penulis terhadap strategi 

pengembangan perpustakaan digital pada perpustakaan perguruan 

tinggi berbasis nilai Islam multikultural. Semoga penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi keilmuan khususnya dalam bidang 

perpustakaan yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan 

keilmuan dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan keislaman. 

Tentunya hasil dari penelitian ini masih terdapat kekurangan, dan 

sehingga pengembangan perpustakaan digital berbasis nilai Islam 

multikultural sebagai prioritas penting dan strategis pada 

perpustakaan perguruan tinggi di Malang khususnya dan 

perpustakaan lainnya di Indonesia yang diharapkan memenuhi 

harapan terhadap  pemangku kepentingan (stackehollder) pendidikan 

perguruan tinggi di Indonesia. 
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  Sumber Daya Manusia 

  Sumber Daya Koleksi Digital  

  Anggaran 

  Tata Kehidupan Kelembagaan 

Strategi 

Pengembangan 

Perpustakaan 

Digital 

Rancang Bangun 

Perpustakaan 

Digital 

 

Perancangan Perpustakaan Digital 

  Konsep Perpustakaan Digital 

  Desain Perpustakaan Digital 

 Manajemen SDM Jumlah SDM 

  Kualifikasi Pendidikan 

  Pengembangan SDM 

  Konsorsium Perpustakaan Digital 

 Pengembangan 

Sumber daya 

Digital 

Jenis Sumber Daya Koleksi 

Digital 

  Kebijakan Pengembangan 

Koleksi 

  Strategi Pengembangan Koleksi 

Digital 

  Organisasi Informasi 

 

  Metadata 

  Teknik Digitalisasi 

  Sistem Pelestarian koleksi digital 

 Desiminasi Sistem Layanan Perpustakaaan 
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Layanan 

Perpustakaan 

Digital 

Digital 

 

  Jenis Layanan 

  Strategi 

Layanan 

 Kebijakan Akses 

dan Legalitas 

Etika Informasi 

 

  Hak Cipta 

  Plagiarisme 

Teknologi dan  

Aksesibilitas 

Informasi 

Infrastruktur TI Ketersediaan Hardware 

 

  Aplikasi Perpustakaan Digital 

  Spesifikasi Program Aplikasi 

  Internet 

 Sistem Temu Balik 

Informasi 

Sistem Temu Balik Informasi 

  Kata Kunci 

  Fasilitas Boolean 

 Standar Metadata Standar jaringan Perpustakaan 

Digital 

  Strategi pengembangan standar 

jaringan informasi 

 Jaringan Internet Sistem Jaringan Perpustakaan 

Digital\ 

  Jaringan internet 

 Resource sharing Kerjasama Perpustakaan 

  Resource sharing 

Nilai Islam 

Multikultural 

Nilai Multikultural 

sebagai Strategi 

Pengembangan 

Perpustakaan 

Digital 

Pengembangan Konsep dan 

Desain Berbasis Nilai Islam 

Multikultural 

  Manajemen SDM Berbasis Nilai 

Islam Multikultural 

 

  Pengembangan Koleksi Berbasis 

Nilai Islam Multikultural 

  Diseminasi Berbasis Nilai Islam 

Multikultural 

  Kebijakan Akses Informasi 

Berbasis Nilai Islam Multikultural 
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 Infrastruktur 

Aksesibilitas 

Informasi 

Infrastruktur TI Berbasis Nilai 

Islam Multikultural 

  Sistem Temu Balik Informasi 

Berbasis Nilai Islam Multikultural 

  Organisasi  Informasi dan 

Metadata Berbasis Nilai Islam 

Multikultural 

  Pelestarian Koleksi Digital 

Berbasis Nilai Islam Multikultural 

  Desiminasi dan Pelayanan 

Perpustakaan Digital Berbasis 

Nilai Islam Multikultural 

  Resource sharing Berbasis Nilai 

Islam Multikultural 

 Transformasi Nilai 

Islam Multikultural 

Transformasi Nilai Islam 

Perpustakaan Digital Melalui 

Gerbang Multikultural 

  Transformasi Nilai Islam 

Perpustakaan Digital Melalui 

Dialog Multikultural 

  Transformasi Nilai Islam 

Perpustakaan Digital Melalui 

Apresiasi Nilai Multikultural 

 

 
Sumber : Sintesis dan Analisis Peneliti 
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2.  Pedoman Wawancara  

 
 

1. Bagaimana latar belakang implementasi pengembangan perpustakaan 

 digital ? 

2. Bagaimana ranawal perancangan perpustakaan digital ? 

3. Bagaimana pengembangan sumber daya manusia (SDM) ? 

4. Bagaimana strategi pengembangan koleksi sumber daya digital ?  

5. Bagaimana organisasi informasi perpustakaan digital ? 

6. Bagaimana preservasi koleksi digital ? 

7. Bagaimana pengembangan dan inovasi layanan perpustakan digital ? 

8. Apa sudah ada kebijakan akses untuk perpustakaan digital ? 

9. Bagaimana strategi pengembangan perpustakaan digital terkait plagiarisme dan 

hak cipta ? 

10. Bagaimana pengembangan kerjasama dan jaringan perpustakaan  

digital ? 

11. Bagaimana pengembangan  infrastruktur/ teknologi perpustakaan  

digital ? 

12. Bagaimana anggaran perpustakaan digital ? 

13. Bagaimana kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan berbasis 

multikultural ? 

14. Bagaimana pengembangan infrastruktur teknologi berbasis multikultural? 

15. Bagaimana pengembangan infrastruktur teknologi berbasis multikultural ? 

16. Bagaimana kebijakan akses legalitas informasi berbasis multikultural? 

17. Faktor faktor apa yang menjadi kendala dalam pengembangan perpustakaan 

digital ? 

18. Bagaimana solusi /pemecahan masalah dalam pengembangan perpustakaan 

digital ?  
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3.  Ringkasan Perbandingan Organisasi Perpustakaan Digital 
      Pada Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri di Malang Jawa Timur 

 
 

No. Aspek Implementasi Universitas Brawijaya (UB) Universitas Negeri Malang (UM) Universitas Islam Negeri (UIN) 

Malang 

 

1 Sejarah 

 

Berdiri 1963 Berdiri 1954 Berdiri  [19- ? ] 

2 Visi 

 

“Sebagai Pusat Desiminasi Sumber 

Ilmu Pengetahuan untuk 

Mendukung tercapainya UB 

Sebagai World Class 

Entrepreneurial University” 

 

“Pusat Rujukan dan Informasi 

Ilmiah (Information Center 

and Center of Knowledge Access)" 

“Menjadikan Perpustakaan 

Perguruan Tinggi Islam 

Berwibawa, Memiliki Keunggulan 

Kompetitif dan Komparatif, 

Berbasis Teknologi Informasi dan 

Bertandar Internasional untuk 

Menunjang Tri Dharma Perguruan 

Tinggi”. 

3 Misi 

 

Misi : (1) Mengembangkan dan 

mengimplementasikan sistem 

perpustakaan berdasar manajemen 

mutu (quality management).  (2) 

Meningkatkan kemampuan 

penyediaan berbagai sumber 

informasi bermutu dalam media 

cetak dan elektronik, bersifat lokal, 

nasional, maupun internasional. (3) 

Meningkatkan dan memaksimalkan 

pemanfaatan Information and 

Communications Technology 

Misi :(a) Melaksanakan jasa 

Perpustakaan layanan peminjaman, 

layanan referensi, serta jasa  

layanan penelusuran informasi 

dengan bantuan teknologi informasi 

kepada semua sivitas akademika 

dengan menekankan pada prinsip 

kemudahan prosedur serta 

keterbaruan informasi yang 

diberikan untuk menunjang 

berbagai program yang ada di 

lingkungan UM  

Misi : (a) menjadi mitra 

professional bagi masyarakat 

akademis (academic community) 

dengan berperan sebagai penyedia 

dan penyebar informasi, (b) 

memberikan pelayanan proima dan 

inovatif dengan orientasi kepada 

kepuasan pengguna (stage holder) 

dan (c)  menjadi pusat akses 

informasi bagi masyarakat global 

pada bidang ilmu yang menjadi 

fokus universitas. 
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(ICT) sebagai penunjang 

penyelenggaraan sistem 

perpustakaan. (4) Menjadikan 

perpustakaan yang mampu 

memberi layanan excellence dan 

memuaskan stakeholders. 

 

(b)Melaksanakan pembinaan dan 

pengembangan koleksi 

perpustakaan sesuai dengan  

perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta penyediaan jasa 

penelusuran informasi melalui 

dukungan TIK.(c) Melaksanakan 

penyebaran informasi tentang 

koleksi terbaru yang dimiliki 

perpustakaan dengan berbasis TIK, 

(d) Melaksanakan pengembangan 

sistem perpustakaan, tenaga 

perpustakaan dan kerjasama antar 

perpustakaan dan badan atau 

lembaga lain, dan (e) Melaksanakan 

kerjasama dengan perpustakaan dan 

berbagai lembaga baik dalam dan 

luar negeri untuk peningkatan dan 

kemudahan akses ke berbagai 

sumber informasi. 

 

 

4 Manajerial 

 

Perpustakaan dipimpin oleh 

seorang kepala dibantu oleh  4 

orang korbid (Koordinator Bidang) 

dan  1 Kasubag TU 

Perpustakaan dipimpin oleh seorang 

kepala dibantu oleh  3 orang korbid 

(Koordinator Bidang) dan  1 

Kasubag TU 

Perpustakaan dipimpin oleh 

seorang kepala dibantu oleh  3 

orang korbid (Koordinator Bidang) 

dan  1 Koor Perp Fakultas 

5 Ketenagaan 

 

65 orang 44 orang 26 orang 

6 Koleksi Jumlah Koleksi  

judul, 68.882 judul, 197.264 eks.  

E-book 138.391, E-journal 91.648 

Jumlah  koleksi 100.248 judul, 

159.150 eks., 33 jurnal nasional, 

681 prosiding, 64 CD proquest, 

Jumlah  koleksi 98.000 judul, 

159.150 eks, 27 jurnal nasional, e-

resources, e-jounal dan ebook 
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Skripsi 55.752, tesis 5.038, 

disertasi 1.003 

 

disertasi e-reources dan e-riset 

 

7 Anggaran Anggaran dibiayan dari lembaga 

induk Universitas Brawijaya dan 

dilakukan bertahap. 

Anggaran dibiayan dari lembaga 

induk Universitas  Negeri Malang 

dan dilakukan bertahap. 

Anggaran dibiayan dari lembaga 

induk Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim. 

 

8 Pelayanan 

 

Peminjaman dan Pengembalian 

koleksi secara mandiri dan atau 

dibaca di tempat 

 

Peminjaman dan Pengembalian 

koleksi secara mandiri dan atau 

dibaca di tempat 

 

Peminjaman dan Pengembalian 

koleksi secara mandiri dan atau 

dibaca di tempat 

 

9 Jumlah Anggota 

(Member) / jumlah 

mahasiswa 

150.000 orang member dari jumlah 

keseluruhan 500.000 mahasiswa 

120.000 orang member dari jumlah 

keseluruhan 500.000 mahasiswa 

90.000 orang member dari jumlah 

keseluruhan 500.000 mahasiswa 

10 Gedung 

 

8.520 m2 5.340 m2 6.310 m2 

11 Automasi 

 

Implementasi  Intouch & Inlislite 

v.3 

Diimplementasikan secara 

terintegrasi dengan modul aquisisi, 

entri data, modul sirkulasi, modul 

OPAC dan keanggotaan. 

Implementasisi Software “Sipadu”, 

dengan terintegrasi OPAC, 

sirkulasi, member dan entridata. 

Implementasi Slims dan Senayan 

dengan terintegrasi aquisisi, 

entridata, sirkulasi,  fasilitas OPAC 

dan fasilitas corner dan CD 

Corner. 

 

12 Program Aplikasi 

 

Inlis Lite Versi 3 Sipadu E-Print 

13 Website 

 

www.digilib.ub.ac.id www.lib.um.ac.id www.digilib.uin.ac.id 

14 Instituational 

Repository (IR) 

 

http://repository.ub.ac.id http://repository.um.ac.id http://repository.uin.ac.id 
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15 Tata  Kehidupan 

Organisasi 

Perpustakaan Digital 

Perubahan trend teknologi 

informasi dan kesibukan dosen dan 

tuntutan tugas mahasiswa di UB. 

Perubahan trend  teknologi 

informasi dan kesibukan dosen dan 

tuntutan tugas mahasiswa  UM 

Malang. 

Perubahan pola hidup teknologi 

informasi dan kesibukan dosen dan 

tuntutan tugas mahasiswa di UIN 

Malang. 

16 Sumber daya koleksi 

digital 

Ketersediaan  koleksi  digital 

koleksi local content, E-book 

138.391, E-journal 91.648 

Skripsi 55.752, tesis 5.038, 

disertasi 1.003 

Sumber Daya Koleksi berasal dari 

born digital, konversi, scan  dan 

alih media. 

 

Ketersediaan  koleksi local content 

terdiri 33 jurnal nasional, 681 

prosiding, 64 CD proquest, disertasi 

e-reources dan e-riset 

Sumber Daya Koleksi berasal dari 

born digital, konversi, scan  dan 

alih media. 

 

 

Ketersediaan  koleksi  muatan 

local 33 jurnal nasional, e-

resources, e-jounal dan ebook dan 

e-thesis. 

Sumber Daya Koleksi berasal dari 

born digital, konversi, scan  dan 

alih media. 

 

17 SDM Menangani 

Perpustakaan Digital 

Jumlah  keseluruhan SDM 65 

orang, termasuk Bidang TI, 

programmer, operator computer 

dan pustakawan. 

Manajemen SDM dengan  

memperhatikan kualifikasi  SDM, 

pengembangan SDM dan 

manajemen SDM Perpustakaan 

UB. 

Jumlah  keseluruhan SDM 44 

orang, termasuk Bidang TI, 

programmer, operator komputer 

dan pustakawan. 

Manajemen SDM dengan  

memperhatikan kualifikasi  SDM, 

pengembangan SDM dan 

manajemen Perpustakaan UM. 

Jumlah  keseluruhan SDM 44 

orang, termasuk Bidang TI, 

programmer, operator komputer 

dan pustakawan. 

Manajemen SDM dengan  

memperhatikan kualifikasi  SDM, 

pengembangan SDM dan 

manajemen Perpustakaan UIN 

Malang. 

18 Layanan Digital 

 

Membuka layanan  

e-resources mayoritas bidang 

subjek disiplin ilmu umum 

 

Membuka layanan  

e-resources mayoritas bidang 

subjek disiplin kependidikan 

 

Membuka layanan  

e-resources mayoritas bidang 

subjek keislaman 

 

19 Hardware Mengadakan perangkat keras untuk 

komputer, server, jaringan dan 

komputer client baik didalam 

Mengadakan perangkat keras untuk 

komputer, server, jaringan dan 

komputer client di Perpustakaan 

Mengadakan perangkat keras 

untuk komputer, server, jaringan 

dan Komputer client di 
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perpustakaan maupun di Terraz dan 

Gazebo. 

maupun di Terraz Perpustakaan. 

20 Software 

 

Inlis Lite Versi 3 Sipadu E-Print  dan Slims 

21 Metadata Menggunakan metadata 

“Indomarc” 

Menggunakan metadata “Sipadu” Menggunakan metadata “Dublin 

Core” 

22 Jaringan Informasi 

(Networks) 

Jaringan internet dan ekstranet 

yang dapat diakses di lingkungan 

UB 

Jaringan internet dan ekstranet yang 

dapat diakses di lingkungan UM 

Jaringan internet dan ekstranet 

yang dapat diakses di lingkungan 

UIN 

23 Transformasi Digital Melaksanakan seleksi , aquisisi, 

scanning, editing, uploading dan 

watermark yang diimplementasi di 

UB 

Melaksanakan seleksi , aquisisi, 

scanning, editing, uploading dan 

watermark yang diimplementasi di 

UM 

Melaksanakan seleksi , aquisisi, 

scanning, editing, uploading dan 

watermark yang diimplementasi di 

UIN 

24 Kerjasama dan 

jaringan 

 

FP2T 

MIL (Malang Inter Library Loan) 

FKP2TN 

Portal Garuda 

MIL(Malang Inter Library Loan) 

FP2TI, FPPTI dan  

MIL (Malang Inter Library Loan) 

25 Corner Gazebo, BKG Corner, Sampurna 

Corner 

Café Pustaka disertai Wifi/hotspot E-Thesis dan Arabic Corner dan 

Sudan Corner, BI Corner. 

26 Fasilitas Teknologi Berbasis RFID (Radio 

Frequency Identification) 

Jaringan internet dengan kabel dan 

wifi 

OPAC 

Teknologi Berbasis RFID (Radio 

Frequency Identification) 

Jaringan internet dengan kabel dan 

wifi, OPAC 

Teknologi Berbasis RFID (Radio 

Frequency Identification) 

Jaringan internet dengan kabel dan 

wifi, OPAC dan bookdrop 

27 Inovasi Brawijaya Knowledge Gerden dan 

Instituational Repository (IR) 

Mobile library 

Muatan Lokal (MULOC), Café 

Pustaka disertai Wifi/hotspot 

E-Thesis, Arabic Corner , Sudan 

Corner dan Instituational 

Repository (IR), bookdrop 
 

Sumber  Data : Dokumentasi Perpustakaan UB, UM dan UIN Malang.
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4.  Foto Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Foto  1  :  Perpustakaan Digital Universitas  Brawijaya 

Sumber :  www.lib. ub.ac.id/ , diakses pada tanggal 22 Februari 2018 

. 

 

Foto  3  :  Gazebo Terraz Digital Universitas Brawijaya 

Sumber :  www.lib. ub.ac.id/ diakses pada tanggal 22 Februari 2018 
 

 

Foto  2  :  Brawijaya Knowledge Garden (BKG) 

Sumber :   www.lib. ub.ac.id/ , diakses pada tanggal 22 Februari 

2018 
Sumber :  www.lib. ub.ac.id/ 

. 

 

http://www.lib/
http://www.lib/
http://www.lib/
http://www.lib/
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Foto  4  :  Perpustakaan Digital Universitas  Negeri Malang 

Sumber  :  Foto dokumentasi / 

 

Foto  6  :  Terraz Digital Universitas Negeri Malang 

Sumber  : Foto Dukmentasi pPneliti 

 

Foto  5   :  Database Muatan Lokal (MULOK) 

Sumber  :  www.lib. um.ac.id/, diakses pada tanggal 27 Februari 

2018 

 

http://www.lib/
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Foto  7  :  Perpustakaan Universitas Islam Negeri Malang 

Sumber :  www.lib.uin.ac.id,  diakses pada tanggal 22 Februari 2018 

 

 

Foto  9  :  Corner Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 

Malang 

Sumber :  www.lib.uin.ac.id.  diakses pada tanggal 27 Februari 2018 

 

 

Foto  8  :  Database Perpustakaan Digital E-Theses 

Sumber :  www.lib.uin.ac.id, diakses pada tanggal 27 Februari 2018 

 

 

 

http://www.lib.uin.ac.id/
http://www.lib.uin.ac.id/
http://www.lib.uin.ac.id/
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5.  Surat Ijin Penelitian 
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6. Surat  Keterangan Penelitian Perpustakaan Universitas 

Brawijaya 
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7.   Surat  Keterangan Penelitian Perpustakaan Universitas 

      Negeri Malang 
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8.  Surat  Keterangan Penelitian Perpustakaan Universitas 

Islam Negeri (UIN)  Malang 
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Propinsi Jawa Tengah di Semarang 

2019 

10 Bimbingan Teknis Perpustakaan sebagai 

Sarana Pendidikan Sepanjang Hayat di 

Makasar 

2019 

 

  H. Publikasi Akademik ( Lima Tahun Terakhir) 

  1.   Buku 

a. Buku  Berjudul “Manajemen Perpustakaan Sekolah : 

Menuju Perpustakaan Modern dan Profesional. 

Penerbit : Yogyakarta : Arrus Media, 2015 

b. Buku Berjudul “Kompetensi Pustakawan Profesional”  

Penerbit  Yogyajarta : Calpolis, 2016 

c. Buku Berjudul “Dasar-Dasar Organisasi Informasi”  

Penerbit  Jakarta : Sagung Seto, 2016 

d. Buku Berjudul “Manajemen Sumber Informasi”  

Penerbit  Yogyakarta : Calpolis, 2016 

e. Buku berjudul “Manajemen Perpustakaan 

Profesional” Penerbit  Jakarta : Sangung Seto,  2016 

f. Buku Berjudul “Pengetahuan Dasar Perpustakaan 

Digital” Penerbit Jakarta : Sagung Seto, 2017 

10. Buku Berjudul “Manajemen Sistem Informasi 

Perpustakaan ” Penerbit Yogyakarta : Gavamedia, 

2017 

11. Buku Berjudul “Kompetensi Literasi Informasi” 

Penerbit Jakarta : Sagung Seto, 2019 

12. Buku Berjudul “Manajemen Perpustakaan 

Elektronik” Penerbit Yogyakarta : Gava Media, 2019 
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2. Artikel 

a. Digital Library and its Transforming Values of 

Multicultural and Nationalism at Presidential Library 

of Bung Karno in Blitar East Java, Indonesia / 

Hartono & Nurdin.International  Journal of Library 

Information Network and Knowledge. (Volume 4 

issue 1, 2019) 

b. Modernity of Presidential Library of Bung Karno as 

Strategy  In Transformation of Multicultural and 

Nationalism Values : Case Study of Presidential 

Library of Bung Karno Blitar, East Java Indonesia 

/Drs. Hartono, SS,MHum 

 (In present of IFLA WLIC 2018 World Library and 

Information Conggress 84th IFLA General 

Conferensce and Assembly 24 – 30 August 2018, 

Kuala Lumpur, Malaysia) 

c. Artikel Jurnal “Strategi Pengembangan Perpustakaan 

Digital dalam Membangun Aksesibilitas Informasi : 

Studi Kasus pada Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Islam di Indonesia)”Jurnal Perpustakaan Unilib UII 

Yogyakarta Vol. 8 No. 1 Oktober 2017 

d. Artikel Jurnal Berjudul : “Modernitas Perpustakaan 

sebagai Strategi dalam Membangun 

Multikulturalisme Aksesibilitas Informasi Berbasis 

Nasionalisme Indonesia”. Penerbit Buletin 

Perpustakaan Bung Karno 2017 Vo. 2 

e. Artikel Jurnal Berjudul : “Representasi Demokrasi 

Informasi Subjek “Sukarno” sebagai Strategi 

Penguatan Nilai Multikultural Indonesia dalam 

Ekosistem Digital”. Penerbit Buletin Perpustakaan 

Bung Karno (Tahun X/Vol. 1/2018) 

f. Artikel Jurnal Berjudul : “Implementasi Scholarly 

Comunication sebagai Energi Internasionalisasi 

Sukarno dan melestarikan Nilai Kebangsaan 

Indonesia”. Penerbit Buletin Perpustakaan Bung 

Karno (Tahun X/Vol. 2/2018) 

 

3. Makalah/ Kajian 

a. Kajian Kebijakan Pemerintah Terhadap  Pendidikan 

Islam di Indonesia Sisi penting Kebijakan Pendidikan 
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Islam di Indonesia dari Masa ke Masa / Drs. Hartono, 

SS,MHum (Karya Tulis : Didokumentasikan, 2016) 

b. Kajian Menyingkap Pemikiran Abdulkarim Soroush  

Terhadap Modernitas dan Demokrasi  Islam : Kajian 

Filsafat Keislaman terhadap Pengetahuan, Kebebasan 

dan Demokrasi  Kontribusinya dalam Masyarakat 

Islam   dan Kepustakawanan Indonesia / Drs. 

Hartono, SS,MHum (Karya Tulis : 

didokumentasikan, 2016) 

c. Kajian Konsep Pemikiran Muhammad Arkound 

tentang Modernitas Islam : Sebuah Kritik Islamologi  

dalam Kontribusinya Pengembangan 

Kepustakawanan / Drs. Hartono, SS,MHum (Karya 

Tulis : didokumentasikan, 2016) 

d. Kajian Filsafat Ilmu-Ilmu Keislaman Kontribusinya 

dalam Upaya Membangun Intelectual Profesional 

Keislaman/ Drs. Hartono, SS,MHum (Karya Tulis : 

didokumentasikan, 2016) 

                         

 

 

                                                     Yogyakarta,         Juli  2019 

                                                                

 

 

 

                                                     Drs. Hartono, SS,  M.Hum. 

                                                     NIM. 15300116006 
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